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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan 
Yang Maha Esa yang memberikan banyak kenikmatan kepada 
manusia dan tidak ada satu pun dari manusia yang mampu 
mencatat semua kenikmatan yang Allah SWT berikan dari pagi 
hingga petang. Shalawat dan Salam semoga senantiasa tercurahkan 
kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW yang telah banyak 
berjasa membimbing kita dari alam yang gelap gulita menuju alam 
yang terang benderang dengan petunjuk serta hidayah-Nya. 


Buku ini merupakan salah satu buku ajar di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Mataram yaitu Mata Kuliah Sirah Nabawiyah. 
Penulisan buku ajar ini dirasa sangat penting untuk dilakukan 
mengingat mata kuliah tersebut merupakan pondasi dasar bagi 
mahasiswa untuk dapat memahami sejarah perjalanan kehidupan 
nabi Muhammad SAW mulai dari kelahiran beliau sampai 
wafatnya. Buku ini diharapkan bisa meberikan manfaat bagi 
mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Guran dan Tafsir khususnya, 
dan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama serta UIN 
Mataram pada umumnya. 


Penyusun mengucapkan terima kasih yang mendalam 
terhadap semua pihak yang terlibat dalam penulisan buku ini mulai 
dari Tim Editor, para Pejabat di lingkungan UIN Mataram pada 
umumnya dan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama pada 
khususnya yang telah banyak memberikan motivasi, arahan serta 
bimbingan sehingga penyusun mampu menyelesaikan buku ajar ini 
tepat pada waktunya, dan juga ucapan terima kasih penyusun 
sampaikan kepada UIN Mataram dan semua yang telah berjasa 
yang tidak bisa untuk disebutkan satu persatu. 
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Semoga buku ajar ini bisa memberikan banyak manfaat baik 
kepada penyusun dan juga kepada seluruh pembaca serta menjadi 
amal shalih yang diridhai Allah SWT. 


Mataram, 22 Oktobet 2021. 
Penyusun, 


Dr. H. ZULYADAIN, M.A. 
FITRAH SUGIARTO, M.Th.I. 
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SAMBUTAN DEKAN 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM 


Segala puji hanya menjadi hak Allah SWT. Shalawat dan 
salam kepada Nabi Mulia, Muhammad SAW. Eksistensi dari 
idealisme akademis civitas akademika Fakultas Ushuluddin dan 
Studi Agama UIN Mataram, khususnya para dosen, tampaknya 
mulai menampakkan dirinya melalui karya-karya tulis mereka. 
Karya tulis yang difasilitasi oleh fakultas, seperti beberapa buah 
buku dalam berbagai disiplin keilmuan semakin mempertegas 
idealisme akademis tersebut. Kami sangat menghargai dan 
mengapresiasinya. 

Dalam konteks bangunan intelektual yang sedang dan terus 
dikembangkan UIN Mataram melalui -Horizon Ilmu- juga menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari karya-karya dosen tersebut, 
terutama dalam bentangan keilmuan yang saling mendukung dan 
terkait (intellectual connecting). Bagaimanapun, problem kehidupan 
tidaklah tunggal namunlah sangat variatif. Karena itu, berbagai 
judul maupun tema yang ditulis oleh para dosen tersebut adalah 
bagian dari faktualitas-kemampuan-para dosen dalam merespon 
berbagai problem tersebut. 

Kiranya, hadirnya beberapa buku tersebut harus diakaui 
sebagai langkah maju dalam percaturan akademis Fakultas 
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Mataram. Kami sangat 
berharap tradisi akademis seperti ini akan terus kita kembangkan 
secara bersama-sama menuju suatu tahapan kelembagaan yang 
lebih maju. 
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Terimakasih kepada pihak fakultas yang telah memfasilitasi 
penulisan buku dan kepada para penulis atas kesempatan dan 
waktunya dalam menambah khazanah keilmuan Fakultas 
ushuluddin dan Studi Agama UIN Mataram. 


Mataram, Agustus 2021 
Dekan, 
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Bab I 


BANGSA ARAB PRA-ISLAM MAKKAH, KA'BAH, 
DAN KAUM OURAISY 


A. Bangsa Arab Pra Islam 


Kata (S1) Arab menggambarkan perihal Padang Pasir 
(Sahara), tanah gundul dan gersang yang tiada air dan tanaman di 
dalamnya. Sejak periode-periode terdahulu, lafadz “Arab ini 
ditunjukkan kepada Jazirah Arab, sebagaimana ia juga ditunjukkan 
kepada suatu kaum yang menempati tanah tersebut, lalu mereka 
menjadikannya sebagai tanah air mereka.! 


Jazirah Arab bentuknya memanjang dari utara ke selatan, 
dengan panjang dan lebarnya yang hampir sama, yaitu kurang lebih 
1.000 km. Di sebelah utara jazirah ini di batasi oleh Palestina dan 
padang Syam, di sebelah timur terdapat padang Sahara dan sungai 
Daljah (Tigris), Furat dan teluk Persia, di sebelah selatan terdapat 
samudra Hindia dan teluk Aden, sedangkan sebelah barat adalah 
laut Merah. Jadi jazirah Arab dilingkungi oleh lautan dan Padang 
Sahara dari berbagai arah. Sudah wajar sekali dalam wilayah 
demikian itu, yang seperti Sahara dan Afrika raya yang luas, tak 
dapat orang hidup menetap.? 


Keadaan tanahnya sangat tandus dan kering, tidak ada satu 
pun sungai yang mengairi jazirah ini, dan hujan pun jarang turun 


| Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Perjalanan Hidup Rasul yang Agung 
Muhammad SAW Dari kelahiran Hingga Detik-Detik Terakhir, terj. Hanif Yahya, 
(Jakarta: CV. Mulia Sarana Press, 2001), hlm. 1. 

2 Muhammad Idrus Jauhari, Ringkasan Sejarah Nabi Muhammad SAW, (Madura: 
Mutiara Press, 2016), cet. Ke- 15, hlm. 4. 
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membasahi tanahnya, kecuali daerah Yaman di bagian selatan yang 
sangat subur tanahnya dan cukup banyak menerima curah hujan. 
Letak geografis dan keadaan alam yang semacam ini menyebabkan 
negara lain merasa enggan untuk menjamahnya, sehingga sejak 
dahulu kala jazirah Arab ini sama sekali belum pernah dijajah oleh 
bangsa lain. 


Ahli Islam membagi Jazirah Arab menjadi 5 wilayah, 
sebagai berikut: 

1. Hijjaz, wilayah yang memanjang dari Ailah (Agabah) 
sampai ke Yaman. Dinamai Hijaz karena merupakan 
rangkaian perbukitan yang memisahkan Tihamah dengan 
Nejed. 

2. Tihamah, merupakan lahan tanah yang menurun di 
sepanjang pantai laut Merah. 


3. Yaman, daerah tersubur karena curah hujan yang 
memadai. 

4. Nejed, yakni dataran tinggi yang memanjang dari 
pegunungan Hijaz dan berjalan ke arah timur sampai ke 
gurun Bahrain. Nejed adalah dataran tinggi yang luas, 
banyak gurun dan perbukitan. 


5. “Arudh, wilayah yang berhubungan dengan Bahrain dari 
arah timur dan dengan Hijaz dari arah barat. Dinamai 
“Arudh (sesuatu yang banyak atau luas) karena daerahnya 
yang terhampar luas antara Yaman dan Nejed. Wilayah ini 
dikenal juga dengan nama Yamamah. 


Merujuk kepada silsilah keturunan dan asal-usulnya, para 
sejarawan membagi bangsa Arab menjadi 3 bagian, yaitu: 


3 Ibid, 
4 Abdul Hasan “Ali Al-Hasan An-Nadwi, Sejarah Lengkap Nabi Muhammad, 
(Yogyakarta, Darul Manar, 2012), hlm. 55 
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1. Arab Ba'idah, yaitu kaum-kaum Arab terdahulu yang 
sejarahnya tidak bisa dilacak secara rinci dan komplit, 
seperti Ad, 'Tsamud, Thasm, Judais, Imlag, Umain, 
Jurhum, Hadhur, Wabar, Abil, Jasim, Hadramaut, dan 
lain-lainnya. 

2. Arab “Aribah, yaitu bangsa Arab yang berasal dari 
keturunan Yasyjub bin Ya'rub bin Yahthan. Suku bangsa 
Arab ini dikenal dengan sebutan Arab Gahthaniyah. 
Tempat asal-usulnya adalah Yaman. 


3. Arab Musta'ribah, yaitu kaum-kaum Arab yang berasal 
dari keturunan Isma'il bin Ibrahim, yang disebut juga 
Arab “Adnaniyah.” 


Nabi Muhammad SAW. Termasuk dalam golongan Arab 
Musta'ribah jika ditinjau dari silsilah nenek moyang beliau. Dari 
ketiga kelompok suku bangsa tersebut, kemudian terjadilah 
percampuran dan muncul kabilah-kabilah yang tersebar ke seluruh 
penjuru dunia seperti yang kita saksikan sekarang. Mereka itulah 
yang biasa disebut dengan al-Muhadditsuun (0535). 

Kondisi politik di sekitar jazirah Arab merupakan politik 
yang lemah dan menurun, tidak ada lebihnya. Manusia dibedakan 
antara tuan dan budak, pemimpin dan rakyat. Para tuan, berhak 
atas semua harta rampasan dan kekayaan, sedangkan bawahan 
mereka dikenai segala macam upeti. Rakyat bisa diumpamakan 
sebagai ladang yang harus mendatangkan hasil lalu diserahkan 
kepada pemerintah, selanjutnya para pemimpin menggunakan 
kekayaan itu untuk berfoya-foya. 


Kekuasaan yang berlaku saat itu adalah sistem diktator. 
Banyak hak yang hilang dan terabaikan. Mereka tidak memiliki 


5 Shafiyurrahman Al-Mubaraktfuri, Sirah Nabawiyah, Yakarta Timur, Ummul 
Oura, 2017), hlm. 42 

5 Muhammad Idrus Jauhari, Ringkasan Sejarah Nabi Muhammad SAW, (Madura: 
Mutiara Press, 2016), cet. Ke- 15, hlm. 6. 
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seorang raja yang memberikan kemerdekaan atau sandaran yang 
bisa diandalkan saat menghadapi kesulitan dan krisis. Adapun 
kekuasaan di Hijaz di mata bangsa Arab memiliki kehormatan 
tersendiri. Mereka melihat kekuasaan di Hijaz sebagai pusat 
kekuasaan agama, yang sebenarnya merupakan perpaduan antara 
kepentingan dunia, pemerintahan dan agama, yang berlaku di 
kalangan bangsa Arab saat itu, dikenal dengan istilah 
kepemimpinan agama. Mereka berkuasa di Tanah Suci dengan sifat 
sebagai kekuasaan yang mengurus para peziarah Ka'bah dan 
pelaksana syari'at Nabi Ibrahim. Mereka mempunyai aturan 
tentang masa jabatan dan bentuk-bentuk pemerintahan yang 


menyerupai sistem parlemen pada zaman sekarang.” 


Kondisi keagamaan bangsa Arab saat itu telah banyak 
disusupi penyimpangan dan hal-hal yang merusak. Orang-orang 
musyrik yang mengaku berada pada agama Ibrahim, keadaannya 
sangat jauh dari perintah dan larangan syari'at Ibrahim. Mereka 
mengabaikan tuntunan-tuntunan tentang akhlak yang mulia. 
Kedurhakaan mereka tak terhitung banyaknya, dan seiring 
perjalanan waktu, mereka berubah menjadi penyembah berhala, 
dengan tradisi dan kebiasaan yang menggambarkan keburukan, 
kemudian mengimbas pada kehidupan sosial dan politik. 


Adapun orang-orang Yahudi telah menjelma sebagai orang- 
orang yang angkuh dan sombong. Pemimpin-pemimpin mereka 
menjadi sesembahan selain Allah. Ambisi mereka hanya satu, 
mendapatkan kekayaan dan kedudukan, sekalipun berakibat 
musnahnya agama dan menyebabkan kekufuran. Agama Nasrani 
sendiri berubah menjadi agama Paganisme yang menimbulkan 
pencampur-adukkan antara Allah dan manusia. 


7 Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Ummul Oura, 
2017), hlm. 70 
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Semua agama bangsa Arab pada waktu itu, keadaan para 
pemeluknya, sama dengan keadaan orang-orang musyrik. Hati, 
kepercayaan, tradisi dan kebiasaan mereka hampir serupa.$ 


B. Makkah dan Ka'bah 


Di tengah-tengah jalan kafilah yang berhadapan dengan 
Laut Merah — antara Yaman dan Palestina — membentang barisan 
bukit sejauh kira-kira 80 km dari pantai. Perbukitan ini mengelilingi 
sebuah lembah yang tidak begitu luas, hampir-hampir tertutup oleh 
perbukitan itu jika saja tidak dibuka oleh 3 buah jalan, pertama 
jalan menuju Yaman, kedua jalan dekat Laut Merah di pelabuhan 
Jeddah, dan ketiga jalan menuju ke Palestina. Dalam lembah yang 
terkepung perbukitan itulah Mekkah.” 


Ibrahim memperoleh anak laki-laki yang diberi nama 
Isma'il. dari istri keduanya, Hajar. Hal ini membuat Sarah, istri 
pertamanya terbakar api cemburu. Dia memaksa Ibrahim agar 
menjauhkan Hajar dan putranya yang masih kecil, Isma'il. Maka 
Ibrahim membawa keduanya ke Hijaz dan menempatkan mereka 
berdua di suatu lembah yang tidak ditumbuhi tanaman, di Baitul 
Haram, yang saat itu hanya berupa gundukan-gundukan tanah. 
Rasa gundah mulai menggelayuti pikiran Ibrahim. Saat itu di 
Mekkah belum ada seorang manusia pun dan tidak ada mata air. 
Beliau meninggalkan Hajar dan Isma'il di dalam tenda dan 
meletakkan kantong berisi kurma dan geriba berisi air untuk bekal 
mereka berdua. Setelah itu beliau kembali ke Palestina. Setelah 
bekal mereka habis, tiba-tiba mata air Zamzam memancar berkat 
karunia Allah, sehingga bisa menjadi sumber penghidupan bagi 
mereka berdua, yang tak pernah habis hingga sekarang. 


8 Ibid., hlm. 85 
9 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: Litera 
Antarnusa, 1992), hlm. 20 
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Suatu kabilah dari Yaman (Jurhum Kedua) datang ke sana. 
Dan atas izin bunda Isma'il, mereka menetap di Mekkah. Ada yang 
mengatakan, mereka sudah berada di sana sebelum itu, menetap di 
lembah-lembah di pinggir kota Mekkah. Namun, riwayat Al- 
Bukhari menegaskan bahwa mereka singgah di Mekkah setelah 
kedatangan Isma'il dan ibunya, sebelum Isma'il remaja. Mereka 
sudah biasa melewati jalur Mekkah sebelum itu. 


Dari waktu ke waktu Ibrahim datang ke Mekkah untuk menjenguk 
keluarganya. Tidak diketahui secara pasti berapa kali kunjungan 
yang dilakukannya. Hanya saja menurut beberapa referensi sejarah 
yang dapat dipercaya kunjungan itu dilakukan sebanyak 4 kali. 


Pertama, Allah telah menyebutkan di dalam Al-Gur'an 
Surah Ash-Shaffat ayat 103-107 bahwa Ibrahim bermimpi 
menyembelih Isma'il, maka ia pun bangkit untuk melaksanakan 
perintah dalam mimpinya itu. Di dalam Kitab Kejadian disebutkan 
bahwa umur Isma'il 13 tahun lebih tua dari pada Ishag. Dari 
rentetan kisah ini menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi sebelum 
Ishag lahir. Sebab, kabar gembira tentang kelahiran Ishag 
disampaikan setelah terjadinya kisah ini. Setidak-tidaknya kisah ini 
menunjukkan suatu kisah perjalanan Ibrahim, sebelum Isma'il 
menginjak remaja. Adapun 3 perjalanan lainnya telah diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari secara panjang lebar dari Ibnu “Abbas.! 

Kedua, bahwa sebelum remaja, Isma'il belajar bahasa Arab 
dari kabilah Jurhum. Karena merasa tertarik kepadanya, maka 
mereka menikahkannya dengan salah seorang putri keturunan 
mereka. Saat itu ibu Isma'il sudah meninggal dunia. Suatu saat 
Ibrahim hendak menjenguk keluarga yang ditinggalkannya. Maka 
beliau datang setelah pernikahan itu. Tatkala tiba di sana, beliau 
tidak mendapati Isma'il, maka beliau bertanya pada istrinya, 
bagaimana keadaan mereka berdua. Istri Isma'il mengeluhkan 
kehidupan mereka yang melarat. Maka Ibrahim pun titip pesan, 


10 Lihat Shahih Al-Bukhari, IH/474-475, Kitab Al-Anbiya', Nomor 3364-3365. 
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agar istrinya menyampaikan kepada Isma'il untuk mengganti palang 
pintu rumahnya. Setelah diberitahu, Isma'il mengerti maksud pesan 
ayahnya. Maka Isma'il menceraikan istrinya dan menikah lagi 
dengan wanita lain, yaitu putri dari Mudhadh bin Amru, pemimpin 
dan pemuka kabilah Jurhum. 


Ketiga, setelah perkawinan Isma'il yang kedua ini, Ibrahim 
datang lagi, namun tidak juga bertemu Isma'il. Beliau bertanya pada 
istri Isma'il tentang keadaan mereka berdua. Jawaban istri Isma'il 
adalah pujian kepada Allah. Lalu Ibrahim kembali lagi ke Palestina 
setelah titip pesan melalui istri Isma'il, agar Isma'il memperkokoh 


palang pintu rumahnya. 


Keempat, pada kedatangan berikutnya, Ibrahim dapat 
bertemu dengan Ismail, yang saat itu tengah meraut anak panahnya 
di bawah sebuah pohon di dekat Zamzam. Akhirnya mereka 
berdua kemudian membangun Ka'bah, meninggikan sendi- 


sendinya dan Ibrahim memperkenankan manusia untuk berhaji 
sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada beliau.!! 


C. Kaum Ouraisy 


Allah telah memberikan keberkahan pada keturunan 
Ibrahim dan Isma'il. Dan keluarga Ibrahim yang berbangsa Arab 
pun semakin meluas, sebab Isma'il telah menjalin hubungan 
keluarga melalui pernikahan dengan putri Kabilah Jurhum yang 
berasal dari Arab “Aribah. Allah telah memberikan keberkahan 
kepada anak keturunan Isma'il hingga lahirnya “Adnan dari keluarga 
tersebut. Garis keturunan inilah yang dikenal dengan Arab 
“Adnaniyah. 


“Adnan memiliki banyak anak, yang terkenal adalah Ma'idd. 
Dari anak Ma'idd yang bernama Nizar, lahirlah Mudhar. Sedangkan 


1 Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Ummul Oura, 
2017), hlm. 45-47 
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dari anak-cucu Mudhar lahirlah Fihir bin Malik bin Nadhr bin 
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. 


Anak-anak Fihir disebut sebagai Ouraisy, Nama ini lebih 
populer sehingga suku ini dikenal dengan nama suku Ouraisy. 
Seluruh penduduk Arab mengakui ketinggian  nasab, 
kepemimpinan, kefasihan bahasa dan kemurniannya, kemuliaan 
akhlak, keberanian, dan kehormatan yang dimiliki oleh suku 
Ouraisy. 

Di antara anak-cucu Fihir terdapat Oushay bin Kilab bin 
Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib bin Fihir. Dialah yang 
memerintah Makkah setelah suku Jurhum dikalahkan oleh suku 
Khuza'ah dan reputasi Gushay mengalahkan suku Khuza'ah. 
Ketokohannya muncul dan menyatukan suku @uraisy kemudian 
mengusir suku Khuza'ah dari Mekkah. Lengkaplah pemerintahan 
Mekkah di tangannya. Gushay adalah pemimpin yang ditaati. 
Penjagaan pintu Ka'bah dan pengantar masuk ke dalam Baitullah 
menjadi wewenangnya, sehingga tidak seorangpun boleh 
memasukinya kecuali atas izinnya. Demikian pula dengan tugas 
Sigaayah yaitu pendistribusian air minum dari sumur Zamzam dan 
tugas Rifadah yaitu jamuan makan yang dikumpulkan oleh suku 
Ouraisy tiap tahun untuk para peziarah Baitullah di musim Haji. 
Oushay juga berkuasa atas An-Nadwah yang menjadi tempat 
berkumpul untuk musyawarah dan mengeluarkan pendapat, serta 
berkuasa atas panji-panji dalam peperangan. Jadi, ia menguasai dan 
memiliki seluruh kemuliaan Makkah. 


Anak Oushay yang mewarisi kemuliaannya adalah Abdu 
Manaf. Sedangkan Hasyim adalah putra tertua Abdu Manaf yang 
juga menjadi pemimpin kaumnya. Hasyim adalah ayah dari Abdul 
Muthalib, kakek Rasulullah. Abdul Muthalib juga mendapat mandat 
untuk mengurusi Sigayah dan Rifadah, sesudah pamannya yang 
bernama Al-Muthalib bin Abdu Manaf. 
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Bani Hasyim (anak keturunan Hasyim) menjadi kebanggan 
suku Ouraisy. Di antaranya adalah sifat-sifat manusia yang mulia, 
kesederhanaan dalam segala hal, kecemerlangan akal pikiran, dan 
sebagainya. Begitu juga sifat-sifat yang terkandung dalam ungkapan 
Furuusiyyah dalam pandangan bangsa Arab, berupa kemuliaan dan 
sifat terpuji. Hal yang layak bagi nenek moyang Rasulullah yang 
mulia, sesuai dengan kemuliaan akhlak yang beliau miliki dan beliau 
dakwahkan. Hanya saja, mereka hidup di zaman fatrah (Yakum 
kenabian), dan kaum mereka berjalan dalam keyakinan dan ibadat 
jahiliyah. 

Suku @uraisy masih berpegang pada agama Ibrahim dan 
agama Isma'il. Mereka berpegang pada agama tauhid, menyembah 
Allah, hingga munculnya “Amr bin Amir bin Lahyi bin al-Khuza'iy. 
Ia adalah orang yang menyelewengkan agama Isma'il. 


D. Mengapa Islam Turun di Jazirah Arab ? 


Allah menciptakan dan mengadakan sesuatu pasti memiliki 
alasan dan tujuan dan menjadi sebuah ketidak mungkinan bahwa 
Allah menciptakan sesuatu itu menjadi sia sia, begitupun dengan 
agama Islam, Allah menurun Islam di jazirah Arab pasti memiliki 
alasan dan tujuan yang tidak di ketahui oleh kebanyakan manusia. 
Allah mengutus Nabi Muhammad dengan tugas menyebarkan 
risalah, memperbaiki dan menyempurnakan akhlak umat-umat 
terdahulu melalui agama yang di bawanya yaitu agama Islam. 
Mengapa Allah menurunkan Islam di jazirah Arab? Mengapa tidak 
di tempat lain? 

Tercatat di dalam sejarah bahwa masyarakat Arab adalah 
merupakan masyarakat yang bersifat tempramen dan sangat 
emosional, dan juga sangat terkenal dengan ke fanatismean mereka 
terhadap agama nenek moyang mereka yang menyembah berhala. 
Masyarakatnya sangat rentan terhadap konflik dan peperangan di 
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karenakan masyarakat Arab pada saat itu terdiri dari berbagai 
macam suku dan kabilah-kabilah. Sehingga dari itu Allah mengutus 
seorang Rasul dari kalangan mereka dengan membawa agama Islam 
untuk melurusakan agidah dan menyempurnakan akhlak mereka. 
Dalam teori peperangan jika raja dari suatu kerajaan mampu di 
kuasai maka rakyatnya secara otomatis juga menjadi mudah untuk 
di kuasai, berdasar dari teori inilah kita dapat mengambil suatu 
pandangan bahwa dengan keadaan masyarakat Arab yang seperti 
itu jika Islam mampu berkembang dan menguasai dan menata 
kembali kehidupan masyarakat Arab dengan segala problematika 
yang ada baik dalam segi tatanan Spiritual, Sosial, Ekonomi dan 
Masyarakat, maka bukan suatu hal yang sulit bagi Islam untuk 
menyebar dan berkembang di wilayah yang lebih luas di luar jazirah 
Arab. 
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Bab II 


GENOLOGI RASULULLAH SAW: 
NASAB DAN KELUARGA BESARNYA 


A. Nasab Rasulullah Saw 


Nasab Nabi SAW terbagi ke dalam tiga klasifikasi: Pertama, 
yang disepakati oleh Ahlus siyar wal Anshab (para sejarawan dan ahli 
nasab), yaitu urutan beliau hingga kepada Adnan. Kedua, yang masih 
diperselisihkan antara yang mengambil sikap diam dan tidak 
berkomentar dengan yang berpendapat dengannya, yaitu urutan 
nasab beliau dari atas Adnan hingga Ibrahim Alaihissalam (As). 
Ketiga, yang tidak diragukan lagi bahwa di dalamnya terdapat 
riwayat yang tidak shahih, yaitu urutan nasab beliau mulai dari atas 
Nabi Ibrahim as hingga Nabi Adam. 

1. Klasifikasi Pertama 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib (Syaibah) 
bin Hasyim (Amr) bin Abdu Manaf (al-Mughirah) bin Gushay 
(Zaid) bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Luay bin Ghalib bin 
Fihr (dialah yang dijuluki sebagai Juraisy yang kemudian suku ini 
dinisbatkan kepadanya) bin Malik bin an-Nadhar (Mais) bin 
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah (Amir) bin Ilyas bin 
Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan.' 


2. Klasifikasi Kedua (urutan nasab di atas Adnan) yaitu: 


Adnan bin Add bin Humaisi bin salaman bin Awsh bin Buz 
bin Gimwal bin Ubay bin Awwam bin Nasyid bin Haza bin Baldas 


| Lihat Ibnu Hisyam, op.cit., 1/1,2, Tarikh ath-Thabari, 11/239-271 
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bin Yadhaf bin Thabikh bin Jahim bin Nahisy bin Makhiy bin Idh 
bin Abgar bin Ubaid bin ad-D?a bin Hamdan bin Sanbur bin 
Yatsrib bin Yahzan bin Yalhan bin Arawi bin Idh bin Disyam bin 
Aishar bin Afnad bin Ayham bin Mugashshir bin Ahits bin Zarih 
bin Sumay bin Mizzi bin Udhah bin Uram bin Gaidar bin Ismail 
bin Ibrahim.? 


3. Klasifikasi Ketiga (urutan nasab di atas Nabi Ibrahim) 
yaitu: 
Ibrahim as bin Tarih (Azar) bin Nahur bin Saru (Sarugh) bin 
Ra'u bin Falikh bin Abir bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin 
Nuh as bin Lamik bin Mutawasylikh bin Akhnukh (ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah Nabi Idris) bin Yarid bin Mihla'il bin 
Gaynan bin Anusyah bin Syits bin Adam. 


Demikian itulah komposisi silsilah tentang nasab beliau yang 
agung. Sedang yang Klasifikasi yang pertamalah yang paling benar, 
karena yang disepakati oleh Ahlus siyar wal Anshab (para sejarawan 
dan ahli nasab), sedang selain dari itu masih diperselisihkan. 


Ini adalah nasab Rasulullah SAW dari jalur ayah. Sedangkan 
nasab beliau dari jalur ibu yaitu, Muhammad binti Aminah bin 
Wahhab bin Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin 
Ka'ab bin Luay bin Ghalib bin Fihr. 


Kedua orang tua Rasulullah SAW merupakan keturunan 
Adam yang paling mulia kebangsawanannya dan paling terhormat 
nasabnya. Nasab yang terhormat ini sangat berpengaruh terhadap 
diri Rasulullah SAW, juga berpengaruh kepada siapa saja yang 


?Al-Allamah Muhammad Sulaiman Al-Manshufurfuri telah menghimpun 
bagian dari nasab ini berdasarkan riwayat Al-Kalbi dan Ibnu Sa'd, setelah 
mengadakan penelitian yang mendetail. Lihat Rahmah lil alamin, 2/14-17. Ada 
perbedaan pendapat yang mencolok tentang masalah ini di berbagai sejarah 

3 Ibnu Hisyam, Ibid., hlm 2-45 Tarikh ath-thabari, Ibid., hlm 276. sumber-sumber 
sejarah berbeda-beda di dalam pengejaan lafazh sebagian nama-nama tersebut, 
demikian pula pada sebagian sumber, ada nama yang tidak tercantum. 
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Rasulullah SAW sampaikan syariat Allah kepadanya. Pengaruh 
terhadap Rasulullah SAW adalah beliau tumbuh secara normal, 
meski beliau seorang yatim. Beliau tidak merasa rendah dan hina, 
berani mengungkapkan pendapatnya, dan penuh peraya diri. 
Sedangkan, pengaruhnya terhadap orang-orang yang diseru oleh 
Rasulullah SAW agar beriman dan bergabung di bawah bendera 
Islam adalah bahwa mayoritas masyarakat Arab tidak menemukan 
cacat pada nasah Rasulullah SAW, serta tidak menemukan 
kesalahan dalam diri orang-orang yang bergabung di bawah 
benderanya, dan diterimanya beliau sebagai hakim, sebab beliau 
bagian dari tokoh Ouraisy yang terbesar dan tertinggi nasab-nya. 


B. Keluarga Besar Rasulullah Saw 


Al-Usrah an-Nabawiyyah (Keluarga Besar Nabi SAW) lebih 
dikenal dengan sebutan A/-Usrah al-hasyimiyyah (dinisbatkan kepada 
kakek beliau, Hasyim bin Abdu Manaf) oleh karenanya kita sedikit 
akan menyinggung tentang kondisi Hasyim ini dan orang-orang 
setelah-nya: 


1. Hasyim 


Sebagaimana telah kita singgung bahwa Hasyim lah orang 
yang bertindak sebagai penanggung jawab atas penyediaan air 
minum (sigayah) dan penyediaan makanan (rifadah) funtuk jama'ah 
haji| dari keluarga Bani Abdi Manaf ketika terjadi kompromi antara 
Bani Abdi Manaf dan Bani Abdid Dar dalam masalah pembagian 
wewenang antar kedua belah pihak. Hasyim dikenal sebagai orang 
yang hidup berkecukupan dan bangsawan besar. Dialah orang yang 
pertama menyediakan ars-#sarid (semacam roti yang diremukkan dan 
disiram kuah). Ini merupakan makanan paling mewah dikalangan 
mereka) kepada para jamaah haji di Makkah. Kemudian nama 
aslinya adalah Amr, adapun kenapa dia dinamakan Hasyim, hal ini 
dikarenakan pekerjaannya yang meremuk-remukkan roti tersebut 
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(sesuai dengan arti kata “Hasyim?” dalam bahasa Arabnya). Dialah 
juga orang yang pertama membuat tradisi melakukan dua 
perjalanan niaga bagi kaum Ouraisy, yaitu: #hlatus syita' (perjalanan 
niaga di musim dingin ke wilayah Syam) dan rihlatus shaif 
(perjalanan niaga di musim panas ke wilayah Yaman) kedua 
perjalanan tersebut disebutkan dalam surat Juraisy. 


Di antara kisah tentang dirinya, suatu hari dia pergi 
berniaga ke kota Syam, namun ketika tiba di Madinah dia menikah 
dengan Salma binti Amr, salah seorang putri Bani Adi bin An- 
Najjar. Dia tinggal bersama istrinya untuk beberapa waktu 
kemudian berangkat ke negeri Syam, sementara istrinya 
ditinggalkan bersama keluarganya dan sedang mengandung Abdul 
Muththalib. Hasyim akhirnya meninggal di Ghaza, salah satu 
kawasan di Palestina. Istrinya, Salma melahirkan putranya, Abdul 
Muththalib pada tahun 479 M. Ibunya menamakannya Syaibah 
(yang berarti uban), karena tumbuhnya uban dikepalanya. Salma 
mendidik anaknya di rumah ayahnya (Amr) di Yatsrib sedangkan 
keluarganya yang di Makkah tidak seorang pun dari mereka yang 
mengetahui perihal tentang dirinya. Hasyim mempunyai empat 
orang putra dan lima orang putri. Keempat orang putranya tersebut 
adalah Asad, Abu Shaifi, Nadhlah, dan Abdul Muththalib. 
Sedangkan kelima putrinya adalah asy-Syifa, Khalidah, Dha'ifah, 
Rugayyah, dan Jannah.4 


2. Abdul Muththalib 


Dari pembahasan di atas, kita telah 
mengetahui bahwa tanggung jawab atas penanganan sigayah dan 
rifadah sepeninggal Hasyim diserahkan kepada saudaranya yang 
bernama Al-Muththalib bin Abdu Manaf (Dia adalah seorang 
bangsawan yang disegani dan memiliki kharisma di kalangan 


4 Ibid., hlm. 107 
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kaumnya. Orang-orang Ouraisy menjulukinya dengan a/-Fayyadh 
karena kedermawanannya, sebab makna kata'a/Fayyadh” adalah 
orang yang dermawan, murah hati). Ketika Syaibah alias Abdul 
Muththalib menginjak usia 7 tahun atau 8 tahun lebih, Al- 
Muththalib pamannya mendengar berita tentang dirinya, lantas 
pergi mencarinya. Ketika bertemu dan melihatnya, berlinanglah air 
mata Al-Muththalib, lalu anak tersebut di peluk erat-erat dan 
dinaikkan ke atas tunggangannya untuk dibonceng namun 
keponakannya ini menolak hingga diizinkan dahulu oleh ibunya. 
Pamannya, Al-Muththalib, kemudian memintanya agar merelakan 
keponakannya tersebut pergi bersamanya, tetapi ibunya menolak 
permintaan tersebut. Al-Muththalib lantas bertutur, ” Sesungguhnya 
dia akan berangkat menuju tahta ayahnya (Hasyim), menuju Tanah 
Haram.” Barulah kemudian ibunya mengizinkan anaknya dibawa. 
Abdul Muththalib akhirnya tinggal bersama pamannya hingga 
tumbuh dan menginjak dewasa. Selanjutnya Al-Muththalib 
meninggal di Rodman, sebuah kawasan di Yaman dan 
kekuasaannya kemudian beralih kepada keponakannya, Abdul 
Muththalib. Dia menggariskan kebijakan terhadap kaumnya persis 
seperti yang digariskan oleh nenek-nenek moyangnya terdahulu, 
akan tetapi dia mendapatkan kedudukan dan martabat di hati 
kaumnya yang belum pernah dicapai oleh nenek-nenek moyangnya 
terdahulu, dia dicintai oleh mereka dan wibawanya di hati mereka 
semakin besar.” 


Ketika  Al-Muththalib meninggal 
dunia, Naufal menyerobot dan merampas mahkota kekuasaan 
keponakannya tersebut. Karena itu, dia lantas meminta pertolongan 
kepada pemuka Ouraisy untuk membantunya melawan sang 
paman. Namun mereka menolak sembari berkata, "Kami tidak akan 
mencampuri urusanmu dengan pamanmu itu.” Akhirnya dia menulis 


5 Ibnu Hisyam, op-ci, hlm. 137,138. Dalam hal ini, penetuan usia dalam 
pembahasan tersebut diambil dati buku Tarikh ath-Thabari, op.cit., 11/ 247. 
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beberapa untaian syair kepada paman-pamannya dari pihak ibunya, 
Bani An-Najjar, guna memohon bantuan mereka. Pamannya, Abu 
Sa'ad bin Adi bersama delapan puluh orang pasukan penunggang 
kuda kemudian berangkat menuju Makkah dan singgah di Al- 
Abthah, sebuah tempat di kota Makkah. Dia disambut oleh Abdul 
Muththalib yang langsung bertutur kepadanya, "Silahkan mampir ke 
rumah dahulu, wahai paman!” Pamannya menjawab, "Demi Allah, aku 
tidak akan mampir hingga bertemu dengan Naufal” lantas dia 
mendatanginya dan mencegatnya yang ketika itu sedang duduk- 
duduk di dekat Hijr Ismail bersama para sesepuh Ouraisy. Abu 
Saad langsung menghunus pedangnya seraya mengancam, "Demi 
Rabb rumah ini (Ka'bah)! Jika engkau tidak mengembalikan kekuasaan 
keponakanku maka aku akan menancapkan pedang ini ketubuhmu.” 
Naufal berkata, "Aku serahkan kembali kepadanya)” Ucapannya ini 
disaksiakan oleh para sesepuh Ouraisy tersebut. Kemudian barulah 
dia mampir ke rumah Abdul Muththalib dan tinggal di sana selama 
tiga hari. Selama di sana, dia melakukan umrah (ala kaum Ouraisy 
dahulu sebelum kedatangan Islam), kemudian pulang ke Madinah. 


Menyikapi kejadian yang dialaminya tersebut, Naufal akhirnya 
bersekutu dengan Bani Abdi Syams bin Abdi Manaf untuk 
menandingi Bani Hasyim. Suku Khuza'ah tergerak juga untuk 
membela Abdul Muththalib setelah melihat pembelaan yang 
diberikan oleh Bani Najjar terhadapnya. Mereka berkata (kepada 
Bani An-Najjar), “kami juga melahirkannya (yakni, keturunan kami) 
seperti kalian, namun kami justru lebih berhak untuk membelanya.” Hal ini 
lantaran ibu dari Abdi Manaf merupakan salah salah satu keturunan 
mereka. Mereka lalu memasuki Darun Nadwah dan bersekutu 
dengan Bani Hasyim untuk melawan Bani Abdi Syams dan Naufal. 
Persekutuan inilah yang kemudian menjadi sebab penaklukan 
Makkah sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 


6 Penjelasan secara rinci dimuat oleh Ath-Thabari di dalam kitab Tarikhnya, 
Op.cit., 11/248-251. 
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Ada dua momentum besar' yang terjadi bagi Abdul Muthallib 
berkaitan dengan Baitullah: 


1. Penggalian sumur Zamzam. 

2. Kedatangan pasukan gajah. 
Abdul Muththalib mempunyai 10 orang putra, yaitu: 

1. Al-Haris 

2. Adzzubair 

3. Abu Thalib 

4. Abdullah 

5. Hamzah 

6. Abu Lahab 

7. Al-Ghaidagh 

8. Al-Mugawwam 

9. Saffar 

10. Al-Abbas 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa mereka berjumlah 11 
orang, yaitu ditambah dengan seorang putra lagi yang bernama 
Outsum. Riwayat lain menyebutkan bahwa mereka berjumlah 13 
orang, yakni ditambah (dari nama-nama yang sudah ada pada 2 
versi diatas) dengan 2 orang putra lagi yang bernama Abdul Ka'bah 
dan Hajla. Namun ada riwayat pula yang menyebutkan bahwa 
Abdul Ka'bah ini tak lain adalah Al Mugawwam diatas, sedangkan 
Hajla adalah Alghaidagh dan diantara putra-putranya tersebut tidak 
ada yang bernama Yatsum. 

Adapun putri-putrinya berjumlah 6 orang yaitu: 

1. Ummul Hakim 
2. Barrah 


3. Atikah 


7 Ibnu Hisyam, op.cit., hal. 142-147. 
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4. Shafiyyah 
5. Arwa 
6. Umaymah 


Ibu Abdullah bernama Fatimah binti Amr bin Aidz bin 
Imran bin Makhzum bin Yakzah bin Murrah. Abdullah ini adalah 
anak yang paling tampan diantara putra-putra Abdul Muththalib, 
yang paling bersih jiwanya dan paling disayanginya. Dialah yang 
sebenarnya calon gurban yang dipersembahkan oleh Abdul 
Muthallib sesuai nadzarnya. 


Kisahnya, ketika Abdul Muthallib sudah menggenapkan 
jumlah anak laki-lakinya menjadi 10 orang dan mengetahui bahwa 
mereka mencegahnya agar mengurungkan niatnya, dia kemudian 
memberitahu mereka perihal nadzar tersebut sehingga mereka pun 
mau menaatinya. Dia menulis nama-nama mereka dianak panah 
yang akan diundikan diantara mereka dan dipersembahkan kepada 
patung Hubbal, kemudian undian tersebut dimulai, dan yang keluar 
adalah nama Abdullah. Maka Abdul Muthallib membimbingnya 
sembari membawa pedang dan pergi menuju ke Ka'bah untuk 
segera ' menyembelihnya, namun orang-orang — Ouraisy 
mencegahnya, terutama paman-pamannya (dari pihak ibu) dari 
Bani Makhzum dan saudaranya, Abu Thalib. Menghadapi sikap 
tersebut, Abdul Muthallib berkata “Lantas, apa yang harus ku perbuat 
dengan nazarku?” mereka menyarankannya agar dia mendatangi 
tukang ramal wanita dan meminta petunjuknya. Dia kemudian 
meminta petunjuknya. Si peramal wanita ini memerintahkannya 
untuk mengundi antara anak panah bertuliskan nama Abdullah dan 
anak panah bertuliskan 10 ekor unta, jika yang keluar nama 
Abdullah maka dia (Abdul Muththalib) harus menambah tebusan 
10 ekor unta lagi, begitu seterusnya hingga Rabbnya ridha. Dan jika 
yang keluar nama unta, maka cukuplah unta itu yang disembelih 
sebagai gurban. 
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Abdul Muthallib pun kemudian pulang kerumahnya dan 
melakukan undian antara nama Abdullah dan 10 ekor unta, lalu 
keluarlah nama Abdullah. Manakala yang terjadi seperti ini, dia 
terus menambah tebusan atasnya 10 ekor unta, begitu seterusnya, 
setiap diundi maka yang keluar adalah nama Abdullah dan dia pun 
terus menambahnya dengan 10 ekor unta hingga unta tersebut 
sudah berjumlah 100 ekor barulah undian tersebut jatuh pada nama 
unta-unta tersebut, maka dia kemudian menyembelihnya (sebagai 
pengganti Abdullah). Unta tersebut ditinggalkannya begitu saja dan 
ia tidak melarang siapa pun yang menginginkannya, baik manusia 
maupun binatang buas. Dulu diyat (ganti rugi atas jiwa yang 
terbunuh) dikalangan orang Ouraisy dan bangsa Arab secara 
keseluruhan dihargai dengan 10 ekor unta, namun sejak peristiwa 
itu maka dirubah menjadi 100 ekor unta yang kemudian 
dilegitimasi oleh Islam. 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwasanya beliau bersabda, 


“Akulah anak (cucu) dari 2 orang yang dipersembahkan sebagai 
sembelihan/ gurban.” Yakni, Nabi Ismail dan ayah beliau Abdullah. 


Abdul Muththalib menjodohkan putranya, Abdullah dengan 
seorang gadis bernama Aminah binti Wahhab bin Abdu Manaf bin 
Zuhrah bin Kilab. Aminah ketika itu termasuk wanita idola 
dikalangan orang-orang Ouraisy, baik di tilik dari nasab ataupun 
martabatnya. Ayahnya adalah pemuka suku Bani Zuhrah secara 
nasab dan kebangsawanannya. Abdullah pun dikawinkan dengan 
Aminah dan membina rumah tangga dengannya di kota Makkah. 
Tak berapa lama kemudian, dia dikirim oleh ayahnya, Abdul 
Muthallib ke Madinah untuk mengumpulkan atau membeli buah 
kurma, lalu meninggal disana. Menurut versi riwayat yang lain, dia 
pergi dalam rangka berniaga ke negeri Syam dengan memandu 
rombongan niaga Juraisy kemudian ia singgah di Madinah dalam 
kondisi sakit, sehingga akhirnya meninggal disana dan dikuburkan 


$ Ibnu Hisyam, Ibid, hlm 151-152, Tarikh ath-Thabari, op.cit., 11/ 240-243. 
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di Darr An Nabbighah Al Ja'di. Pada saat itu Abdullah berumur 25 
tahun, dan wafatnya tersebut sebelum kelahiran Rasulullah SAW, 
demikian pendapat mayoritas sejarawan. Riwayat yang lain 
menyebutkan bahwa dia wafat 2 bulan setelah kelahiran Nabi atau 
lebih dari itu. Saat berita kematiannya sampai ke Makkah, Aminah 
sang istri meratapi kepergian sang suami dengan untaian bait syair 
yang sangat indah dan amat menyentuh: 


Seorang cucu Hasyim tiba membawa kebaikan di dekat Batha 
Keluar mendampingi lahad tanpa suara yang jelas 

Rupanya kematian mengundangnya lantas disambutnya 

Ia (kematian) tak pernah mendapatkan orang semisal cucu Hasyim 
Di saat mereka tengah memikul keranda kematiannya di sore hari 
Sahabat-sahabatnya saling berdesakan untuk melayatnya 

Bilalah pemandangan berlebihan itu diperlakukan maut untuknya 
Sungguh itu pantas karena dia adalah dermawan dan penuh kasih. 


Keseluruhan harta yang di tinggalkan oleh Abdullah adalah 5 
ekor unta, sekumpulan kambing, seorang budak wanita dari 
Habasyah bernama Barakah yang nama panggilannya adalah Ummu 
Aiman, dia adalah pengasuh Rasulullah SAW.!8 


9 Thabagat Ibnu Sa'd, 1/100. 
10 Lihat Talgihu Fuhumi Ahlil Atsar, hlm. 4 Shahih Muslim, 11/96 
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Bab III 


KELAHIRAN DAN MASA PENGASUHAN 
RASULULLAH SAW 


A. Kelahiran Rasulullah SAW 


Rasulullah SAW. Dilahirkan dalam keluarga bani Hasyim di 
mekah pada hari senin, tanggal 9 Rabi'ul Awwal, pada permulaan 
tahun dari peristiwa gajah. Juga bertepatan dengan empat puluh 
tahun setelah kekuasaan Kisra Anusyirwan, atau tepatnya dengan 
tanggal 20 atau 22 bulan April 571 M. Ini berdasarkan penelitian 
Astronomi, Mahmud Pasha. 


Ibnu Sa'd meriwayatkan, bahwa ibunda Rasulullah SAW. 
Berkata, “setelah anakku lahir, aku melihat ada cahaya yang keluar 
dari kemaluanku, lalu menyinari istana-istana di Syiria”. 


Ahmad juga meriwayatkan dari Al-Arbadh bin Sariyah, yang 
isinya berupa dengan perkataan tersebut. 


Diriwayatkan bahwa ada beberapa bukti pendukung saat 
kelahirannya, yaitu runtuhnya sepuluh balkon Istana Kisra, dan 
padamnya api yang biasa disembah orang-orang Majusi serta 
runtuhnya beberapa gereja di sekitar Buhairah setelah gereja-gereja 
itu amblas ke dalam tanah. 

Setelah Aminah melahirkan, dia mengirim utusan ke tempat 
kakeknya, Abdul-Muththalib, untuk menyampaikan kabar gembira 
tentang kelahiran cucunya. Maka Abdul Muththalib datang dengan 
perasaan suka cita, lalu membawa beliau ke dalam Ka'bah, seraya 
berdoa kepada Allah dan bersyukur kepada-Nya. Dia memilihkan 
nama Muhammad bagi beliau. Nama ini belum pernah dikenal di 
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kalangan Arab, Beliau di Khitan pada hari ketujuh, seperti yang 
biasa dilakukan orang-orang Arab. 


Wanita pertama yang menyusui beliau setelah ibundanya 
adalah 'Tsuwaibah, hamba sahaya Abu Lahab, yang kebetulan 
sedang menyusui anaknya yang bernama Masruh, dan sebelum itu 
wanita ini juga menyusui Hamzah bin Abdul-Muththalib. 
Kemudian setelah itu menyusui Abu Salarnah bin Abu Asad Al 
Makhzumyy. 


B. Dalam Asuhan Lingkungan Bani Sa'd 


Tradisi permanen dilakukan di kalangan bangsa Arab yang 
relatif sudah maju, mereka mencari wanita-wanita yang bisa 
menyusui anak-anaknya, sebagai langkah untuk menjauhkan anak- 
anak itu dari penyakit yang bisa mewabah di daerah yang sudah 
maju, agar tubuh bayi menjadi kuat, otot-ototnya kekar dan agar 
keluarga yang menyusui bisa melatih bahasa Arab. Maka Abdul 
Muththalib mencari para wanita yang bisa menyusui bagi beliau. 
Dia meminta kepada seorang wanita Bani Sa'd bin Bakr agar 
menyusui beliau, yaitu Halimah bin Abu Dzwaib, dengan 
didampingi suaminya. Al-Harits bin Abdul Uzza, yang dijuluki Abu 
Kabsyah, dari kabilah yang sama. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki saudara-saudara 
dari satu susuan di sana adalah Abdullah bin Al-Harits, Anisah 
binti Al-Harits, Hudzafah atau Judzamah binti Al-Harits, yang 
julukan justru lebih terkenal dari pada namanya sendiri, yaitu Asy- 
Syaima”. Wanita inilah yang menyusui beliau, Abu Sufyan bin Al- 
Harits bin Abdul Muthalib, anak paman beliau. Di suatu hari ibu 
susuan Rasulullah SAW ini juga pernah menyusui Hamzah bin 
Abdul Muthalib paman nabi saat beliau masih dalam susuannya. 
Jadi Hamzah adalah saudara sesusu Rasulullah SAW dari dua pihak, 
yaitu dari Tsuaibah dan dari Halimah As-Sa'diyah. 
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Halimah dan keluarganya bisa meraskan berkah yang dibawa 
beliau, sehingga bisa mengundang kekaguman. Inilah penuturannya 
sebagaimana yang dikatakan Ibnu Ishag, bahwa Halimah pernah 
berkisah, suatu saat ketika dia pergi dari negerinya bersama suami 
dan anaknya yang masih kecil dan disusuinya, bersama beberapa 
wanita dari Bani Sa'd. Tujuan mereka mencari anak yang bisa 
disusui. 


Dia berkata: “Itu terjadi pada masa paceklik, tak banyak 
kekayaan kami yang tersisa. Aku pergi sambil naik keledai betina 
berwarna putih milik kami dan seekor unta yang sudah tua dan 
tidak bisa lagi diambil air susunya walau setetes pun. Sepanjang 
malam kami tidak pernah tidur karena harus meninabobokan bayi 
kami yang terus-menerus menangis karena kelaparan. Air susuku 
juga tidak bisa diharapkan. Kami tetap masih mengharapkan 
adanya pertolongan agar ada jalan keluar. Aku pun pergi sambil 
menunggang keledai betina milik kami dan hampir tak pernah 
turun dari punggungnya, sehinga kondisi keledai itu pun semakin 
lemah. Akhirnya rombongan kami pun tiba di Mekkah dan kami 
langsung mencari bayi yang bisa kami susui. Setiap wanita dari 
rombongan kami yang ditawari Rasullullah SAW pasti menolaknya, 
setelah tahu bahwa beliau adalah anak yatim. “tidak ada yang bisa 
diharapkan imbalannya, sedangkan kami mengharapkan imbalan 
yang cukup memadai dari bapak bayi yang hendak kami susui. 
Kami semua berkata, “Dia adalah anak yatim”. Tidak ada pilihan 
bagi ibu dan kakek beliau, karena kami tidak menyukai keadaan 
seperti itu. Setiap wanita dari rombongan kami sudah mendapatkan 
bayi yang disusuinya, kecuali aku. Ketika kami sudah siap-siap 
untuk kembali, suamiku berkata kepadaku, “Demi Allah, aku tidak 
ingin kembali bersama teman-temanku tanpa membawa seorang 
bayi yang kau susui. “Demi Allah, akupun berharap demikian.” 
Jawab Halimah. “Aku benar-benar akan mendatangi anak yatim itu 
dan membawanya.” 
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Halimah melanjutkan perkataannya, “Dan akupun menemui 
bayi itu dan aku siap membawanya. Ketika sedang 
menggendongnya seakan-akan aku tidak mersasa repot karena 
mendapat beban yang lain. Aku segera menghampiri hewan 
tungganganku, dan disaat puting susuku kusodorkan kepadanya, 
bayi itu bisa menyedot air susu sesukanya dan meminumnya hingga 
kenyang. Anak kandungku sendiri juga bisa menyedot air susunya 
sepuasnya hingga kenyang, setelah itu keduanya tertidur pulas. 
Padahal sebelum itu, kami tidak pernah tidur sekejap pun karena 
mengurus bayi kami. Suamiku menghampiri untanya yang sudah 
tua. Ternyata air susunya menjadi penuh. Maka kami pun 
memerahnya. Suamiku bisa minum air susu unta kami, begitu pula 
aku, himgga kami benar-benar kenyang. Malam itu adalah masa 
yang paling indah bagi kami. “Demi Allah, tahukah engkau wahai 
Halimah, engkau telah mengambil satu jiwa yang penuh berkah.” 
kata suamiku pada esok harinya. “Demi Allah, aku pun berharap 
yang demikian itu.” Kata ku. 


Halimah melanjutkan penuturannya, “Kemudian kami pun 
bersiap-siap pergi dan aku bergegas menunggang keledaiku. Semua 
bawaan kami juga kunaikkan bersamaku di atas pungungnya. Demi 
Allah, setelah kami menempuh perjalanan sekian jauh, tentulah 
keledai-keledai mereka tidak akan mampu membawa beban seperti 
yang aku bebankan di atas punggung keledaiku. Sehinga teman- 
temanku berkata kepadaku. “Wahai putri Abu Dzw'aib, celakalah 
engkau! Tunggulah kami! Bukankah ini keledai mu yang pernah kau 
bawa bersama kita dulu?,”” “Demi Allah, itu benar. Ini adalah 
keledaiku yang dulu.” Kata ku. “Demi Allah, keledai mu itu kini 
bertambah kuat.” Kata mereka. 

Kami pun tiba di tempat tinggal kami di daerah Bani Sa'ad. 
Aku tidak pernah melihat sepetak tanah pun milik kami yang lebih 
subur saat itu. Domba-domba kami datang menyongsong 
kedatangan kami dalam keadaan kenyang dan air susunya penuh 
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berisi, sehingga kami bisa memerahnya dan meminumnya. 
Sementara setiap orang yang memerah air susu hewannya sama 
sekali tidak mengeluarkan air susu walau hanya setetes pun dan 
kelenjar usunya juga kempes. Kami senantiasa mendapatkan 
banyak berkah dan kebaikan dari Allah selama dua tahun menyusui 
anak susuan kami tersebut. Lalu kami menyapihnya. Dia tumbuh 
dengan sehat, tidak seperti bayi-bayi yang lain. Bahkan sebelum 
usia dua tahun pun dia sudah tumbuh pesat. 


Hingga kami membawanya kembali kepada ibunya, meskipun 
kami masih berharap agar anak itu tetap berada bersama kami, 
karena kami bisa merasakan berkahnya. Kami pun menyampaikan 
niat ini kepada ibunya. Aku berkata kepada ibunya. Aku berkata 
kepadanya, “Andaikan saja engkau mau membiarkan anak ini tetap 
bersama kami hingga menjadi besar. Karena aku khawatir dia 
terserang penyakit yang biasa mewabah di Makkah”. Kami terus 
merajuk kepada ibunya supaya dia berkenan mengembalikan anak 
itu tinggal bersama kami. 


Begitulah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal di 
tengah Bani Sa'ad, hingga saat ia berumur empat atau lima tahun, 
terjadi peristiwa pembelahan dada beliau. Shahih Muslim 
meriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah SAW di datangi Jibril, 
yang saat itu beliau sedang bermain-main dengan beberapa anak 
kecil lainnya. Jibril memegang beliau dan menelentangkannya, lalu 
membelah dada dan mengeluarkan hati beliau dan mengeluarkan 
segumpal darah dari dada beliau, seraya berkata, “Ini adalah bagian 
syetan yang ada pada dirimu”. 

Lalu jibril mencucinya dengan air Zamzam di sebuah baskom 
dari emas. Lalu kemudian menata dan memasukannya kembali ke 
tempatnya semula. Anak-anak kecil lainnya berlarian mencari ibu 
susuannya dan berkata. “Muhammad telah dibunuh!”. Mereka pun 


datang menghampiri beliau yang wajah beliau semakin berseri-seri. 
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C. Kembali Ke Asuhan Ibunda Tercinta 


Pasca peristiwa pembelahan dada itu, Halimah merasa sangat 
khawatir terhadap keselamatan Muhammad SAW, himga akhirnya 
dia mengembalikan beliau kepada ibunya. Maka beliau pun hidup 
bersama ibunda tercinta hingga berumur enam tahun. 


Suatu kali, Aminah ingin mengunjungi kuburan suaminya di 
yatsrib, karena ia merasa dengan cara itu ia bisa mengenang 
suaminya yang telah meninggal dunia. Maka dia pegi dari Mekkah 
dengan menempuh perjalanan sejauh lima ratus kilometer, bersama 
putranya yang yatim, Muhammad SAW, disertai pembantu 
wanitanya, Ummu Aiman. Abdul Muthalib yang menyetujui hal ini. 
Setelah menetap selama sebulan di Madinah, Aminah dan 
rombongannya bersiap-siap untuk kembali ke Mekkah. Dalam 
perjalanan pulang itu ia jatuh sakit dan akhirnya ia pun meninggal 
dunia di Abwa, yang terletak antara Mekkah dan Madinah. 


D. Kembali Ke Asuhan Kakek Dan Pamannya 


Abdul Muthalib pun membawa beliau pulang ke Mekkah. 
Perasaan kasih sayang di dalam hatinya terhadap cucunya yang kini 
yatim piatu semakin membesar, cucunya yang harus menghadapi 
cobaan baru di atas lukanya yang lama. Hatinya bergetar oleh 
perasaan kasih sayang, yang tidak pernah dirasakannya sekalipun 
terhadap anak-anaknya sendiri. Dia tidak ingin cucunya hidup 
sebatang kara. Bahkan dia lebih mengutamakan cucunya dari pada 
anak-anaknya. 


Ibnu Hasyim berkata, “Ada sebuah dipan yang diletakan di 
dekat Ka'bah untuk Abdul Muthalib. Kerabat-kerabanya biasa 
duduk-duduk di sekeliling dipan itu hingga Abdul Muthalib keluar 
kesana, dan tak seorang pun di antara mereka yang yang berani 
duduk di dipan itu, sebagai penghormatan terhadap dirinya. Suatu 
kali Rasulullah SAW masih anak kecil dengan badannya sehat, 
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beliau duduk di atas dipan itu. Paman-paman beliau langsung 
memegang dan menahan agar tidak duduk di atas itu. Ketika Abdul 
Muthalib melihat kejadian ini, dia berkata, Biarkan anak ku ini. 
Demi Allah, Sesungguhnya dia akan memiliki kedudukan yang 
mulia. “Kemudian Abdul Muthalib duduk bersama beliau di atas 
dipannya, sambil mengelus punggung beliau dan senantiasa merasa 
gembira terhadap apapun yang beliau lakukan.” 


Selanjutnya setelah wafat kakeknya Rasulullah SAW diasuh 
oleh pamannya Abu Thalib dan Abu Thalib pun memenuhi hak 
anak saudaranya itu dengan sepenuhnya dan menganggap seperti 
anaknya sendiri. Bahkan Abu Thalib lebih mendahulukan 
kepentingan beliau dari pada anak-anak kandungnya sendiri, 
dengan mengkhususkan perhatian dan penghormatan. Hingga 
berumur lebih dari empat puluh tahun beliau mendapatkan 
kehormatan di sisi Abu Thalib, hidup di bawah penjagaannya, rela 
menjalin persahabatan dan bermusuhan dengan orang lain demi 
membela diri beliau. 


Ibnu Asakir mentakhrij dari Julhumah bin Arfathah, dia 
berkata, “ketika aku tiba di Mekkah, orang-orang sedang dilanda 
musim paceklik. Orang-orang Ouraisy berkata, “Wahai Abu Thalib, 
lembah sedang kekeringan dan kemiskinan melanda. Marilah kita 
berdoa meminta hujan. “Maka Abu 'Tahlib keluar bersama 
seseorang anak kecil, yang wajahnya bersinar bagai matahari yang 
membawa awan mendung yang nampak seperti berjalan pelan- 
pelan. Di sekitar Abu "Thalib juga ada beberapa anak kecil lainnya. 
Dia memegang anak kecil itu dan menempelkan punggungnya ke 
dinding Ka'bah. Jari-jemarinya memegang anak itu. Langit yang 
tadinya bersih dari mendung, tiba-tiba saja mendung itu datang dari 
segala penjuru, lalu menurunkan hujan yang sangat deras, hingga 
lembah-lembah terairi dan ladang-ladang menjadi subur. Abu 
Thalib tiba menjelaskan hal itu dalam syi'irnya, 


“Putih berseri meminta hujan dengan aura wajahnya 


Sirah Nabawiyah Il 271 


21 


penolong anak yatim dan pelindung wanita janda. 


E. Pertemuan Dengan Pendeta Bahira 


Dalam hadis-hadis shahih tidak kami temukan berita-berita 
tentang perjalanan mereka ke Syam. Bagaimanapun juga, perjalanan 
jauh memang merupakan sumber pengetahuan yang sangat kaya, 
lagi pula meninggalkan kesan amat mendalam. Hal-hal yang dilihat 
oleh Nabi Muhammad SAW, baik di rumah maupun di perjalanan, 
tidak lepas dari pikirannya yang tajam dan hatinya yang peka. 
Namun yang jelas beliau tidak pergi untuk mempelajari agama atau 
filsafat, juga tidak bermaksud menemui seseorang untuk membahas 
hal itu. Banyak buku sejarah yang menjelaskan hal-hal luar biasa 
yang beliau alami, misalnya pertemuannya dengan pendeta Bahira. 
Pendeta ini melihat tanda-tanda kenabian pada diri Nabi kemudian 
dia bertanya kepada Abu Thalib: “Anak siapakah dia?” 

“Anak ku”, jawab Abu Thalib. 

“Pastilah ayahnya sudah meninggal,” sanggah Bahira. 

Abu Thalib kemudian berkata terus terang bahwa Nabi 
Muhammad SAW adalah anak dari saudaranya yang telah 
meninggal ketika Nabi Muhammad masih dalam kandungan. 

“Pendeta Bahira lalu berkata, “Kini anda berkata jujur, 
ajaklah ia pulang ke negeri anda, hati-hatilah terhadap orang-orang 
Yahud?”. 

“Cerita ini boleh jadi benar, karena berita tentang akan 
adanya nabi setelah Nabi Isa tercantum dalam kitab suci agama 
Kristen. Sejak mereka mengingkari berita tentang akan datangnya 
nabi bernama Muhammad, mereka sebenarnya menantikan 
kedatangan beliau. 


| Shafiyyurrahman al-Mubarakfury, Mutiara Abadi Sejarah Hidup Nabi 
Muhammad SAW, Terj.Nayla Putri S Ag, Sunt. Ust H. Engkos Kosasih Lc M. Ag 
(Bandung: Pustaka Islamika, 2008), hlm 71-77 
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Terlepas dari benar-tidaknya berita itu, yang pasti kejadian 
yang diberitakan itu tidak berpengaruh apa-apa terhadap beliau. 
Hal itu karena Nabi Muhammad SAW tidak berkeinginan atau 
mempersiapkan diri untuk menjadi Nabi setelah mendengar ucapan 
pendeta Bahira tersebut, dan orang-orang yang turut serta dalam 
rombongan beliau pun tidak menyebarluaskan berita itu. 


Kecuali itu, ada pula berita yang mengatakan bahwa 
sekelompok pasukan berkuda Romawi mendatangi pendeta Bahira, 
seakan-akan mereka sedang mencari sesuatu. Ketika Bahira 
menanyakan maksud kedatangan mereka, mereka menjawab: 
“Kami datang karena akan ada seorang Nabi yang muncul dalam 
bulan ini, dan tentara kami telah disebar ke segala penjuru untuk 
menangkapnya”. Bahira berdebat dengan mereka sampai akhirnya 
ia bisa meyakinkan bahwa pencarian mereka akan sia-sia. 


Para peneliti hadis menegaskan bahwa riwayat tersebut 
merupakan tiruan dari yang dikatakan oleh kaum “Tnjilis,” bahwa 
beberapa saat setelah Nabi Isa dilahirkan, banyak orang yang 
mencari-cari hendak membunuhnya. Cerita yang ada di kalangan 
kaum Nasrani itu tiruan dari kaum Paganis yang mengatakan, 
bahwa beberapa saat setelah Budha dilahirkan oleh ibunya yang 
masih perawan, ia dicari-cari musuh yang hendak membunuhnya. 

Para ulama hadis mengkaji semua riwayat dari segi makna 
dan identitas narasumbernya, dan jika tidak dapat dibuktikan 
kesahihannya, maka riwayat tersebut tidak dihiraukan oleh mereka. 
Banyak sekali dongeng-dongeng yang disisipkan ke dalam riwayat 
hidup para nabi, dan ketika dikaji berdasarkan ilmu hadis, dongeng- 
dongeng tersebut terbukti tidak benar dan harus disingkirkan.? 


?Muhamad Al Ghazali, Sejarah Perjalanan Hidup Muhammad, (Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2008), hlm. 66-68. 
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Bab IV 
MASA REMAJA RASULULLAH SAW 


A. Mengikuti Perang Fijar 


Dinamakan perang Far karena terjadinya dalam bulan-bulan 
suci, pada waktu kabilah-kabilah seharusnya tidak boleh berperang. 
Pada waktu itulah pekan-pekan dagang diadakan di Ukaz. Di 
tempat itu penyair-penyair terkemuka membacakan sajak-sajaknya 
yang terbaik, di tempat itu Yais berpidato, dan di tempat itu pula 
masyarakat Yahudi, Nasrani dan penyembah-penyembah berhala 
masing-masing mengemukakan pandangan dengan bebas, sebab 
bulan itu bulan suci. 


Tetapi Barrad bin GYais dari kabilah Kinanah tidak lagi 
menghormati bulan suci itu dengan mengambil kesempatan 
membunuh Urwah ar-Rahhal bin Utbah dari kabilah Hawazin. 
Kejadian ini disebabkan oleh Nu'am bin al-Munzir setiap tahun 
mengirimkan kafilah dari Hirah ke Ukaz membawa muskus, dan 
sebagai gantinya akan kembali dengan membawa kulit hewan, tali, 
kain tenun sulam Yaman. Ketika itu Nu'man memilih Urwah untuk 
melintasi jalan Najd menuju Hijaz. Karena pilihan Nu'mah 
terhadap Urwah, membuat Barrad dari kafilah Kinanah merasa 
jengkel. Kemudian dia mengikuti Urwah dari belakang dan 
membunuhnya setelah itu ia bawa ke kafilahnya. Sesudah itu 
Barrad memberi tahu kepada Bisyir bin Abi Hazim, bahwa pihak 
Hawazin akan menuntut balas. Pihak Hawazin menyusul Ouraisy 
sebelum bulan suci. Maka terjadilah perang antar mereka. Pihak 
Ouraisy mundur dan bergabung dengan pihak menang di Makkah. 
Pihak Hawazin memberi peringatan bahwa mereka akan kembali 
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tahun depan untuk perang di Ukaz. Perang itu terjadi selama empat 
tahun. Mengenai usia Nabi Muhammad SAW ketika itu terdapat 
perbedaan, ada yang mengatakan 15 dan ada pula yang mengatakan 
dua puluh tahun. Sama halnya dengan peran Nabi Muhammad 
SAW dalam peperang itu juga terdapat perbedaan. Ada yang 
mengatakn bahwa Nabi Muhammad SAW hanya mengumpulkan 
anak panah, sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa Nabi 


Muhammad SAW ikut memanah untuk menghadapi musuh. 
Beberapa tahun setelah kenabiannya Nabi Muhammad SAW 
menyebutkan tentang perang Far itu dengan berkata : “Aku 
mengikutinya bersama  paman-pamanku, aku juga ikut 
melemparkan panah dalam perang itu, aku tidak suka kalau tidak 


ikut melaksanakannya. 


B. Menjadi Anggota Hilful-Fudhul 


Pada saat itu kota Makkah sudah tidak ada keamanan lagi. 
Kekuasaan pihak Ouraisy tidak sanggup menjamin keamanan para 
penduduk Makkah dan sekitarnya. Dalam lingkungan 
pemerintahan kota Makkah tidak ada jabatan kehakiman dan 
kepolisian guna mengadili kesalahan orang yang berbuat salah, 
guna menjamin serta menjaga keamanan hak milik dan jiwa orang 
dari gangguan orang-orang yang suka berbuat curang dan 
sewenang-wenangnya. 

Berhubung dengan itu, atas inisiatif dan usaha beberpa orang 
Ouraisy dari Bani Hasyim, Bani Abdul Muthalib, Bani Abdul 
Manaf, Mani Zuhrah, dan Bani Taim yang dipelopori oleh Zubair 
bin Abdul Muthalib, pada suatu hari diadakanlah salah satu 
pertemuan penting bertempat dirumah Abdullah bin Jud'an at- 
Taimi, orang yang tertua dan bepengaruh dalam lingkungan mereka 
pada saat itu. Adapun yang dibicarakan dalam pertemuan itu 
berkaitan dengan tidak adanya kehakiman dan undang-undang 
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guna melindungi kepentingan segenap penduduk di kota Makkah 
dan daerahnya, terutama untuk melindungi kaum yang lemah dan 
golongan lapisan bawah yang dianiaya oleh pihak yang kuat. 


Putusan yang diambil dalam permusyawaratan itu singkatnya 
yaitu, di kota Makkah dan daerahnya diadakan suatu perserikatan 
yang bertujuan hendak memulihkan keamanan dan menegakkan 
keadilan bagi seluruh penduduk kota Makkah dan sekitarnya. 
Perserikatan itu dinamakan Hi/jul-Fudhul (sumpah utama) dan 
berpusat di kota Makkah. 


Pada waktu itu Nabi Muhammad SAW berusia dua puluh 
tahun. Sekalipun beliau dalam permusyawaratan itu tampak 
kelihatan paling muda, tetapi karena beliau itu seorang yang sudah 
dikenal sebagai seorang yang berpikiran cerdas, penyantun, dan 
berbudi luhur, maka ketika itu beliau terpilih menjadi salah seorang 
anggota pengurus perserikatan itu. Dan pilihan ini diterima beliau 
dengan baik. 


Persekutuan ini disebut "Hi/ful-Fudhul", yang diambil dari tiga 
peserta utama yang masing-masing bernama Al-Fadhl. Hal itu juga 
menunjukkan bahwa persekutuan ini disebut "Hi/fu-Fudhul" karena 
ia memiliki tujuan yang begitu mulia dan nama tersebut sebagai 
tanda penghormatan. 


C. Gembala Kambing 


Seperti yang kita ketahui bahwa Nabi Muhammad SAW dulu 
adalah seorang gembala kambing, dia mengembalakan kambing 
keluarganya dan kambing penduduk Makkah. Dia sangat 
menikmati pekerjaannya sebagai pengembala kambing, dia juga 
berkata:”Setiap Nabi yang diutus Allah itu gembala kambing.” Dan 
katanya lagi?” Musa diutus, dia gembala kambing, Daud diutus, dia 
gembala kambing, aku diutus, juga gembala kambing keluargaku di 
Ajyad.” Beliau mengembala kambing dengan hati yang tenang, 
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sehingga Nabi Muhammad SAW terhindar dari keinginan untuk 
hidup dengan bermewah-mewahan seperti penduduk Makkah pada 


umumnya. ! 


Pada usia dua puluh tahun, beliau pergi berdagang ke Syam 
menjalankan barang dagangan milik Khadijah. Ibnu Ishag 
menuturkan, Khadijah binti Khuwailid adalah seorang wanita 
pedagang, terpandang dan kaya raya. Dia biasa menyuruh orang- 
orang untuk menjalankan barang dagangannya, dengan membagi 
sebagian hasilnya kepada mereka. Sementara orang-orang Ouraisy 
memilki hobi berdagang. Tatkala Khadijah mendengar kabar 
tentang kejujuran perkataan beliau, kredibilitas dan kemuliaan 
akhlak beliau, maka diapun mengirim utusan dan menawarkan 
beliau agar pergi ke Syam untuk menjalankan barag dagangannya. 
Dia siap memberikan imbalan jauh lebih banyak dari imbalan yang 
pernah dia berikan kepada pedagang lain. Beliau harus pergi 
bersama seorang pembantu yang bernama Maisarah. Beliau 
menerima tawaran ini. Maka beliau berangkat ke Syam untuk 
berdagang dengan disertai Maisarah.2 


D. Ibrah Sejarah Kehidupan Nabi Muhammad Semasa 
Kecil-Remaja 
1. Meneladani sikap rasul dalam menghadapi suka duka 
kehidupan. 


2. Dapat diambil pelajaran dari berbagai perjalan hidup Rasul 
dalam menghadapi rintangan hidup. 


1 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Nabi Muhammad, (Jakarta: Tintamas 
Indonesia, 2016), hlm, 63. 

z Nesyhaa Fahza. Masa Kecil Nabi 
Muhammad.http:/ /neyshaafahza.blogspot.com/2015/10/masa-kecil-nabi- 
muhammad-saw-hingga.html. (diakses pada 28 September 2018, pukul 19.53) 
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3. Mencontoh perlaku beliau yang merupakan seorang yang 
berpikiran cerdas, penyantun, dan berbudi luhur sehingga 
beliau terpilih sebagai anggota perserikatan H17/f1/ Fudhul. 

4. Menjadi uswah sebagai seorang yatim piatu yang senantiasa 
tegar dan penuh semangat. 

5. Hidupnya dapat menjadi pembelajaran bagi kita semua 
dalam segala aspek. 

6. Dalam menggembala kambing dapat diambil hikmah dalam 
belajar bersabar dan belajar strategi. 

7. Dalam mendidik generasi yang santun dan memiliki 
kesopanan serta kelemah lembutan akan muncul, jika anak 
tersebut diasuh wanita yang sopan santun dan ramah pula 
yaitu ketika beliau dalam asuhan Halimah. 

8. Rasul ketika remaja memberi pelajaran bagaimana kita 
dapat berkembang dalam kehidupan yang mandiri, ulet, 
tangguh dan tanggung jawab sejak dini. 
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Bab V 


PERNIKAHAN RASULULLAH SAW 
HINGGA SEJARAH KERASULANNYA 


A. Pernikahan Rasulullah SAW Bersama Khadijah 
Radhiyallahu'Anhu 


Saat Rasulullah SAW berusia dua puluh lima tahun, beliau 
menikah dengan Khadijah binti Khuwailid Asad bin Abdul Uzza 
bin Oushay bin Kilab bin Murrah bin Luay bin Ghalib seperti 
dikatakan oleh sebagian banyak ulama dari Abu Amr Al Madani. 


Khadijah binti Khuwalid adalah seorang peremuan pelaku 
bisnis, terpandang dan kaya raya. Ia mempekerjakan banyak 
karyawan untuk menjalakan roda bisnisnya dengan sistem bagi 
hasil. Orang Ouraisy adalah kaum pedagang. Ketika Khadijah 
mendengarkan tentang pribadi Rasulullah SAW, kejujuran, 
kelembutan, keagungan, amanah, dan keindahan Akhlaknya, ia 
mengutus seorang untuk menemui Rasulullah SAW, Khadijah 
menawarkan kepada Rasulullah SAW memasarkan dagangannya ke 
Syam, dengan ditemani kawan laki-lakinya yang sangat terpercaya 
yang bernama Maisarah. Maisarah melihat dua malaikat menaungi 
Rasulullah SAW, dari sengatan panas matahari. 


Sesampai dikota Makkah, Rasulullah SAW menyerahkan 
uang hasil penjualan barang dagangan kepada Khadijah, dan 
Khadijah membeli barang dagangan yang Rasulullah SAW bawa 
dengan harga dua kali lipat atau lebih sedikit. Maisarah 
menceritakan perkataan pendeta dan tentang dua malaikat yang 
menaungi Rasulullah SAW kepada Khadjjah. 
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Khadijah melihat betapa amanahnya beliau terhadap harta 
yang diserahkan kepadanya, begitu juga keberkahan dari hasil 
perdagangan yang belum pernah didapatinya sebelum itu, ditambah 
lagi informasi dari budaknya, Maisarah perihal budi pekerti beliau 
yang demikian manis, sifat-sifat yang mulia, ketajaman berpikir, 
cara bicara yang jujur dan cara hidup yang penuh Amanah, maka 
dia seakan menemukan apa yang didambakan selama ini (yakni, 
calon pendamping idaman). Padahal, Banyak sekali para pemuka 
dan kepala suku yang demikian antusias untuk menikahinya, namun 
semuanya dia tolak. Akhirnya dia menyampaikan curahan hatinya 
kepada teman wanitanya, Nafisah binti Muniyah yang kemudian 
bergegas menemui beliau dan membeberkan rahasia tersebut 
kepadanya seraya menyampaikan kata pesan Khadijah “Wahai 
Muhammad, aku sangat tertarik kepadamu, karena kedekaan 
kekerabatanmu, kemuliaanmu ditengah kaummu, amanahmu, 
kebaikan akhlakmu, dan kejujuran ucapanmu”.! Kemudian 
Khadijah menawarkan dirinya kepada Rasulullah SAW. Ia wanita 
Ouraisy yang paling mulia nasabnya, paling terhormat dan paling 
kaya, orang-orang Ouraisy berkeinginan menikah dengannya, andai 
mereka mampu. 


Tatkala Khadijah mengutarakan keinginan kepada Rasulullah 
SAW, Rasulullah SAW menceritkan hal ini kepada paman- 
pamannya. Maka dengan didampingi pamanya, Hamzah bin Abdul 
muthallib paman Rasulullah SAW pergi kerumah Khawailid bin 
asad, Hamzah bin Abu muthallib melamar Khadijah untuk beliau, 
Khuwailid menikahkan putrinya, Khadijah dengan Rasulullah 
SAW. 


Akad tersebut dihadiri oleh Bani Hasyim dan para pemimpin 
suku Mudhar, pernikahan tersebut berlangsung dua bulan setelah 
kepulangan beliau dari negeri Syam. Beliau menyerahkan mahar 


1 Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah, terj. Samson Rahman, (Jakarta: Eka Media, 
2015), hlm.115. 
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sebanyak dua puluh ekor unta muda. Ketika itu, khadijah sudah 
berusia 40 tahun. Dia adalah wanita yang paling terhormat 
nasabnya, paling banyak hartanya dan paling cerdas otaknya di 
kalangan kaumnya. Dialah wanita pertama yang dinikahi oleh 
Rasulullah SAW, beliau tidak pernah memadunya dengan wanita 
lain hingga dia wafat. 


Semua putra-putri beliau berasal dari pernikahan beliau 
dengannya kecuali putra beliau, Ibrahim. Putra-putri beliau dari 
hasil perkawinan dengannya tersebut adalah: 


1. Al-Gasim 

. Zainab 

. Rugayyah 

. Ummu Kultsum 
. Fathimah 

. Abdullah 


Semua putra beliau meninggal dunia di masa kanak-kanak, 


Nm 8$& pu 


sedangkan putri-putri beliau semuanya hidup pada masa Islam dan 
memeluk Islam serta juga ikut berhijrah, namun semuanya 
meninggal dunia semasa beliau masih hidup kecuali Fathimah yang 
meninggal dunia enam bulan setelah beliau wafat. 

Khadijah binti khuwailid bercerita kepada Waragah bin 
Naufal bin Asad bin Abdul Uzza, yakni pamannya yang termasuk 
seseorang pemeluk Kristen yang mempelajari kitab-kitab, dan 
mengetahui tentang Antropologi. Khadijah bercerita yang 
dikisahkah Maisarah budaknya, tentang apa yang dikatakan seorang 
pendeta padanya dan dua malaikat yang menaungi beliau. Waragah 
bin Nauval berkata, jika ini benar wahai Khadijah, pastiah 
Muhammad adalah Nabi untuk ummat ini. Aku tahu pasti bahwa 
ummat ini akan mempunyai seorang Nabi yang dinanti 
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kedatangannya kini telah tiba waktu kemunculan Nabi tersebut, 
atas sebagaimana dikatakan oleh Waragah bin Naufal.? 


B. Renovasi Ka'bah dan Penetapan Keputusan 


Ketika Rasulullah SAW berusia 35 tahun, orang-orang 
Ouraisy menggelar renovasi bangunan Ka'bah Hal tersebut 
dikarenakan bangunan Ka'bah merupakan susunan batu-batu yang 
tingginya satu hasta sejak zaman Nabi Ismail, sedikit lebih tinggi 
dari badan manusia dengan tanpa atap diatasnya sehingga banyak 
pencuri yang mengambil barang berharga yang terdapat 
didalamnya. 


Ditambah dengan kondisi Ka'bah yang semakin rapuh dan 
dindingnya sudah pecah-pecah. 5 tahun sebelum kenabian kota 
Makkah dilanda banjir yang sampai kebaitul haram sehingga 
memungkinkan Ka'bah runtuh kapan saja. 


Kemudian, Al-Walid bin Mughirah Al-Makhzumi mengambil 
inisiatif untuk mengawali penghancuran bangunan Ka'bah tersebut 
seraya berkata, “ya Allah, kami tidak menginginkan sesuatu apapun 
kecuali kebaikan.”setelah di ketahui Al-Walid tidak mengalami apa- 
apa, pada hari kedua orang-orang Ouraisy turut serta merobohkan 
bangunan tersebut sehingga sampai di rukun Ibrahim. Setelah itu 
mereka siap untuk membangunnya kembali. 


Setiap kabilah mendapatkan giliran untuk membangunnya. 
Kemudian setiap kabilah mengumpulkan batu-batu yang paling 
baik dan mulai membangunnya. Yang bertugas menangani Ka'bah 
ini adalah seorang arsitek yang berbangsa Romawi bernama 
Bagum. 


2Tbid., hlm.116. 
3 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, Shahih Sirah Nabawiyah, (Bandung: Jabal, 
2017), hlm. 72. 
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Ketika pembangunan sampai ke Hajar Aswad, mereka semua 
berselisih paham tentang kabilah mana yang mendapat kehormatan 
untuk meletakkannya. Perselisihan tersebu tidak dapat di selesaikan 
malahan sampai berlarut empat sampai lima hari, tanpa ada 
keputusan. Perselisihan semakin meruncing bahkan hampir 
menjurus pada pertumpahan darah di Tanah Suci. 


Kemudian, salah seorang dari mereka, ayah Umayyah bin 
Mughirah Al-Makhzumi memberikan pandangan kepada mereka 
agar menyerahkan keputusan kepada orang pertama di antara 
mereka yang memasuki pintu Ka'bah itu. Semuanya sependapat 
dan menerima arat tersebut. Dan kehendak Allah SWT bahwa 
orang tersebut adalah Rasulullah SAW.4 


Ketika mereka mengetahui orang tersebut adalah 
Muhammad SAW, mereka bergumam dan berkata, “dia adalah Al 
Amin (orang yang terpercaya), kami rela apapun yang di putuskan, 
inilah Muhammad SAW. 

Setelah mereka semua berkumpul, Rasulullah SAW 
memberitahukan apa yang harus dilakukan oleh mereka, Rasulullah 
SAW meminta sehelai selendang, lalu beliau meletakkan Hajar 
Aswad di tengah tengah selendang tersebut. Setelah itu, beliau 
meminta kepada para pemuka setiap kabilah yang berselisih untuk 
menjadi wakil bagi kabilahnya agar memegang ujung ujung 
selendang. Kemudian Hajar Aswad itu di angkat bersama-sama, 
dan ketika sampai pada tempatnya yang semula. Keputusan ini 
menjadi keputusan terbaik yang dapat di terima untuk setiap 
kabilah.” 


“Ibid.hlm.73. 
3Ibid.hlm.73-74. 
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C. Pribadi Muhammad Sebelum Kenabian 


Dalam pertumbuhannya, Rasulullah SAW telah menghimpun 
berbagai keistimewaan dan sekian banyak kelebihan dari berbagai 
lapisan masyarakat. Beliau adalah sosok yang unggul dan memiliki 
kecerdasan dalam berpikir serta memilik pandangan yang tajam. 
Beliau mendapat sanjungan karena kecerdikan yang dimilikinya, 
lurus dalam berpikir dan dalam mencapai tujuan. Beliau cendrung 
dalam menyukai berdiam dalam waktu yang lama untuk mengamati 
sehinngga memperoleh kebenaran. 


Dari jabir bin Abdullah, dia bekata” ketika ka'bah sedang di 
renopasi, Nabi muhammmad bersama dengan abas mengambil batu. Abbas 
berkaa kepada belian,' angkatlah jubahmu sampai keatas lutut agar kakimu 
tidak terluka oleh batu," tetapi, akibat diangkanya jubah, beliau malah 
tersugnkur jatuh. Seraya mengenadahkan pandangan kelangit beliau 
berkata,” ini gara-gara jubahku, ini gara-gara jubahku' kemudian beliau 
mengikatkan jubahnya dan sejak saat itu beliau tidak penah menampakan 
auratnya.” (HR. Bukhari). 


Nabi SAW sangat menonjol dikalagan kaumnya. Karena 
beliau memiliki keluhuran akhlak, dan keutamaan budi pekerti serta 
sifat-sifat yang mulia. Beliau adalah orang yang paling utama 
keperibadianya, terhormat diantara tetangganya lemah lembut, jujur 
dalam setiap ucapan, terjaga jiwanya, terpuji kebaikanya, paling baik 
amalnya, tepat pada janji, dan sangat amanah dalam memegang 
kepercayaan sehingga beliau mendapat gelar Al-Amin (orang yang 
terpercaya), karna didalam dirinya terhimpun segala kebaikan dan 
kesalehan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Umul Mukminin, 
Khadijah “beliau membawa beban sendiri, memberi kepada orang 
miskin menjamu tamu, menolong siapapun yang berada dalam 
kebenaran. 


STbid.hlm.74-75 
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D. Di Gua Hiro 


Nabi Muhammad SAW sudah menjelang usia 40 pergi ia ke 
Gua Hiro melakukan tahannus. Jiwanya sudah penuh Iman dengan 
atas segala yang dilihatnya dalam mimpi hakiki itu. Ia telah 
membebasaskan dari segala kebatilan. Tuhan telah mendidiknya, 
dan didikanya baik sekali. Dengan sepenuh @Galbu ia 
menghadapkan diri kajalan lurus, kepada kebenaran yang abadi. Ia 
telah menghadapkan diri kepada Allah SWT dengan sepenuh 
jiwanya agar dapat memberi Hidayah dan bimbingan kepada 
masyarakatnya yang sedang hanyut dalam lembah kesesatan. 


Dalam hasratnya menghadapkan diri itu ia bangun tengah 
malam, dan kesadaranya dinyalakan. Lama sekali ia berpuasa 
dengan begitu renunganya dihidupkan. Kemudian ia turun dari gua 
itu, melangkah kelorong-lorong di Sahara lalu ia kembali 
ketempatnya berkhalwat, hendak menguji apa gerangan yang 
berkecamuk dalam perasaannya itu, apa gerangan yang terlihat 
dalam mimpi itu? Hal serupa itu berjalan selama 6 bulan sampai- 
sampai ia merasa hawatir akan membawa akibat lain terhadap 
dirinya oleh karena itu ia menyatakan rasa kehawatiranya itu 
kepadada Khadijah dan menceritakan apa yang telah dilihtnya. Ia 
khawatir kalau-kalau itu ganngguan jin.” 


Tetapi istri yang setia itu dapat menentramkan hatinya. 
Dikatakannya bahwa ia adalah Al-Amin, tidak mungkin jin akan 
mendekatinya, sekalipun memang tidak terlintas dalam pikiran istri 
atau dalam pikiran suami itu bahwa Allah telah mempersiapkan 
pilihannya dengan memberikan latihan rohani sedemikian rupa 
guna menghadapi saat yang dahsyat, berita yang dahsyat, yakni saat 
datangnya wahyu pertama, dengan itu ia mempersiapkan untuk 
membawakan pesan dan risalah yang besar.8 


7 Muhammad Husaen Haekal, Sejarah Hidup Muhammad (Jakarta, Mitra Kerjaya 
Indonesia), hlm. 80 
8Tbid. hlm.80 
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Bab VI 


WAHYU PERTAMA DAN ORANG-ORANG 
PERTAMA YANG MEMELUK AGAMA ISLAM 


A. Wahyu Pertama 
1. Pengertian Wahyu 


Secara bahasa wahyu adalah isim masdar dari kalimat Auha. 
Dikatakan Auha ilahi apabila seseorang “memberitahukan 
maksudnya secara cepat dan tersembunyi. Dengan demikian, 
makna kata wahyu secara bahasa adalah pemberitahuan secara 
rahasia, cepat dan khusus ditujukan kepada orang yang dituju tanpa 
diketahui orang lain meskipun sebab dan perantara pemberitahuan 
ini berbeda-beda. Berdasarkan pernyataan di atas, maka kata wahyu 
juga digunakan untuk menunjukkan ilham, petunjuk, isyarat, 
tulisan, perintah, risalah, perkataan rahasia, dan segala sesuatu yang 
kamu sampaikan kepada orang lain. 

Menurut istilah syara” wahyu artinya pemberitahuan dari 
Allah SWT kepada hamba pilihan-Nya tentang sesuatu yang 
hendak Allah SWT, kemukakan berupa hidayah dan pengetahuan, 
yang disampaikan-Nya dengan cara yang tidak biasa bagi manusia 
disertai dengan adanya kesadaran dan keyakinan (bahwa hal itu 
adalah dari Allah SWT, terhadap apa yang diterimanya.! 


L Ali Muhammad, Iwan Kepada Rasul, (Jakarta: Ummul @ura, 2014), hlm. 417 
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2. Macam-Macam Wahyu 
Berikut adalah beberapa cara penyampaian wahyu dari Allah 
SWT, kepada hamba pilihan-Nya?: 
Mimpi yang benar. 
b. Malaikat Jibril yang menyampaikan langsung ke dalam 
lubuk hati seorang Nabi. 


c. Wahyu datang kepada seorang Nabi seperti suara 
gemerincing lonceng. 


d. Malaikat mendatangi Rasulullah SAW dalam wujud 
seseorang manusia biasa. 


e. Malaikat menampakkan diri dalam wujud asli sebagaimana 
dia diciptakan. 


f. Allah SWT berbicara secara langsung kepada Rasul-Nya 
tanpa perantara dari belakang tabir. 


3. Wahyu Pertama 


Selagi usia Rasulullah SAW genap 40 tahun, suatu awal 
kematangan dan ada yang berpendapat bahwa pada usia inilah para 
Rasul diangkat menjadi Rasul, mulai tampak tanda-tanda Nubuwah 
yang menyembul dari balik kehidupan pada diri beliau. Diantara 
tanda-tanda itu adalah mimpi yang hakiki. Selama enam bulan, 
mimpi yang beliau alami itu hanya menyerupai fajar subuh yang 
menyingsing. Akhirnya pada bulan Ramadhan pada tahun ketiga 
masa pengasingan beliau di Gua Hira” Allah SWT berkehendak 
untuk melimpahkan rahmat-Nya kepada penghuni bumi, 
memuliakan beliau dengan Nubuwah dan menurunkan Jibril 
kepada beliau sambil membawa ayat-ayat Al-Ouran. 


2 Thid, hlm.418 
3 Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Pustaka Al- 
Kautsar, 2018), hlm. 62 
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Berdasarkan penuturan Aisyah yang hendak meriwayatkan 
kisah tersebut, yang berbinar karena cahaya dari Allah SWT 
menguak tabir kegelapan kekufuran dan kesesatan sehingga dapat 
mengubah jalan kehidupan dan meluruskan garis sejarah. Dia 
berkata, “Awal permulaan wahyu yang datang kepada Rasulullah 
SAW ialah berupa mimpi yang hakiki di dalam tidur beliau. Beliau 
tidak melihat sesuatu di dalam mimpinya melainkan ada sesuatu 
yang datang menyerupai fajar subuh. Kemudian beliau paling suka 
mengasingkan diri. Beliau menyendiri di Gua Hira dan beribadah 
disana pada malam-malam hari sebelum pulang kekeluarga dan 
mengambil bekal. Beliau menemui Khadijah dan mengambil bekal 
seperti biasanya hingga datang kebenaran tatkal beliau sedang 
berada di Gua Hira. Malaikat mendatangi beliau seraya berkata, 
“Bacalah!”.4 


Pada saat itu Rasulullah SAW dalam keadaan antara tidur dan 
bangun di Gua Hira, tiba-tiba datang seseorang kepadanya dengan 
berkata kepada Muhammad, “Bacalah!”. “Aku tidak bisa membaca”, 
timpal Rasulullah SAW kemudia dia menarik Rasulullah SAW 
dengan keras, lalu melepaskannya dan berkata lagi, “Bacalah!” 
Rasulullah SAW tetap berkata, “Aku tidak bisa membaca”. Sekali lagi 
dia menarik Rasulullah SAW dengan keras, lalu melepaskannya dan 
berkata, “Bacalah!” Baru Rasulullah SAW, berkata, “Apa yang akan 
aku baca?”. Dia berkata:? 


Pa | 5 E 2.0 A4.» 5, 21 PS 21. 2. Ge E FP 3 E 2.0 
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. 


Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) 


1 Ibid, hlm. 63 
3 Muh. Rawwas OoVahji, Sirah Nabawiyah, (Bogor: Al Azhar Press, 2011), hlm. 
45 
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dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang 


tidak diketahuinya. 


Rasulullah SAW membacanya dengan hati yang bergetar. 
Kemudian setelah Rasulullah SAW membacanya, orang tersebut 
(Jibril) pergi meninggalkannya, maka Rasulullah SAW bangkit 
disertai perasaan seolah-olah hatinya runtuh. Rasulullah SAW 
keluar dari Gua Hira, lalu beliau mendengar suara dari langit, “Hai 
Muhammad, kamu utusan Allah SWT, sedang aku Jibril”. Kemudian 
Rasulullah SAW pulang menemui keluarganya. Khadijah istri beliau 
melihat adanya perubahan pada wajah Rasulullah SAW, Khadijah 
bertanya apa yang terjadi kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 
menceritakan apa yang dialaminya. Khadijah berkata, “Gembiralah 
dan tegarlah, wahai putra paman, demi Dzat yang menguasai diri Khadijah, 
sungguh aku benar-benar berbarap bahwa engkaulah Nabi yang ditunggu- 
tunggu umat ini”. Khadijah berkata, demikian berdasarkan kabar 
gembira yang disampaikan oleh sepupunya, Waragah, cerita-cerita 
yang diterima dari pembantunya, Maisarah yang melihat kejadian- 
kejadian aneh dalam perjalanannya dengan Rasullah SAW, yaitu 
ketika memperdagangkan barang-barang dagangan Khadijah ke 
negeri Syam. Dalam riwayat lain dikatakan bahwa setelah 
membaca apa yang diperintahkan oleh malaikat Jibril, Rasulullah 
SAW pulang menemui Khadijah dengan keadaan hati yang 
bergetar, lalu beliau bersabda, “Selimutilah aku, selimutilah aku!” 
maka beliau diselimuti hingga badan beliau tidak lagi menggigil 
layaknya terkena demam. “Apa yang telah terjadi padaku?” beliau 
bertanya kepada Khadijah. Maka beliau memberitahukan apa yang 
baru saja terjadi. Beliau bersabda, “Aku khawatir terhadap keadaan 
diriku sendiri”. Khadijah berkata, “Tidak. Demi Allah, Allah sama 


sekali tidak akan menghinakanmu, karena engkau suka menyambung tali 


5 Ibid, hlm. 46 
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persaudaraan, ikut membawakan beban orang lain, memberi makan orang 
miskin, menjamu tamu dan menolong orang yang menegakkan kebenaran” 


Selanjutnya Khadijah membawa Rasulullah SAW pergi 
menemui Waragah bin Naufal, anak paman Khadijah. Waragah 
adalah seorang Nasrani semasa Jahiliyah. Dia banyak membaca 
kitab dan mendengar dari para ahli Taurat Injil. Dia menulis buku 
dalam bahasa Ibrani dan juga menulis Injil dalam bahasa Ibrani. 
Dia sudah tua dan buta. Khadijah berkata kepada Waragah, “Wahai 
sepupuku, dengarkanlah kisah dari saudaramu (Rasulullah SAW)”. 
Waragah bertanya kepada beliau apa yang telah Rasulullah SAW 
lihat. 


Rasulullah SAW mengabarkan apa saja yang dilihatnya. 
Akhirnya Waragah berkata. “Ini adalah Namus yang diturunkan 
Allah SWT kepada Musa. Andaikan saja aku masih muda pada 
masa itu. Andaikan saja aku masih hidup tatkala kaummu 
mengusirmu”. 

“Benarkah mereka akan mengusirku?”, beliau bertanya. 


“Benar. Tak seorang pun pernah membawa seperti yang 
engkau bawa melainkan akan dimusuhi. Andaikan aku masih hidup 
pada masamu nanti, tentu aku akan membantumu secara sungguh- 
sungguh”. Waragah meninggal dunia pada saat-saat turun wahyu. 

Ath-Thabari dan Ibnu Hisyam meriwayatkan, yang 
singkatnya menjelaskan bahwa beliau pergi meninggalkan Gua 
Hira' setelah mendapatkan wahyu, lalu menemui istri beliau dan 
pulang ke Makkah. Adapun riwayat Ath-Thabari menyebutkan 
sekilas tentang sebab keluarnya beliau dari Gua Hira. Inilah 
riwayatnya: 

Rasullah SAW bersabda, “Tidak ada makhluk Allah SWT 


yang paling kubenci selain dari penyair atau orang yang tidak waras. 


7 Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Pustaka Al- 
Kautsar, 2018), hlm. 64 
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Aku tidak kuat untuk memandang keduanya”. Beliau juga bersabda, 
“Yang paling ingin kujauhi adalah penyair atau orang yang tidak 
waras. Sebab orang-orang Ouraisy senantiasa berbicara tentang 
diriku dengan penyair itu. Rasanya ingin aku mendaki gunung yang 
tinggi, lalu menerjunkan diri dari sana agar aku mati saja, sehingga 
aku bisa istirahat dengan tenang”. 


Beliau bersabda lagi, “Maka aku pun pergi dan hendak 
melakukan hal itu. Namun di tengah gunung, tiba-tiba kudengar 
suara yang datangnya dari langit, berkata, “Wahai Muhammad, 
engkau adalah Rasul Allah SWT dan aku Jibril”. 


Aku mendongakkan kepala ke arah langit, yang ternyata 
disana ada Jibril dalam rupa seorang laki-laki dengan wajah yang 
berseri, kedua telapak kakinya menginjak ufuk langit, seraya 
berkata, “Wahai Muhammad, engkau adalah Rasul Allah SWT, dan 
aku Jibril”. 

Aku berdiam diri sambil memandang, bingung apa yang 
hendak aku kerjakan, tidak berniat maju atau mundur. Aku 
memalingkan wajah dari arah yang di tempati Jibril di ufuk langit. 
Tetapi setiap kali aku memandang arah langit yang lain, disana 
tetap ada Jibril seperti yang kulihat. Aku tetap diam, tidak 
selangkah kakipun maju ke depan atau surut ke belakang, hingga 
akhirnya Khadijah mengirim beberapa orang untuk mencariku. 
Bahkan mereka sampai ke Makkah dan kembali lagi menemui 
Khadijah tanpa membawa hasil, padahal aku tetap berdiri seperti 
semula ditempatku berdiri. Kemudian Jibril pergi dari ku dan aku 
pun pulang kembali menemui keluargaku. Sesampainya di rumah 
aku langsung duduk di atas paha Khadijah sambil bersandar 
kepadanya. 

“Wahai Abu M@asim, kemana saja engkau tadi? Demi Allah, 
aku telah mengirim beberapa orang untuk mencarimu hingga 
mereka sampai ke Makkah, namun kembali lagi tanpa hasil”, kata 
Khadjjah. 
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Kemudian aku memberitahukan apa yang telah aku lihat. Dia 
berkata, “Bergembiralah wahai anak pamanku dan teguhkanlah 
hatimu. Demi diri Khadijah, yang ada di Tangan-Nya, aku benar- 
benar sangat berharap engkau menjadi Nabi umat ini”. 

Setelah itu Khadijah beranjak pergi untuk menemui Waragah 
dan mengabarkan kepadanya. Waragah berkata, “Maha Suci, Maha 
Suci. Demi diri Waragah yang ada di tangan-Nya, Namus yang 
besar yang pernah datang kepada Musa kini telah datang 
kepadanya. Dia adalah benar-benar Nabi umat ini. Katakanlah 
kepanya, agar dia berteguh hati”. 

Khadijah pulang kemudian mengabarkan apa yang dikatakan 
Waragah kepadanya. Tatkala Rasulullah SAW meninggalkan 
istrinya dan pergi ke Makkah, beliau bertemu Waragah. Setelah 
mendengar langsung penuturan dari beliau, Waragah berkata, 
“Demi diriku yang ada di tangan-Nya, engkau adalah benar-benar 
Nabi umat ini. Nama yang besar telah datang kepadamu, seperti 
yang pernah datang kepada Musa”.8 


Setelah menerima wahyu pertama, Rasulullah SAW tidak lagi 
menerima wahyu, sehingga hal tersebut membuat beliau berat dan 
sedih. Ketika beliau sedang berjalan-jalan, beliau memandang ke 
langit, tiba-tiba beliau melihat Jibril dalam rupa aslinya berada 
diatas kursi diantara langit dan bumi. Melihat itu, Rasulullah SAW 
sangat takut, lalu beliau dengan tergesa-gesa pulang menemui 
istrinya sambil berkata, “Sembunyikan aku, selimuti aku”. Tidak 
lama beliau berselimut, turunlah wahyu dari Allah swt. 


s1 INKA te Pang PN ta Pa AN PAP an 2 Pn 2 2 Ex IG 3 BAN 
ab SA DE DILES Oa Gb 
1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 

8 Syafiyyurrahman Al-Mubaraktfuri, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Pustaka Al- 


Kautsar, 2018), hlm. 64 
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2. Bangunlah, lalu berilah peringatan! 

3. Dan Tuhanmu agungkanlah! 

4. Dan pakaianmu bersihkanlah, 

Selanjutnya Allah SWT menurunkan wahyu: “Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”. 

Ayat-ayat ini merupakan perintah kepada Rasulullah SAW 
agar mengumpulkan kekuatan dan menyiapkan dukungan publik 
dalam rangka mendirikan Negara Islam.” 


B. Orang-Orang Pertama Yang Memeluk Agama Islam 


Dalam sejarah Islam, orang-orang pertama yang memeluk 
Islam dikenal dengan nama Assabigunal Awwalun, Mereka adalah: 


1. Istri beliau, Ummul Mukminin Khadijah binti Khuwailid. 


2. Pembantu beliau, Zaid bin Haritsah bin Syurahbil Al- 
Kalbi. 


3. Anak paman beliau, Ali bin Abu Thalib, yang saat itu Ali 
masih anak-anak dan hidup dalam asuhan beliau dan 
sahabat karib beliau. 


4. Abu Bakar Ash-Shiddig. 


Mereka masuk Islam pada hari pertama dimulainya dakwah. 
Abu Bakar sangat bersemangat dalam berdakwah. Dia adalah 
seorang laki-laki yang lemah lembut, pengasih dan ramah, memiliki 
akhlak yang mulia dan terkenal. Kaumnya suka mendatangi Abu 
Bakar dan menyenanginya, karena dia dikenal sebagai orang yang 
memiliki pengetahuan dan sukses dalam berdagang serta baik 
pergaulannya dengan orang lain. Maka dia merayu orang-orang dari 
kaumnya yang biasa duduk-duduk bersamanya dan yang dapat 


9 Muh. Rawwas OoVahji, Sirah Nabawiyah, (Bogor: Al Azhar Press, 2011), hlm. 
48 
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dipercayainya. Berkat seruannya, ada beberapa orang yang masuk 


Islam, yaitu: 


1 
2 
5. 
4 
5 


. Utsman bin Affan 


Zubair bin Awwam 
Abdurrahman bin Auf 
Sa'ad bin Abu Waggash 


. Thalhah bin Ubaidillah 


Mereka ini adalah orang-orang yang lebih dahulu masuk 


Islam, generasi pertama dan cahaya Islam. Sejumlah orang lain yang 


juga lebih dahulu masuk Islam adalah: 


1. 


NA 


8. 
2 


Bilal bin Rabbah 


2. Abu Ubaidah 

3. Abu Salamah bin Abdul Asad 
4. 
5 


. Utsman bin Mazh'un dan kedua saudaranya, Yudamah 


Argam bin Abil Argam 


dan Abdullah 
Ubaidah bin Harits 


Said bin Zaid dan istrinya Fathimah binti Khatthab, 
saudari Umar bin Khatthab 


Khabbab bin Al-Aratt 
Abdullah bin Mas'ud, dan masih banyak lagi. 


Mereka ini juga disebut Assabigunal Awwalun, yang semuanya 


berasal dari kabilah Guraisy. Ibnu Hisyam menghitung jumlah 


mereka lebih dari empat puluh orang. Namun siapa saja nama yang 


disebutkan selain yang diatas perlu diteliti lagi. Ibnu Ishag berkata, 


“Setelah itu banyak orang yang masuk Islam, baik laki-laki maupun 


wanita, sehingga nama Islam menyebar di seluruh Makkah dan 


banyak yang membicarakannya”. 
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Mereka masuk Islam secara sembunyi-sembunyi. Rasulullah 
SAW menemui mereka dan mengajarkan mereka agama secara 
kucing-kucingan. Karena saat itu dakwah dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi dan secara perorangan. Wahyu diturunkan 
sedikit demi sedikit kemudian berhenti setelah turunnya awal Surat 
Al-Muddatstsir. Ayat-ayat dan potongan Surat yang turun saat itu 
berupa ayat-ayat pendek, dengan penggalan kata yang indah dan 
sentuhan lembut, sesuai dengan iklim yang juga lembut pada saat 
itu, berisi sanjungan menyucikan jiwa dan celaan mengotorinya 
dengan keduniaan, berisi ciri-ciri surga dan neraka. Keduanya 
seolah-olah tampak di depan mata, membawa orang-orang 
mukmin kedunia lain tidak seperti dunia yang ada pada saat itu. 


10 Syafiyyurrahman Al-Mubaraktfuri, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: Pustaka Al- 
Kautsar, 2018), hlm. 148 
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Bab VII 


TAHAPAN DAN TANTANGAN DAKWAH 
RASULULLAH SAW 


A. Dakwah Secara Sembunyi-Sembunyi 


Sebagaimana yang telah diketahui, Mekkah merupakan pusat 
kegiatan agama bangsa Arab. Disana ada peribadatan terhadap 
Ka'bah dan penyembahan terhadap berhala dan patung-patung 
yang disucikan seluruh Bangsa Arab. Cita-cita untuk memperbaiki 
keadaan mereka tentu tambah sulit dan berat jika orang yang 
hendak mengadakan perbaikan jauh dari lingkungan mereka. Hal 
ini membutuhkan semangat besar yang tidak bisa goyah oleh 
musibah dan kesulitan. Maka dalam menghadapi kondisi sperti ini, 
tindakan yang paling bijak adalah memulai dakwah dengan 
sembunyi-sembunyi, agar penduduk Mekkah tidak kaget karena 


tiba-tiba meghadapi sesuatu yang menggusurkan mereka.' 


Dakwah beliau dimulai saat turun firman Allah SWT OS. Al- 
Mudatssir. 


“Hai orang yang berkemul (berselimut), Bangunlah, lalu berilah 

peringatan!” (9S. Al-Mudatssir (74) : 1-2) 

Ayat ini mengandung perintah yang sangat tinggi, sebagai 
perintah yang di tujukan kepada Nabi SAW, agar beliau bergegas 
bangun dari tidur melepas selimut, siap untuk berjihad dan 


'Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah Mutiara Abadi Sejarah 
Hidup Nabi Muhammad SAW, (Pustaka Islamika, Bandung, 2008), hlm. 99. 


52 Il Sirah Nabawiyah 


berjuang: “Hai orang yang berselimut, bangunah lalu berilah 
peringatan”. Seakan-akan Allah SWT berfirman “Sesungguhnya 
orang yang hidup untuk dirinya bisa hidup tenang dan santai. Tapi 
engkau yang memikul beban besar ini, mengapa tidur-tiduran saja? 
Mengapa engkau hanya bersantai-santai? Mengapa engkau masih 
berbaring diatas tempat tidur yang nyaman dan tenang-tenang saja? 
Bangunlah untuk menghadapi urusan besar yang sudah 
menantimu. Beban berat sudah menunggu dihadapanmu. 
Bangunlah untuk berjihad dan berjuang. Bangunlah, karena waktu 
tidur dan istirahat sudah habis. Sejak hari itu engkau harus siap 
untuk lebih banyak berjaga pada malam hari dan perjuangan yang 
berat lagi panjang. Bangunlah dan bersiaplah untuk semua itu.? 


Masuk Islam pada masa ini adalah orang-orang terdekat 
dengan Rasulullah SAW. Dan orang-orang yang dianggap mampu 
memegang rahasia. Orang yang pertama masuk Islam adalah 
Khadijah, istrinya. Istrinyalah yang paling tahu tentang 
Muhammad. Kalau Muhammad hanya main-main, mungkin 
istrinya akan ragu-ragu menerima ajarannya, karena orang yang 
jiwanya kerdil mungkin saja kelihatan berwibawa di hadapan orang 
lain, tetapi jika kembali kerumahnya dia akan menampakkan 
karakter aslinya. Selanjutnya masuk Islam pula Zaid bin Haritsah, 
Ali bin Abi Thalib, dan teman dekat Rasulullah SAW, Abu Bakar 
as-siddig. 

Abu Bakar aktif berdakwah memanfaatkan posisinya sebagai 
seorang pedagang, pakar tentang nasab, dan orang yang supel yang 
sering di kunjungi oleh masyarakatnya. Orang yang masuk Islam 
atas ajakan beliau adalah: Utsman bin Affan, Zubair bin Awwam, 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggas, Thalhah bin 
Ubaidillah. Delapan orang inilah yang menjadi pelopor Islam 
generasi pertama, mereka melakukan shalat dan selalu 
membenarkan apa yang di sampaikan oleh Rasulullah SAW. 


2 Samsul MunitAmin, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta, Amzah: 2014), hlm. 65. 
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Diantara pendahulu kaum muslimin adalah Bilal bin Rabbah, 
Abu Ubaidah Amir ibnul Jarrah, Salamah bin Abdil Asad Al- 
Makhzumi, Al Argam bin Abil Argam, Utsman bin Mad'zum dan 
dua saudaranya Yudamah dan Abdullah, Ubaid bin Harits bin Al- 
Mutthalib, Sa'is bin Zaid Al-Adawi dan istrinya, yaitu Fatimah binti 
Khattab Al-Adawiyyah (saudara Umar bin Khattab), Khabab bin 
Art, Abdullah bin Mas'ud Al-Hudzali, dan lain-lain. Mereka semua 
dari anak keturunan Ouraisy. Ibnu Hisyam mengatakan jumlah 
mereka lebih empat puluh orang. 


Ibnu Ishag berkata, “setelah itu banyak orang yang masuk 
Islam, baik laki-laki maupun perempuan, sehingga nama Islam 
menyebar keseluruh Mekkah dan banyak yang membicarakannya.” 
Mereka masuk Islam secara sembunyi-sembunyi.' 


Mereka masuk Islam secara rahasia dan Rasulullah SAW 
membimbing mereka pun dengan rahasia pula. Ayat-ayat yang 
turun saat itu adalah ayat-ayat pendek yang memiliki perhentian 
indah, penyampaian yang tenang, dan sejalan dengan kondisi saat 
itu yang sensitif. Isinya adalah tentang pembersihan jiwa, celaan 
terhadap jiwa-jiwa yang dikotori oleh noda-noda dunia, 
penggambaran terhadap surga dan neraka yang seola-olah 
dihadapan mata, dan membawa orang-orang mukmin berada dalam 
kondisi lain, di luar kondisi masyarakat Arab saat itu. 

Meskipun mereka berusaha untuk tidak menampakkan 
perbedaan dengan masyarakat umumnya, tetapi akhirnya berita 
tentang tersebarnya ajaran baru juga tercium. Muhammad Al- 
Ghazali berkata: “berita tentang dakwah Islam akhirnya didengar oleh 
orang-orang Ouraisy, namun mereka tidak menaruh perbatian terbadapnya. 
Mungkin mereka menganggap bahwa Muhammad adalah salah seorang dari 


3 Wahyu Ilaihi, Harjani Hefni Polah, Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta, 
Kencana :2007), hlm. 48-49. 
4 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah Mutiara Abadi Sejarah 
Hidup Nabi Muhammad SAW, (Pustaka Islamika, Bandung, 2008), hlm. 100. 
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pemeluk agama yang selalu berbicara tentang ketuhanan dan hak-haknya, 
sebagaimana Umayyah bin Abis Shimt, Oais bin Sa'idah, Amru bin 
Nufail, dan lainnya. Meskipun demikian, mereka sangat menghawatirkan 
berita tentang dakwah Islam itu semakin meluas. '” 


B. Materi Dakwah Nabi Muhammad SAW 


Dalam Al-OGuran Allah SWT menegaskan bahwa 
Muhammad SAW diutus untuk menebar Rahmat buat sekalian 
alam. Kemudian dalam sebuah Hadis, beliau menggariskan bahwa 
parameter keberhasilan beliau dalam mengemban amanah Allah 
SWT adalah sejauh mana orang yang tersentuh dakwah dapat 
menjadi manusia yang berakhlak mulia. Dan alam tidak akan 
merasakan tersebarnya rahmat Allah SWT jika akhlak mulia belum 
tercapai. 


Untuk mencetak manusia yang berakhlak seperti yang 
tertuang dalam tugas yang diemban beliau, Rasulullah SAW 
memulai aktivitasnya tentunya dibawah bimbingan Allah SWT 
dengan menyemaikan benih tauhid kedalam hati-hati para sahabat. 
Ayat-ayat makkiyah adalah bukti konkret bahwa tauhid merupakan 
isi dakwah utama beliau. Begitu juga kata “ahad, ahad” yang keluar 
dari mulut bilal saat disiksa oleh tuannya merupakan bukti lain 
bahwa stressing dakwah beliau adalah tauhid.S 

Materi dakwah yang lebih ditekankan oleh Nabi Muhammad 
SAW adalah: 

1. Mengesakan Allah SWT (tauhid) secara mutlak: 
Manusia bukanlah budak atau hamba dari apa pun juga yang 


ada di bumi atau di langit. Sebab semua yang ada di langit dan 
di bumi adalah hamba Allah SWT yang rendah di hadapan 


5 Wahyu Ilaihi, Harjani Hefni Polah, op. Cit. hlm. 48-49. 
5 Wahyu Ilaihi, Harjani Hefni Polah, Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta, 
Kencana: 2007), hlm.46-47. 
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keagungan-Nya, dan tunduk terhadap perintah-Nya. Antara 
Allah SWT dan manusia tidak ada pihak ketiga, baik sebagai 
sekutu, sebagai pembantu maupun sebagai perantara. Setiap 
manusia berhak berhubungan langsung dengan Tuhannya tanpa 
memerlukan makhluk lain yang memperantarainya, besar 
ataupun kecil. Setiap manusia berhak menolak orang yang 
mengangkat dirinya sendiri atau diangkat oleh orang lain 
sebagai perantara hubungannya dengan Allah SWT. Makhluk 
seperti itu harus diturunkan kepada kedudukannya semula 
sebagai manusia, kalau ia memang manusia, atau kepada 
kedudukannya sebagai batu, kalau ia batu. Hubungan-hubungan 
individual maupun sosial harus ditegakkan atas dasar prinsip 
mengesakan (tauhid) Allah SWT secara sempurna dan 
mengakui kemutlakan kekuasaan-Nya. Dengan tertanamnya 
keyakinan tersebut, maka patung-patung yang disembah oleh 
orang-orang Arab menjadi tidak lebih dari batu-batu yang biasa 
dipergunkan untuk membuat rumah atau untuk memperkokoh 
landasan jalan raya. Sedangkan manusia-manusia yang dijadikan 
sesembahan oleh agama lain dikembalikan kepada 
kedudukannnya semula sebagaimana manusia biasa. Jadi, 
jelaslah bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah SWT yang 
diciptakan dan diberi rizki oleh-Nya. Mereka akan menjadi 
mulia jika taat kepada Tuhan atau sengsara jika mengingkari- 
Nya. Mereka tidak mengetahui soal mencipta makhluk atau 
menentukan tizkinya. 


2. Kehidupan akhirat 


Akan tiba saatnya ketika manusia harus menghadap Tuhan dan 
ditanya tentang amal perbuatannya semasa hidup di dunia. 
“Barangsiapa yang berbuat kebajikan sebesar atom, ia akan melihatnya, 
dan barangsiapa yang berbuat kejahatan sebesar atom pun ia akan 
melihatnya juga.” Pada hari itu hanya tersedia nikmat surga bagi 
orang-orang saleh untuk bergembira dan beristirahat, atau siksa 
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neraka bagi orang-orang jahat, tempat mereka merasakan 
kepedihan dan kesedihan. Ingat pada kehidupan akhirat dalam 
setiap perbuatan yang dilakukan merupakan kaidah perilaku 
yang absah di dalam Islam. Sama halnya dengan penumpang 
kereta api yang sangat yakin bahwa ia akan turun di stasiun 
tujuan, demikian pula dengan orang Islam. Ia menyadari bahwa 
suatu saat pasti dirinya akan kembali kepada Tuhan di mana ia 
akan memperoleh imbalan atas amalan yang diperbuatnya 
selama hidup. 


3. Pembersiahan jiwa 


Ini dilakukan dengan mengikuti cara beribadah yang telah 
ditetapkan dan menjauhkan diri dari cara-cara yang 
menyimpang yang menyesatkan. Dalam firman Allah SWT 
(OS. Al-An'am: 151-153). Al-Aktam bin Shaifi mengetakan: 
“seandainya yang dibawa oleh Muhammad Itu bukan suatu 
agama, itu tetap baik bagi perangai manusia.” 

4. Memelihara kehidupan masyarakat Islam 


Masyarakat Islam merupakan suatu kesatuan utuh yang 
berdasarkan ukhumwwah  islamiyah — (persaudaraan Islam). 
Pelaksanannya bisa dalam bentuk membela orang teraniyaya. 
Setiap kali Abu Bakar ash-Siddig melihat seorang muslim yang 
lemah sedang dianiyaya dan disiksa, tanpa menghitung-hitung 
tenaga dan harta ia berusaha keras menyelamatkannya. Itulah 
kewajiban individu terhadap masyarakat.” 


C. Dakwah Secara Terang-Terangan 


Dakwah terang-terangan terhadap penduduk Mekkah dimulai 
sejak turunnya Surah Asy-Syu'araa ayat 214 


7 Muhammad Al-Ghazali, Sejarah Perjalanan Hidup Muhammad, (Yogyakarta, 
Mitra Pustaka: 2003), hlm. 108-110. 
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&—. — AN lee ae 
SD AN Dos 701 


“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” 
(asy-Syw'ara (26): 214) 
Matode yang digunakan pada tahap ini adalah sebagai 


berikut: 


1 


Mengundang bani Hasyim ke rumahnya, dilakukan selama dua 
kali untuk menjelaskan bahwa beliau diutus oleh Allah SWT. 


Ibnu Atsir meriwayatkan, bahwa Ja'far bin Abdullah bin 
Abil-Hakam mengatakan sebagai berikut: “setelah Rasulullah 


s 


SAW Menerima wahyu “.. dan berilah peringatan kepada kaum 
kerabatmu yang terdekat,” beliau merasa gelisah dan tinggal di 
rumah seperti sedang sakit. Kemudian datang lah beberapa 
orang bibi beliau menjenguk. Saat itu beliau berkata kepada 
mereka: “Aku tidak sakit, hanya Allah SWT memerintahkan 
aku supaya memberi peringatan kepada kaum kerabatku.” 
Mereka menjawab: “Ajaklah mereka memeluk Islam, tetapi 
janganlah engkau mengajak Abu Lahab, sebab ia tidak akan 
menyambut baik ajakanmu.” Rasulullah SAW kemudian 
mengundang mereka datang ke rumah. Datanglah empat puluh 
lima orang memenuhi undangan beliau, termasuk diantara 
beberapa dari bani Abdul Muthalib bin Abdul Manaf. Abu 
Lahab yang saat itu turut hadir, berkata: “Hai Muhammad, 
mereka itu adalah para pamanmu, dan anak-anak dari 
pamanmu, bicaralah dan jangan engkau main-main! Ketahuilah, 
bahwa kaum kerabatmu tidak mempunyai kekuasaan terhadap 
seluruh bangsa Arab. Aku berhak menantangmu, cukuplah 
bagimu perlindungan dari sanak famili ayahmu! Jika engkau 
terus menerus berbuat seperti yang kau lakukan itu, mereka 
akan lebih mudah menyerangmu dari pada suku-suku kabilah 
Ouraisy lainya, dan pasti akan dibantu oleh seluruh orang Arab. 
Sesungguhnya aku tidak pernah melihat ada seseorang yang 
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datang membawa bencana seperti yang engkau bawa itu.” 
Rasulullah SAW diam, dalam pertemuan itu beliau tidak 
menjawab sepatah kata pun. 


Pada kesempatan lain beliau kembali mengundang mereka. 
Dalam pertemuan ini beliau berkata: “Alhamdulillah, kepada- 


Nya kupanjatkan puji syukur dan kepada-Nya pula aku 
memohon pertolongan. Kepada-Nya aku beriman dan kepada- 
Nya aku bertawakal. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah SWT dan tiada sekutu apa pun bagi-Nya.” Setelah 
magucapkan kata pembuka itu, beliau melanjutkan: “seseorang 
utusan tidak akan membohongi keluarganya. Demi Allah SWT 
yang tiada Tuhan selain Dia, bahwa aku adalah utusan Allah 
SWT, khususnya kepada kalian dan kepada semua manusia 
pada umumnya. Demi Allah SWT, kalian pasti akan mati 
seperti di saat kalian tidur dan kalian pasti akan dihidupkan 
kembali seperti di saat kalian bangun tidur. Terhadap kalian 
pasti akan diadakan perhitungan mengenai apa yang telah kalian 
perbuat. Kemudian tidak ada tempat lain kecuali surga yang 
kekal selama-lamanya, atau nereka yang juga kekal selama- 
lamanya.” “dengan senang hati kami bersedia membantumu,” 
sahut Abu Thalib. “kami terima nasihatmu, dan kami pun 
mempercayai segala tuturkatamu! Mereka yang sekarang 
berkumpul itu adalah margamu, dan aku salah satunya. Tetapi 
justru akulah yang paling cepat memahami ucapanmu. Jadi 
teruslah menjalankan perintah yang diturunkan Allah 
kepadamu. Demi Allah, aku akan tetap melindungimu, namun 
hatiku belum lepas dari agama Abdul Muthalib.” Abu Lahab 
menyahut: “demi Allah,” sahut Abu Lahab, “itu sikap yang 
sangat buruk! Cegah dia (muhammad) sebelum orang-orang 
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lain bertindak terhadap kalian!” Abu Thalib menjawab, Demi 
Allah, dia akan kami bela dengan apa yang ada pada kami!” 


2. Undangan terbuka kepada seluruh masyarakat Ouraisy di bukit 
Shafa. 


Setelah Nabi SAW merasa yakin terhadap janji Abu Thalib 
untuk melindungi dalam menyampaikan wahyu dari Allah 
SWT, suatu hari beliau berdiri diatas bukit Shafa, Al-Bukhari 
telah meriwayatkan sebagian dari kisah ini, dari ibnu Abbas, dia 
berkata, ketika turun ayat, “dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang dekat”, maka Nabi SAW. Naik ke 
Shafa, lalu berseru, wahai bani Fihr, wahai bani Ady... yang 
ditujukkan kepada semua suku Ouraisy, hingga mereka 
berkumpul semua. Jika ada seseorang berhalangan hadir, maka 
dia mengirim utusan untuk melihat apa yang terjadi. Abu Lahab 
beserta para pemuka Ouraisy juga ikut datang. 


Beliau melanjutkan, “apa pendapat kalian jika kuberi 
tahukan bahwa di lembah ini ada sepasukan kuda yang 
mengepung kalian, apakah kalian percaya kepadaku?”. “Benar,” 
jawab mereka, “kami tidak pernah menyaksikan anda 
berdusta.” Beliau bersabda, “sesungguhnya aku memberi 
peringatan kepada kalian semua sebelum datangnya adzab yang 
pedih.” Abu Lahab berkata, “celakalah engkau untuk selama- 
lamanya. Untuk inikah enkau mengumpulkan kami?” Lalu 
turunlah ayat, 


- Sia Ban Ma 
At IIS 
H3 


Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia akan 
binasa.” (Al-Lahab/111J: 1)? 


8 Muhammad Al-Ghazali, Sejarah Perjalanan Hidup Muhammad, (Yogyakarta, 
Mitra Pustaka: 2003), hlm.115-116. 

? Abu Umar Basyier, Mutiara Hikmah Sejarah Rasulullah, (Surabaya, Shafa 
Publika: 2012,) hlm.147-149. 
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3. Menyampaikan kebenaran secara terbuka dan menentang 
kemusyrikan 


Seruan beliau terus bergema ke seluruh penjuru Mekkah, 
hingga kemudian turun OS Al-Hijr ayat 94, 


Lea 2 usah 
DE ye PA api 


“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 


». 9 2 


dadi 


diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang 
musyrik.” (Al-Hijr (15): 94) 

Langsung bangkit menyerang berbagai khurafat dan 
kebohongan syirik dengan menyebutkan posisi berhala dan 
hakikatnya yang sama sekali tidak memiliki nilai. Ketidak 
berdayaan berhala-berhala itu beliau gambarkan dengan 
berbagai contoh perumpamaan, disertai penjelasan-penjelasan 
bahwa barang siapa yang menyembah berhala dan 
menjadikannya sebagai perantara antara dirinya dan Allah SWT, 
maka dia berada dalam kesesatan yang nyata. 


Orang-orang Mekkah pun geram dengan yang diucapkan 
oleh Rasulullah SAW. Disertai dengan keanehan dan 
pengingkaran, ketika mereka mendengar suara yang 
memperlihatkan kesesatan orang-orang musyrik dan para 
penyemabah berhala. Suara itu seakan-akan bagai petir yang 
membelah awan, berkilau, menggelegar dan mengguncang 
udara yang tadinya tenang. Orang-orang Ouraisy bangkit untuk 
menghadang revolusi yang datang secara tak terduga ini, dan 
yang dikhawatirkan akan merusak tradisi warisan leluhur 
mereka. Mereka bangkit karena menyadari bahwa makna iman 
yang beliau serukan adalah penafikan terhadap Uluhiyyah selain 
Allah SWT, bahwa makna Iman kepada risalah dan hari akhirat 
adalah ketundukan dan kepasrahan secara menyeluruh, 
sehingga mereka, terlebih lagi terhadap orang lain. 
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Dengan kata lain, Iman itu akan meleburkan kepemimpinan 
dan keunggulan mereka diatas semua bangsa Arab, yang 
sebelum itu juga menggunakan label agama. Dengan kata lain, 
mereka harus menerapkan keridaan sesuai dengan keridaan 
Allah SWT dan Rasul-Nya, harus menghentikan berbagai 
bentuk kezaliman yang sebelum itu bisa mereka lakukan untuk 
menindas rakyat awam, begitu pula berbagi macam keburukan 
yang selalu mereka lakukan, pagi maupun sore. Mereka 
menangkap makna seperti itu, karena jiwa mereka tidak bisa 
menerima “kedudukan yang hina”, yang tidak mencerminkan 
kehormatan dan kebaikan. (Al-Giyamah Ayat 5) 


8 3 Ih Ta By 

(a serah pada opa YI Lap cb 

“Bahkan manusia itu bendak membuat maksiat terus menerus.” (Al- 
Oiyamah|75J: 5) 


Mereka menyadari semua itu. Tapi apa yang bisa mereka 


lakukan untuk menghadapi orang yang jujur dan dapat di 
percaya ini, menghadapi gambaran tertinggi dari nilai 
kemanusiaan dan akhlak yang mulia? Sepanjang sejarah nenek 
moyang dan perjalan berbagai kaum, mereka tidak pernah 
mengetahui perbandingan yang seperti itu. Apa yang hendak 
mereka lakukan? Mereka benar-benar bingung dan memang 
layak untuk bingung. 

Setelah menguras pikiran, mereka tidak menemukan jalan 
lain kecuali mendatangi paman beliaum Abu Thalib. Mereka 
meminta kepadanya agar menghentikan segala apa pun yang 
dilakukan anak saudaranya. Untuk menguatkan permintaan ini, 
mereka menggunkan selubung nenek moyang dan hakikat, 
dengan berkata, “Ajakan untuk meninggalkan sesembahan 
mereka dan pernyataan bahwa sesembahan itu tidak bisa 
memberi manfaat dan tidak akan menghasilkan apa pun, 
mereka menganggapnya sebagai pelecehan yang telak dan 
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- 


penghinaan yang sangat keras, sekaligus merupakan 
pembodohan dan penyesatan terhadap nenek moyang mereka, 
yang sejak dahulu mereka sudah berada pada agama ini”.!" 


. Tantangan Dakwah Rasulullah SAW 


Tantangan dakwah secara sembunyi-sembunyi 


Dakwah Islam sudah terdengar dikalangan orang-orang 
Ouraisy pada tahapan ini, sekalipun dakwah itu masih dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi dan perorangan. Namun mereka 
tidak perduli. Karena mereka mengira bahwa Muhammad 
hanya salah seorang di antara mereka yang peduli terhadap 
urusan agama, yang suka berbicara tentang masalah ketuhana 
dan hak-haknya, seperti yang biasa dilakukan oleh Umayyah bin 
Ash-Shallat, Gus bin Sa'idah, Amr bin Nufail dan orang-orang 
yang lain. Tapi semakin lama perasaan khawatir yang mulai 
muncul menghantui mereka karena pengaruh tindakan beliau. 
Oleh karena itu mereka mulai menaruh perhatian terhadap 
dakwah beliau.!! 

Tantang dakwah secara terang-terangan 

Ketika orang-orang Ouraisy tahu bahwa Muhammad SAW. 
Sama sekali tidak menghentikan dakwahnya, maka mereka 
bersikeras sekali lagi. Untuk itu mereka memilih beberapa cara 
untuk memberangus dakwah ini yang bisa disimpulkan dalam 
beberapa hal berikut ini: 

a. Ejekan, penghinaan, olok-olok dan penertawaan. Hal ini 
mereka maksudkan untuk melecehkan orang-orang Muslim 
dan melemahkan kekuatan mental mereka. Untuk itu 


10 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah Mutiara Abadi Sejarah 


Hidup Nabi Muhammad SAW, (Bandung, Pustaka Islamika: 2008), hlm. 105-108. 


1 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah Mutiara Abadi Sejarah 


Hidup Nabi Muhammad SAW, (Bandung, Pustaka Islamika: 2008), hlm. 102. 
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mereka melemparkan berbagai tuduhan yang lucu dan 
ejekan sekenanya terhadap Nabi SAW. Mereka menyebut 
beliau sebagai orang sinting atau gila. Firman Allah SWT: 
(Al-Hjjr ayat 6) 
SN NAN EDAN TN SARA ANU ANA Te ge AI 
Dor Ui) SA ale UP SAN GB IG 
“Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al Ouran 
kepadanya, Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila.” (Al- 
Hijr/151: 6) 


Mereka menyebut beliau sebagi tukang sihir dan pendusta. 
Firman Allah SWT, (Shad ayat 4) 
de 


25 0 ken Ie ea “en Ne ee 
Pa | aa Oa aU JE3 AH jt Ar Ol 3 
“Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi 
peringatan (Rasul) dari kalangan mereka, dan orang-orang kafir 
berkata: "Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta". 
(Shad/381: 4) 

Mereka menjelek-jelekkan dan menghadapi beliau dengan 


penuh amarah serta emosi yang meledak-ledak. Firman 


Allah SWT: (Al-Galam ayat 51) 
PAP ar LE nge B3 1 ITL 0 2 gn g 
SAI Iga Ul pm nail Sesali IS sell SG Ul 


“Dan Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka 
mendengar Al Ouran dan mereka berkata: "Sesungguhnya ia 
(Muhammad) benar-benar orang yang gila". (A-Oalam/68): 51) 


b. Menjelek-jelekkan ajaran beliau, membangkitkan keragu- 
raguan, menyebarkan argumen-argumen yang 
menyangsikan ajaran-ajaran beliau dan diri beliau. Mereka 
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tiada henti melakukannya dan tidak memberi kesempatan 
kepada manusia untuk lebih memahami dakwah beliau. 
Mereka berkata tentang Al-Guran dalam Al-Furgan ayat 4 
dan 5 


33 ae Se 5 AI DI Yi Tian GI Iya 1 J63 
Ke poni. BD 533 T333 LE jie 363 Kana 


OS GA ale IR ai yA 
“(Dan orang-orang kafir berkata: "Al Ouran ini tidak lain 
hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad dan Dia 
dibantu oleh kaum yang lain": Maka Sesungguhnya mereka telah 
berbuat suatu kezaliman dan Dusta yang besar. Dan mereka 
berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya 
supaya dituliskan, Maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya 
Setiap pagi dan petang." (Al-Furgan/25/: 4-5) 

Na berkata tentang diri Rasulullah SAW 


2 Pn PIA In 


“Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan makanan 


dan berjalan di pasar-pasar? mengapa tidak diturunkan kepadanya 
seorang Malaikat agar Malaikat itu memberikan peringatan 
bersama- sama dengan dia?,” (Al-Furgan/25|: 7) 

Menandingi Al-Guran dengan dongeng orang-orang 
dahulu dan menyibukkan manusia dengan dongeng- 
dongeng itu, agar mereka meninggalkan Al-Guran 


AB Jawa op Ie ea 3d APA NG 
Das Aa Cabe Adji DA IL 3x 
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“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
Perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari 
Jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu 


, 


olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan. 
(Lugman/31 |: 6) 

d. Menawarkan beberapa bentuk kesepakatan, sehingga 
dengan penawaran itu mereka berusaha untuk 
mengsinkretiskan Islam dan Jahiliyah di tengah jalan. 
Orang-orang musyrik siap meninggalkan sebagian dari apa 
yang ada pada diri mereka dan begitu pula Nabi SAW. Allah 
SWT berfirman dalam surah Al-Galam ayat 9 


PN CN MN Sen Oa BAND 

D AAS R3 Y 1323 

“(Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu 
mereka bersikap lunak (pula kepadamu). (Al-Oalam/68|: 9) 


Ada riwayat Ibnu Jarir dan Ath-Thabrany yang 
menyebutkan bahwa orang-orang musyrik menawarkan 
kepada Rasulullah SAW. Agar beliau menyembah 
sesembahan mereka selama setahun, dan mereka 
menyembah Rabb beliau selama setahun kemudian. Ibnu 
ishag meriwayatkan dengan sanadnya, dia berkata, “selagi 
Rasulullah SAW sedang tawaf di Ka'bah, beliau berpapasan 
dengan Al-Aswad bin Al-Muththalib bin Asad bin Abdul 
Uzza dan Al-Walid bin Al-Mughirah bin Khalaf dan Al-Ash 
bin Wa'il As-Sahmy, yang mereka ini adalah para tetua 
kaumnya. Mereka berkata, “wahai Muhammad, kesinilah! 
Kami mau menyembah apa yang engkau sembah, dan 
engkau juga harus menyembah apa yang kami sembah, 
sehingga kita bisa saling bersekutu dalam masalah ini. Jika 
apa yang engkau sembah ternyata lebih baik dari apa yang 
kami sembah, maka kami boleh melepas apa yang 
seharusnya menjadi bagian kami, dan jika apa yang kami 
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sembah ternyata lebih baik dari apa yang engkau sembah, 
maka engkau harus melepas bagianmu. Lalu Allah SWT 
menurunkan surat Al-Kafirun. 


AE Ta Obok BIG Y 033 A3 te MEN N Oiya KU y3 
Kis SI 0 MEN Ole KET Ist ika e Le UI I3 Y 


1 (539 d3 
1. Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! 2. aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, 3. dan kamu 
bukan penyembah apa yang aku sembah, 4. dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 5. dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. 6. 


Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” 
Pembesar Ouraisy kembali menekan Abu Thalib 


Para pembesar kaum @Ouraisy mendatangi Abu 
Thalib dan mereka berkata kepadanya, “wahai Abu Thalib, 
engkau adalah orang yang paling tua, terhormat dan 
berkedudukan ditengah kami. Kami sudah pernah 
memintamu untuk menghentikan anak saudaramu, namun 
engkau tidak melakukannya. Demi Allah kami sudah habis 
kesabaran dalam menghadapi masalah ini. 


Ancaman ini cukup mengagetkan Abu thalib. Maka 
dia mengirim utusan untuk menemui Rasulullah SAW. Dan 
berkata kepada beliau, “Wahai anak saudaraku, 
sesungguhnya kaummu telah menemuiku. Lalu mereka 
berkata kepadaku supaya  menghentikanmu. Maka 
hentikanlah demi diriku dan dirimu sendiri. Beliau 
bersabda, “Wahai pamanku, demi Allah andaikan mereka 
meletakkan matahari di tangan kananku dan bulan di tangan 
kiriku, agar aku meninggalkan agama ini, maka aku tidak 
akan meninggalkannya.” Mendengar perkataan itu Abu 
Thalib mencucurkan air matanya, ketika Rasulullah SAW 
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hendak pergi, Abu Thalib memanggil dan berkata, “pergilah 
wahai anak saudaraku dan katakanlah apa pun yang engkau 
sukai. Demi Allah SWT, aku tidak akan menyerahkan 
dirimu kepada siapa pun.” 

Ketika orang Ouraisy melihat Rasulullah SAW tetap 
menjalankan aktivitasnya, maka mereka mendatangi Abu 
Thalib sekali lagi, sambil membawa Ammarah bin Al-Walid 
bin Al-Mughirah. “Ambillah dia dan apa yang ada pada 
dirinya menjadi milikmu. Lalu serahkan anak saudaramu 
kepada kami, yang telah menentang agamamu dan agama 
bapak-bapakmu, memecah belah persatuan kaumku serta 
menghinakan harapan-harapan mereka, agar kami bisa 
membunuhnya. Bukankah ini penukaran yang impas, satu 
orang dengan satu orang.” 


“Demi Allah apa yang kalian tawarkan kepadaku ini 
benar-benar — sangat menjijikkan. — Maukah — kalian 
menyerahkan anak kalian kepadaku untuk kuberi makan 
demi kepentingan kalian, lalu kuberikan anakku untuk 
kalian bunuh? “Demi Allah, ini sama sekali tidak akan 
kulakukan.” Kata Abu Thalib. 


f. Konspirasi untuk membunuh Nabi 


Setelah orang-orang Ouraisy mengalami kegagalan 
untuk memengaruhi Abu Thalib, mereka kembali bersikap 
keras dan kejam, bahkan jauh lebih keras dari sebelumnya. 
Dan muncul ide untuk membunuh Nabi SAW. 


Didalam riwayat Al-Bukhary dan Urwah bin Az- 
Zubair, dia berkata, “aku berkata kepada Ibnu Amr bin Al- 
Ash, “sampaikanlah kepadaku perlakuan paling keras yang 
dilakukan Ouraisy terhadap Nabi SAW.” Dia menjawab, 
“ketika Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah, tiba-tiba muncul 
Ugbah bin Abu Mw'aith, lalu dia melingkarkan pakaiannya 
di leher beliau, lalu menjerat beliau dengan tarikan yang 


68 Il Sirah Nabawiyah 


keras. Lalu Abu Bakar tiba dan langsung mencengkram 
pundaknya serta menyingkirkannya dari sisi beliau, seraya 
berkata, “apakah kalian tega membunuh seorang yang 
mengatakan, Rabb-ku adalah Allah ?”12 


2 Shafiyyurrahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah Mutiara Abadi Sejarah 
Hidup Nabi Muhammad SAW, (Bandung, Pustaka Islamika: 2008), hlm. 110-121. 
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Bab VIII 


DIPLOMASI KAUM OURAISY DAN PENCARIAN 
SUAKA POLITIK KE HABSYI/ HABASYAH/ 
ETHIOPIA 


A. Upaya Diplomasi Kaum Ouraisy 


Bentuk diplomasi kaum @uraisy itu adalah upaya bagaimana 
cara mencegah dan menghentikan dakwah Nabi Muhammad SAW 
namun mereka selalu gagal dalam mencegah dakwah mereka. 
Kaum Ouraisy kehabisan cara, otak mereka telah tumpul, tidak 
mampu lagi menelurkan ide paling tepat untuk menghentikan 
dakwah Rasulullah SAW. Seiring dengan semua itu, Rasulullah 
SAW tidak pernah berhenti sedetikpun menegakkan panji-panji 
Islam. Karena itulah, kini mereka menyiapkan rencana yang lebih 
ekstrim. Akan tetapi, untuk melaksanakan rencana itu, mereka 
menemukan sandungan sandungan. Abu Thalib, yang kini menjadi 
sesepuh mereka masih memberikan perlindungan pada 
keponakannya itu. Di bumi Arabia, hak-hak pemimpin sangat 
dihormati sehingga mereka tidak mungkin untuk melanggar etika 
tersebut. Akhirnya mereka mencoba berbicara dengan Abu Thalib 
meskipun sebenarnya itu lebih berarti pada sebuah ancaman. 


Permohonan itupun akhirnya ditanggapi dingin oleh Abu 
Thalib. Dengan kesantunan bahasanya, beliau menolak permintaan 
itu. Akhirnya semakin hari semakin bertambah pengikut Nabi 
Muhammad SAW. Keberanian beliau membuat kesabaran mereka 
habis sama sekali. Karena itulah mereka merasa perlu berbicara 
pada Abu Thalib untuk yang kedua kalinya. Tidak dapat dipungkiri, 
hati Abu Thalib sangat tertekan dengan pengaduan dari kaumnya. 
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Ini adalah kali keduanya mereka mengajukan keberatan atas sepak 
terjang Rasulullah SAW. Haruskah ia penuhi jeritan kaum Ouraisy 
demi keutuhan sukunya ataukah membiarkan Muhammad SAW 
menyebarkan misinya dengan berbagai resiko. Abu Thalib lantas 
memanggil Muhammad SAW dan menuangkan segala isi hatinya. 
Dengan berat hati akhirnya Abu Thalib dengan bahasa yang halus 
menyampaikan keluhan kaum uraisy, ia meminta agar 
Muhammad SAW menghentikan dakwahnya. Namun dengan sedih 
hati, Rasulullah SAW menolak permintaan pamannya tersebut. 
Melihat kesedihan anak saudaranya tersebut, Abu Thalib akhirnya 
tetap mendukung perjuangan dakwah Rasulullah SAW dan tidak 
akan pernah menyerahkannya. Mendapati kenyataan bahwa Abu 
Thalib ternyata tidak mau menyerahkan Muhammad SAW, 
kemarahan orang-orang Ouraisy semakin tidak tertahankan. Setelah 
upaya pertama dan kedua gagal, mereka tetap tidak menyerah. 
Akhirnya kaum @uraisy menggunakan cara selanjutnya, yaitu 
menawarkan seorang pemuda kuat dan tampan bernama Umarah 
ibn al-Walid ibn al-Mughirah yang kemudian ditukarkan dengan 
Muhammad. Namun, Abu Thalib-pun menolaknya. 


Keadaan makin menegangkan dan usaha untuk mendekati 
Abu Thalib itu berbuah percekcokan. Akhirnya Al-Mut'im ibn Adi 
ibn Naufal ibn Abdi Manaf angkat bicara: “Demi Allah, kaummu 
telah berbuat adil, namun telah kusaksikan sendiri engkau tidak mau 


BBI 


menerima semua itu”. Abu Thalib benar-benar sangat emosi 
mendengar kata-kata itu. Sampai di sinilah kesabaran kaum Ouraisy 
benar-benar menguap, habis tidak tersisa. Meskipun begitu mereka 
belum berani menyentuh Muhammad SAW yang mendapatkan 
perlindungan dari Abu Thalib dan Bani Hasyim, kecuali Abu 
Lahab. Kedua keluarga besar ini bahu membahu memberikan 


perlindungan pada Rasulullah SAW.! 


'M. Lutfi bin Ali bin Hasyim bin Yahya, Lentera kegelapan untuk mengenal pendidik 
sejati manusia (Kediri: Pustaka Gerbang Lama, 2015), hlm.133-135. 
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B. Gangguan-gangguan Kaum Ouraisy Untuk Mencegah 


Dakwah Rasulullah dan Kaum Muslimin 


1. Menghalangi Para Jamaah Haji Agar Tidak Mendengar Seruan 


Dakwah. 


Selanjutnya orang-orang Ouraisy disibukkan urusan lain, 
yaitu semakin dekatnya jarak musim Haji, sedangkan dakwah 
secara terang-terangan semakin gencar dilakukan. Mereka 
menyadari bahwa akan datang banyak utusan dari berbagai 
penjuru Jazirah Arab. Mereka harus memikirkan jawaban yang 
tepat bagi mereka sehingga dakwah yang dilakukan oleh 
Muhammad SAW tidak memberi pengaruh pada mereka. Untuk 
itu, mereka berkumpul di rumah Al-Walid bin Mughirah. 
Mereka bersepakat untuk menentukan satu pertanyaan bersama 
sebagai status Rasululah SAW di kalangan mereka. Dan setelah 
semuanya mengutarakan pendapatnya, akhirnya Al-Walid 
menolak semua pendapat-pendapat tersebut dengan berbagai 
sanggahannya, dan akhirnya dia mengemukakan pendapatnya 
agar menyebutkan identitas Rasulullah SAW sebagai tukang 
sihir. Setelah itu, semua disepakati, mereka tinggal 
melaksanakannya, maka ketika sudah masuk musim Haji mereka 
duduk di jalan-jalan sambil menjelaskan tentang diri Muhammad 
SAW serta keadaannya. Akibatnya, orang-orang Arab pada 
musim haji tersebut membawa kabar tentang Muhammad SAW 
sehingga nama beliau tersebar dan menjadi buah bibir di seluruh 


penjuru negeri Arab. 
Berbagai Tekanan dan Diskriminasi 


Sejak permulaan tahun keempat dari Nubuwwah 
Rasullullah, secara terang-terangan menyampaikan risalahnya, 
kaum musyrikin tidak henti-hentinya melakukan penentangan 
dengan cara diatas sedikit demi sedikit. Hingga minggu demi 
minggu berlalu, bulan demi bulan berjalan, mereka masih 
menggunakan cara seperti ini, belum sampai melakukan tekanan 
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dan penyiksaan. Namun, ketika mereka melihat bahwa yang 
dilakukannya tidak memberi pengaruh apapun pada usaha 
dakwah Rasulullah SAW, mereka pun kembali bermusyawarah 
untuk mengambil langkah yang lain maka mereka sepakat untuk 
melakukan tekanan dan siksaan terhadap kaum muslimin yang 
jumlahnya masih sedikit itu. Banyak sekali orang yang lemah 
setelah masuk Islam mereka disiksa, bahkan sampai meninggal 
dunia. Semua budak yang masuk Islam dan disiksa oleh orang- 
orang musyrik di beli Abu Bakar-As Sidig 


. Kesewanang-wenangan Terhadap Rasulullah SAW 


Kaum Ouraisy semakin panas. Sejak permulaan dakwah, 
mereka yang memiliki kedudukan dan kehormatan merasa panas 
hati dengan apa yang dilakukan Rasulullah SAW. Kesombongan 
dan keangkuhannya membuat mereka tidak bisa bersabar 
dengan hanya mengganggu Muhammad SAW dengan hinaan, 
ejekan, cercaan, dan sebagainya, maka mereka mulai melakukan 
kesewenang-wenangan terhadap diri Rasulullah SAW dengan 
tetap melakukan cara-cara sebelumnya. 


Diantara mereka ada yang suka melempari Rasulullah 
SAW dengan kotoran domba ketika beliau sedang melaksanakan 
sholat. Bahkan terkadang mereka meletakkan kotoran tersebut 
pada periuk beliau sehingga Rasulullah SAW harus membuat 
pembatas dari batu yang menghalangi mereka ketika beliau akan 
sholat dan apabila Rasulullah SAW dilempari dengan kotoran 
itu, beliau keluar dan berdiri didepan pintunya seraya 
membersihkannya. 


Dari Abu Hurairah, Abu Jahal pernah berkata, “Apakah 
engkau pengen melihat wajah Muhammad dibenamkan pada 
pinggung kalian? “mereka menjawab, “Ya. “Abu Jahal 
berkata,” Demi latta dan uzza, jika aku melihatnya aku akan 
menundukkan kepalanya sampai pada lututnya, dan akan ku 
benamkan wajahnya. Kemudian Rasulullah SAW muncul untuk 
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melakukan sholat. Orang-orang menyangka bahwa Abu Lahab 
akan melakukan apa yang dikatakannya. Ternyata tidak, malahan 
dia memegangi sikutnya. Mereka bertanya kepada Abu 
Lahab,”Apa yang terjadi padamu wahai Abu Lahab? ”Dia 
menjawab, ada parit api yang menghalangiku darinya. “Nabi 
Muhammad SAW berkata, “jika dia mendekat lagi kepdaku, 
malaikat akan membakar setiap anggota badannya. (H.R 
Muslim) 

Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengambil dua langkah 
bijaksana untuk mempermudah-mudah perjalanan dakwah yang 
beliau lakukan, sebagai berikut: 


a. Memilih Rumah Argam bin Abul Al-Argam Al-Makhzumah 
sebagai sentral pergerakan dan pembinaan kaum muslimin. 
b. Memerintahkan kaum muslimin untuk hijrah ke Habsyah. 
4. Kerasnya Siksaan dan tindakan yang menimpa Rasulullah SAW 
Ketika segala tindakan dan tipu daya tidak berhasil, 
penjegalan kaum musrikin terhadap hijrahpun gagal, mereka 
semakin menjadi-jadi, semakin keras, semakin bengis, dan 
semakin membabi buta, baik terhadap sisa kaum muslimin yang 
masih berada di Mekkah, maupun terhadap Rasulullah SAW 
sendiri. Mereka ingin menghabisi Rasulullah SAW menurut 
mereka dengan begitu mereka telah membasmi akar masalah 
yang menimbulkan fitnah dinegeri mereka. 


Adapun, Rasulullah SAW sendiri tetap berdiri tegak. 
Beliau melakukan sholat didepan mata kafir Ouraisy. Berdakwah 
baik diam-diam ataupun terang-terangan. Bagi beliau tidak ada 
aral melintang yang dapat mencegah perjuangannya, tujuannya 
satu, yaitu menyampaikan risalah Allah SWT sejak diperintahnya 
melalui: “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
Jang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang 
musyirik” (O.S. al-Hijr: 94). 
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C. Hijrah ke Habsyi 
1. Hijrah Pertama ke Habsyi 


Tekanan dan siksaan terjadi sejak pertengahan atau akhir 
tahun keempat dari kenabian. Pada awalnya, tekanan dan siksaan 
itu tidak begitu keras, tetapi dari hari- kehari, tekanan dan 
siksaan tersebut semakin menjadi-jadi dan semakin kejam. 
Sampai puncaknya sekitar pertengahan tahun kelima sehingga 
mereka tidak bisa hidup tenang dikota Mekkah sehingga perlu 
dipikirkan jalan agar mereka dapat terlepas dari pedihnya siksaan 
dan beratnya tekanan kafir Ouraisy. Dalam kondisi ini, turunlah 
sebuah ayat yang memerintahkan untuk melakukan hijrah sebab 
bumi Allah SWT ini tidaklah sempit: “katakanlah: Hai hamba- 
hambaku yang beriman. Bertakwalah kepada tuhanmu. Orang-orang 
Jang berbuat baik didunia ini memperoleh kebaikan dan bumi Allah itu 
adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkpan pahala mereka tanpa batas.” (O.S. Az-Zumar (39/:10). 
Kebesaran nama dan keluhuran kedudukan yang mereka 
agungkan selama itu telah jatuh karena merasakan keagungan 
kalamullah yang masuk kedalam hati mereka. 


2. Kembali Lagi ke Habsyi 


Kabar tentang kejadian ini tersebar hingga terdengar oleh 
kaum muslimin yang berada di Habsyah. Tetapi, kabar yang 
sampai sepenuhnya benar. Yang mereka dengar adalah bahwa 
kaum kafir @uraisy telah masuk Islam dan sujud bersama 
Rasullullah SAW maka mereka semua kembali ke Mekkah pada 
bulan Syawal tahun yang sama. Sejak saat itu, penindasan dan 
siksaan semakin gencar dan kejam dilancarkan oleh kafir 
Ouraisy. Orang kafir OYuraisy merasa disulitkan oleh sikap Raja 
Najsyi yang baik, maka Rasulullah SAW tidak melihat jalan lain, 
kecuali memerintahkan kaum muslimin hijrah yang kedua 
kalinya ke Habsyah. 
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3. Hijrah Kedua ke Habsyi 

Kaum muslimin bersiap-siap berangkat hijrah kembali ke 
Habsyah untuk yang kedua kalinya. Hijrah kali ini lebih sulit jika 
dibanding dengan yang pertama sebab kafir Ouraisy sudah mulai 
waspada dengan langkah kaum muslimin dan mereka sudah siap 
untuk menggalkannya. Kaum muslimin pun bergerak lebih 
cepat. Dengan pertolongan Allah SWT yang melapangkan jalan 
merka, akhirnya mereka dapat pergi sebelum dipergoki kafir 
Ouraisy. Hijrah yang kedua ini diikiuti oleh 83 orang laki-laki 
dan 18 atau 19 orang perempuan.? 


?Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, Shahih Sirah Nabawiyah (Bandung: Darul 
Agidah, 2007), hlm. 95-120. 
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Bab IX 


RASULULLAH SAW KE THAIF DAN PERISTIWA 
ISRA' MI'RAJ 


A. Rasulullah Ke Thaif 
1. Waktu Hijrah Rasulullah Ke Thaif 


Dibulan Syawal, pada tahun kesepuluh dari kenabian, 
atau pada sekitar akhir bulan Mei atau awal bulan Juni 619 M, 
Rasulullah saw pergi ke Thaif, yang berjarak kurang lebih enam 
puluh mil dari Makkah. Beliau menuju kesana dengan berjalan 
kaki, begitu pula saat pulangnya. Beliau disertai pembantunya, 
Zaid bin Haritsah. Setiap kali melewati suatu kabilah, beliau 
mengajak mereka kepada Islam. Namun tak satupun yang 
memenuhinya.! 


Sesampainya di Thaif beliau menemui tiga orang 
bersaudara dari pemimpin Bani 'Tsagif, yaitu Abd Yalail, 
Mas'ud dan Hubaib, anak-anak Amr bin Umair As-Tsagif. 
Rasulullah SAW memperkenalkan Islam kepada ketiganya dan 
mengajak mereka untuk masuk Islam. Namun mereka menolak 
dan justru mencaci beliau. Meliahat reaksi tersebut, Rasulullah 
SAW merasa khawatir tidak akan mendapat keamanan 
diwilayah mereka. Maka Rasulullah SAW meminta ketiganya 
untuk merahasiakan apa yang telah terjadi diantara mereka 
berempat agar tidak tersebar luas ke seluruh penduduk Thaif. 
Namun ketiganya tidak mempedulikan permintaan Rasulullah 
SAW itu dan malah menghasut orang-orang bodoh serta para 


| Mahdi Rizgullah Amad, As-Sirah an-Nabawiyah fi Dhan “a-Mashadir al- 
Ashliyyah atau Biografi Rasulullah, (Jakarta: Oisthi Prees,2005), hlm.271. 
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budak agar ikut mengolok-olok Muhammad SAW. Maka 
dengan beramai-ramai mereka meneriakkan cacian, olok-olok, 
melempar Nabi dengan batu, kayu, kotoran unta, kemarahan, 
dan ejekan kepada beliau hingga orang-orang berbondong- 
bondong ke tempat tersebut untuk melihat apa yang terjadi. 
Akhirnya Rasulullah SAW pun lari menyelamatkan diri 
bersembunyi disebuah kebun milik Atabah ibn Rabiah dan 
Syaibah ibn Rabiah. Saat itu keduanya sedang berada di kebun 
itu. Sementara itu, orang-orang bodoh yang mengejek dan terus 
mengikuti beliau pun akhirnya bubar. Lalu Rasulullah SAW 
duduk berteduh dibawah sebuah pohon anggur di kebun itu. 
Sehinngga kedua anak Rabiah itu melihat beliau dan 
menyaksikan apa yang dialami Rasulullah SAW akibat ulah 
orang-orang bodoh Bani Tsagif tadi.2 


2. Do'a Rasulullah SAW Ketika Di Thaif 


Setelah duduk beberapa saat dan merasa tenang, beliau 
memohon, mengadu, serta mengucap doa kepada Allah SWT, 
kata Nabi “Ya Allah kepada engkau aku mengadukan 
kelemahan diriku ketidak berdayaanku hina sekarang ya Allah 
dulu Aku dihormati pamanku keturunan Ouraisy sekarang ia 
sudah meninggal dulu aku dulu dihormati istriku seorang 
pedagang sukses sekarang ia pun sudah meninggal yang aku 
anggap menolongku orang Thaif mereka pula melemparku 
engkau tuhanku, yang melindungi orang yang lemah tolong aku 
ya Allah, disaat yang sama selesai berdoa datanglah malaikat 
penjaga bukit atau gunung apa kata malaikat penjaga gunung 
kepada Nabi tunjukkan mana bukit yang paling besar dijzirah 
Arab ini juga akan kucabut akan kutimpakan kepada penduduk 
Thaif agar mereka rata dengan tanah atau angkat tangan mu 
Muhammad kelangit mohonkan kepada Allah supaya kami 


2 Syafiyyutrahman al-Mubarrakfurty,Sirah Nabawiyah, hlm.173 
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angkat gunung Thaif untuk kami ratakan menjadi tanah, kami 
menghimpit mereka yang tidak punya sopan santun murka 
malaikat kepadanya bagaimana Rasulnya dilempar dengan batu 
bertubi-tubi terluka bercucuran darah menetes dikaki beliau 
bentengnya Zaid bin Tsabit tidak sanggup menghadangnya. 
Namun dengan Alam Nasrohlaka Sodrokh dan kalimat yang 
keluar dari lisan beliau” Apa kata Nabi mohon jangan lakukan 
itu semua mereka hanya orang yang belum mengetahui saya 
bermohon kepada Allah keluarkanlah dari tulang sulbi orang- 
orang Thaif yang melemparku tadi anak cucu keturunan yang 
akan menyembah Allah dan tidak mempersekutukannya dengan 
sesuatu apapun atau Rasul yang mulia bermohon kelak dibumi 
Thaif ini akan ada nampak laki-laki, perempuan, besar, kecil, 
tua, dan muda yang akan mengatakan beriman kepada Allah 
dan RasulNya lantas beliau berkata kepada Allah dengan 
kalimat yang mengalir dari lisan beliau darah yang masih 
mencucur kalimat yang berbelas kepada Allah SWT kata Nabi 
setelah dari sini saya dilempari, dihujat, kemana lagi engkau 
akan antarkan saya apakah ke tempat yang dekat dari sini dan 
apakah saya akan disakiti lagi atau tempatnya masih jauh yang 
harus saya tempuh lalu ditempat itu saya akan dihinakan lagi 
apa kata Nabi saya Ridha ya Allah sepanjang engkau tidak 
murka kepada ku. 


Ketika menyaksikan keadaan Rasulullah saw yang 
demikian menyedihkan itu, kedua putra Rabrah tergerak 
hatinya rasa welas kasih keduanya. Maka memerintahkan 
seorang budak laki-laki yang beragama Nasrani yang bernama 
Adas untuk memberikan beberapa anggur kepada Rasulullah 
SAW. Dikisahkan, Adas sempat terkejut dan heran mendengar 
Rasulullah SAW membaca “Bismillah” sebelum memakan 


anggur tersebut. Namun akhirnya keheranan itu sirna setelah 


3 Rasulullah H.Fuad Hashem, Sirah Muhammad, hlm.216. 
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Rasulullah SAW memberitahukan kepadanya bahwa beliau 
adalah seorang Nabi. Lantas dengan serta merta Adas langsung 
mencium kepala, kedua tangan, dan kedua kaki Rasulullah 


SAW. 


Melihat pristiwa itu, kedua anak Rabiah merasa tidak 
rela dan igin menghalang-halangi budaknya agar tidak 
mengikuti ajaran yang dibawa Rasulullah SAW. Maka keduanya 
berkata kepada Adas “Jangan sekali-kali kamu berpaling dari 
agama nenek moyangmu. Ketahuilah, sesungguhnya agamamu 
lebih baik dari pada agamanya. 4 


3. Rasulullah SAW Kembali Ke Mekkah 


Zaid bin Haritsah bertanya kepada beliau,” bagaimana 
cara engkau memasuki Makkah, padahal mereka (orang-orang 
Ouraisy) sudah mengusir engkau?” kata Nabi “Wahai Zaid, 
sesungguhnya Allah pasti akan menciptakan kemudahan dan 
jalan keluar dari masalah yang engkau lihat. Sesungguhnya Allah 
SWT akan menolong agama-Nya dan memenangkan Nabi- 
Nya”. 

Rasulullah SAW melanjutkan perjalanan dan setelah di 
Makkah, beliau menetap di Hira. Dari sana beliau mengutus 
seorang laki-laki dari Bani Khuza'ah untuk menemui Al- 
Akhnas bin Syarig, agar ia mau memberikan jaminan 
perlindungan kepada beliau. Namun Al-Akhnas bin Syarig 
ternyata penakut. Ia menolak permintaan Rasulullah SAW 
dengan alasan bahwa dirinya bersekutu dengan bangsa Ouraisy. 
Melihat kenyataan itu, Rasulullah SAW berkirim surat kepada 
Suhail ibn Amr untuk meminta perlindungan darinya. Namun 
Suhail pun ternyata menolak. Ia beralasan bahwa keturunan 
Bani Amru tidak boleh memberikan perlindungan kepada Bani 


4 Syafiyyurrahman Al-Mubarrakfurry, Sirah Nabawiyyah, hlm.175. 
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Kaab. Akhirnya Rasulullah SAW meminta perlindungan 
kepada Muh'im ibn Adi. Dan ternyata, ia menyanggupinya. 
Muh'im ibn Adi berkata,”Baiklah” Kemudian dia mengambil 
senjatanya dan mengumpulkan kaumnya, lalu berkata kepada 
mereka,” Ambillah senjata kalian dan bersiap siagalah di setiap 
sudut Masjidil Haram, karena aku telah memberi jaminan 
perlindungan kepada Muahammad” setelah itu dia mengirim 
utusan untuk menemui Nabi SAW dan mempersilahkan beliau 
masuk Makkah. Maka dengan disertai Zaid bin Haritsah, beliau 
memasuki Masjidil Haram dengan aman. Sementara Al-Muthin 
Ady berseru dari atas hewan tunggangannya, “Wahai semua 
orang Ouraisy, sesungguhnya aku telah memberikan 
perlindungan kepada Muhammad. Maka tak seorang pun 
diantara kalian boleh bertindak semau sendiri terhadap dirinya.” 
Akhirnya beliau berhenti di dekat Hajar Aswad, lalu 
menciumnya dan shalat dua rakaat. Setelah itu beliau pulang ke 
rumah. Sementara Muth'im bin Ady dan seluruh anak-anaknya 
terus bersiap siaga dengan senjatanya, hingga beliau masuk ke 


dalam rumah. 


Rasulullah SAW tentu saja tidak bisa melupakan 
kebaikan Mut'im bin Ady dan keluarganya ini, juga kebaikan 
mereka sebelumnya ketika penentang pemboikotan terhadap 
seluruh keluarga beliau. Maka dari itu, setelah perang Badar dan 
kaum muslimin berhasil menawan beberapa tokoh Ouraisy, 
Rasulullah SAW berkata,”Seandainya Mut'im bin Ady masih 
hidup, kemudian ia meminta orang-orang itu kepadaku, niscaya 
aku akan memberikan mereka kepadanya sebagai balasan atas 
jasa baiknya kepadaku.S 


5 Syafiyyurahman Al-Mubarrakfurry, Sirah Nabawiyah, hlm.178. 
SMahdi Rizgullah Amad, As-Sirah an-Nabawiyah fi DhauT al-Mashadir ak Ashliyyah 
atau Biografi Rasulullah, hm.277. 
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4. Peringatan Dan Pelajaran Dakwah Rasulullah SAW Ke 
Thaif 


a. 


Hjrah Nabi ke Thaif dan berbagai macam penderitaan yang 
beliau alami mengandung satu pelajaran dan peringatan 
untuk para dai. Yakni, bila Rasulullah SAW saja mengalami 
berbagai penderitaan, kesulitan, dan hambatan dalam 
menjalankan dakwahnya, maka para Dai, Ustadz, KH, Tuan 
Guru atau orang yang menyampaikan kebenaran walaupun 
itu hanya sedikit pun akan mendapatkan hambatan serupa. 
Atas dasar itu, para dai hendaknya selalu bersiap-siap dan 
waspada menghadapi semua cobaan dan rintangan yang 
akan menghadang tersebut. Betapapun, halangan, rintangan, 
cobaan, dan kesulitan merupakan sunnatullah dalam 
dakwah yang juga dialami oleh semua Nabi dan orang- 
orang yang shaleh dalam perjuangan mereka menegakkan 
ajaran Allah SWT. Dan perlu dicatat, bahwasanya Allah 
SWT tidak akan memberikan kejayaan, keberhasilan dan 
kemenangan bagi agama ini bila tanpa diusahakan, berdo'a, 
diperjuangkan, dan diserahkan semuanya kepada Allah 
SWT. 


Kesabaran Rasulullah SAW dalam menghadapi sikap 
perlakuan para penentangnya sangatlah tinggi. Terbukti, 
sekalipun para penduduk 'Thaif telah membangkang dari 
dakwahnya dan memperlakukan beliau sedemikian kejam, 
beliau tidak meminta Allah SWT untuk menyiksa dan 
menghukumnya. Bahkan sebaliknya, ia meminta-Nya agar 
Allah SWT memberi mereka petunjuk. Dan benar, Allah 
SWT pun mengabulkan doa Rasulullah SAW tersebut 
sekarang yang kita tahu dijazirah Arab terutama di daerah 
atau penduduk 'Thaif hampir seratus persen muslim 
dibanding dengan Mesir, Suriah, dan Eutopia hanya 
beberapa persen muslim saja dengan kata lain ada 
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campuran Kristen, dan Kristen Ortodok. Oleh karenanya 
disaat kita jatuh, rendah, hina dan dicampakkan orang 
jangan putus asa karena saat itu sebenarnya Allah SWT 
ingin mengangkat hambanya yang beriman pada derajat 
yang setinggi-tingginya tak terpikirkan buah dari kesabaran. 


c. Salah satu tradisi Jahiliah yang sangat mengakar dan 
dihormati dikalangan masyarakatnya saat itu adalah 
memberikan perlindungan atau jaminan keamanan kepada 
orang lain walaupun itu beda agama bukan berarti ikut 
memeluk agama orang tersebut. 'Tradisi ini banyak 
diterapkan oleh beberapa negara modern pada zaman 
sekarang ini dengan sebutan “suaka politik” dalam istilah 
diplomasi modern. Maka, tradisi ini merupakan salah satu 
sarana yang dapat dimanfaatkan oleh para dai kita saat ini 
untuk tetap menjalankan dakwahnya kepada seluruh 


manusia.” 


B. Isra Dan Mi'raj 


1. Pengertian Isra Dan Miraj 


Isra” MPraj (Arab : gldll9 sll, al Isra” wal Mi'ra)) 
Pristiwa Isra' dimulai dengan kalimat pertama Subhana atau 
kalimat tasbih “ karena pristiwa ini berkaitan dengan Iman yang 
hanya bisa diyakini dengan Iman kita yang belum bisa 
ditangkap oleh akal sehingga ketika disampaikan oleh 
Rasulullhah SAW hanya sebagian malam perjalanan. Allah SWT 
ingin menunjukkan bahwa Isra” Mi'raj bukan sekedar pristiwa 
biasa tetapi Isra? Mrraj adalah pristiwa yang sangat luar biasa, 
menakjubkan, mulia, agung dan Allah SWT benar- benar ingin 
menjamin kebenaran pristiwa ini. 


7 Mahdi Rizgullah Amad, As-Sirah an-Nabawiyah fi Dhau T al-Mashadir al- 
Ashliyyah atau Biografi Rasulullah, hlm.278. 
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Kalimat kedua yakni Asra bahwa Isra? dan Miraj itu 
yang aktif sebenarnya Allah SWT Nabi pasif Allah SWT yang 
menjalankan Nabi yang dijalankan maka tidak heran kalau 
beliau berangkat dari Mekkah kemudian menuju Masjidil Agsa 
di Palestina dari sana naik ke langit pertama sampai ketujuh dari 
sana naik lagi ke Sidrotul Muntaha sampai dibawah Arsy 
menerima perintah shalat melakukan kunjungan ke surga dan 
neraka kembali lagi ke Mekkah itu hanya sebagian malam saja. 


Kemudian ketiga kalimat Biabdihi bahwa kata Abdun 
dalam bahasa Arab dan penamaan orang Arab bermakna 
kesatuan anatara ruh dan jasad jadi Nabi Muhammad SAW itu 
Isra” MPraj dalam keadaan sadar dengan roh dan jasad sekaligus 
bukan dialami karena mimpi. “Kenapa?” karena orang hanya 
akan dipanggil hamba kalau ia punya ruh dan punya jasad. 
Pendapat inilah yang diyakini oleh sebagian besar ulama Salaf 
dan para ahli Hadis, Fikih, dan Tauhid. Bahkan telah banyak 
hadis-hadis yang menyatakan hal itu bagi mereka merenungkan, 
mengkaji, menelaah dan meyakininya. Isra” Mi'raj merupakan 
perjalanan Nabi dari masjidil Haram ke masjidil Agsa dan Mf'raj 
naiknya Nabi dari masjidil Agsa ke Sidratul Muntaha 
menghadap Allah SWT semata-mata merupakan pristiwa yang 
terjadi menurut apa mau-Nya dan kehendak Allah SWT. $ 

Dalil tentang penjelasan lengkap Al-Our'an tentang Isra” 
Mi'raj terdapat dalam Surah Al-Isra sebagaimana berikut, 


Allah SWT berfirman dalam Al-Guran Surat Al-Isra 
ayat 1 : 


Asian! Jl (5 small da NI onta Kal sai 
spasi tnaad 5 AI) UT Ha AI 33 SU SAN cas 


8 Mahdi Rizgullah Amad, As-Sirah an-Nabawiyah fi Dhau T a-Mashadir al- 
Ashliyyah atau Biografi Rasulullah, hm.281. 
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Artinya :” Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Al Majjidilbaram ke Al Magjidil agsa yang 
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (O.S Al isra" 1) 


2. Konteks Situasi Kapan Terjadinya Isra” Mi'raj 


Para ulama berselisih pendapat mengenai kapan 
terjadinya pristiwa Isra? Miraj ini namun sebagian ulama 
berpendapat bahwa Isra? Miraj ini terjadi sebelum hijrah Nabi 
ke Madinah Al-Munawwarah yakni pada saat Nabi berada di 
Mekkah disaat orang-orang kafir Ouraisy mengembargo kaum 
muslimin, disaat pengikutnya banyak ditekan, kondisi yang 
genting. Ini membuktikan bahwa pristiwa itu bukan dusta itu 
benar-benar ujian dari Allah SWT untuk menguji siapa yang 
benar-benar pengikut Nabi yang beriman dan siapa yang pura- 
pura dusta ingkar kepada Allah SWT dan Rasulnya.” 


Mengapa perjalanan tersebut menuju Jerussalem 
terlebih dahulu? Mengapa tidak langsung dari masjidil Haram 
ke Sidraotul Muntaha? Sejarah kuno mencatat bahwa selama 
masa yang amat panjang, kenabian selalu berada di lingkungan 
Bani Israil dan Baitul Magdis (Agsha) selalu menjadi tempat 
turunnya wahyu ilahi, menjadi sumber cahaya yang menerangi 
umat manusia dimuka bumi dan menjadi kawasan tanah air bagi 
rakyat, tamu pilihan Allah SWT yang ingin berkunjung 
ketempat tersebut untuk menunaikan rukun Islam yang ke lima 
baik itu ibadah Haji ataupun Umrah dan ibadah-ibadah lainnya 
yang apabila dikerjakan dikedua tempat mulia tersebut akan 
mendapat balasan pahala yang berlimpah.'" 


9 H.Fuad, Sirah Muhammad Rasulullah, hlm.221. 
10 Al-Ghazali, Sejarah perjalanan Hidup Muhammad, hlm.159. 
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3. Kronologi Terjadinya Isra” Mi'raj 

Kronologis adanya pristiwa Isra” Mrraj salah satu 
Mukjizat yang dikaruniakan Allah SWT kepada Rasulullah SAW 
untuk mengukuhkan semangat dan tekad beliau, terutama 
sebelumnya terjadi pristiwa yang disebut Awmul-Hugni yaitu 
tahun duka cita atau tahun kesedihan dikarenakan 
meninggalnya ada dua tiang tempat Nabi bergantung, 
berpegang, yang selalu membantu, dan melindungi Nabi dalam 
keadaan senang, susah dan sedih telah wafat meninggalkan 
beliau lebih dahulu yakni paman beliau Abu Thalib kemudian 
disusul wafatnya Khadijah istri tercinta beliau. Ini merupakan 
kepergian beliau membuatnya merasa kesepian, dan ini makin 
meningkat gangguan kafir Ouraisy Rasulullah SAW dihina, 
dicaci maki, dilempari kotoran, batu dicemohkan, bahkan 
diancam untuk dibunuh serta berbagai macam penganiayaan 
kafir Guraisy sewaktu di Mekkah dan 'Thaif. Seperti yang 
dikatakan, kendaraan yang digunakan Rasulullah SAW dalam 
melakukan Isra” adalah “Bura?” Namun, menceritakan 
perjalanan Mfraj beliau, sebagian riwayat mengatakan bahwa 
“Buragd” ini yang setiap langkahnya sejauh mata memandang, 
seolah-olah ia lari dengan kecepatan cahaya. Kata “Burag” 
berasal dari akar kata “barg” yang berarti kilat, yakni semacam 
kekuatan arus listrik, yang secara khusus diciptakan untuk 
keperluan perjalanan beliau itu. Akan tetapi, dalam keadaan 
biasa, tubuh manusia tidak sanggup menempuh perjalanan 
dicakrawala secepat kilat menyambar untuk itu, pasti diperlukan 
persiapan khusus untuk melindungi anggota tubuh dalam 
perjalanan sejauh dan secepat itu.!! 


M1 Al-Ghazali, Sejarah Perjalanan Hidup Muhammad, hm.159. 
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4. Tujuan Isra Miraj Yang Paling Utama 


a. Pada hakikatnya cuma Allah SWT yang tahu namun kalau 
kita lihat pada penghujung ayat surah Isra” dari keseluruhan 
perjalanan itu sejak beliau berangkat sampai kembalinya 
beliau adalah “(USU ye &,J)” untuk memperlihatkan dan 
menunjukkan sebagian kecil dari tanda-tanda kebesaran 
Allah SWT untuk disampaikan kepada umatnya kemudian 
seluruh perjalanan yang dilihat dan ditemui Nabi dalam 
perjalannya agar menjadi pelajaran, contoh dan tamsil bagi 
manusia di dalam menjalani kehidupan baik di masa 
sekarang maupun masa yang akan datang. Alasan yang 
paling ringkas dan mengesankan dari perjalanan ini, telah 
difirmankan. 


b. Allah SWT perintah shalat tidak cukup lewat Al-Ouran saja 
seperti amal ibadah yang lainnya Allah SWT panggil dan 
undang lansung Nabi Muhammad SAW untuk bertemu 
Allah SWT sekaligus untuk menerima perintah yang mulia 
untuk mewajibkan melaksanakan shalat lima waktu sehari 


semalam.!2 


5. Pristiwa Ketika Isra?” Dan Mi 'raj 


Kemudian Rasulullah SAW bersama Jibril disetiap 
langit, Jibril selalu minta dibukakan pintu langit dan 
ditanya, Siapakah yang bersamamu?” Jibril menjawab, 
“Muhammad” Lalu ia dipersilahkan masuk bersama Rasulullah 
SAW dilangitnya dunia, Rasulullah SAW bertemu dengan 
Adam dilangit tingkat ke dua, bertemu dengan Isa dan Yahya. 
Dilangit tingkat ketiga, berjumpa dengan Yusuf. Dilangit tingat 
ke empat, berjumpa dengan Idris. Dilangit tingkat kelima, 


2 Mahdi Rizgullah Amad, As-Sirah anNabawiyah fi Dhau T a-Mashadir al- 
Ashliyyah atau Biografi Rasulullah, hlm.292. 
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berjumpa dengan Harun. Dilangit tingkat keenam berjumpa 
dengan Musa. Dilangit ke tujuh berjumpa dengan Nabi Ibrahim 
yang tengah bersandar ke Baity Al-Ma'mur. 


Kemudian beliau naik lagi ke Sidratul Muntaha, 
kemudian dibawa naik lagi untuk menghadap Allah SWT dan 
mendekat dengan-Nya, lalu ditempat itu Allah SWT 
memerintahkan kepadanya dan umatnya serta mewahyukan 
kepada hambanya yang mulia yakni Allah SWT perintahkan 
kepada Nabi pada awalnya beliau shalat lima puluh kali. Beliau 
kembali hingga bertemu musa. "Apa yang diperintahkan 
kepadamu?” Tanya Musa “shalat lima puluh kali,” jawab beliau. 
“Ketahuilah sesungguhnya umatmu tidak akan sanggup 
melakukannya. Maka kembalilah menemui Rabb mu dan 
mintalah keringanan kepadan-Nya bagi umatmu, kata Musa. 
Beliau memandang kearah Jibril, meminta pendapatnya. Maka 
Jibril mengisyaratkan, dengan berkata. “itu benar, jika memang 
engkau menghendaki.” Bersama Jibril beliau naik lagi hingga 
menghadap Allah SWT Yang Maha Agung, yang tetap berada 
di singgasana-Nya jumlah shalat itu dikurangi sepuluh. 
Kemudian beliau turun hingga bertemu Musa dan 
menyampaikan kabar kepadanya.” Kembalilah lagi menemui 
Rabb-mu dan mintalah keringanan kepada-Nya,” kata Musa. 
Begitulah sehingga beliau beberapa kali mondar-mandir 
menemui Nabi Musa dan Allah SWT, hingga shalat itu 
ditetapkan menjadi lima kali dalam sehari semalam.'3 


Sebenarnya Musa menyuruh beliau untuk kembali lagi 
menemui Allah SWT dan meminta keringanan. Namun beliau 
bersabda,” Aku sudah malu kepada Rabb-ku. Aku sudah Ridha 
dan menerimanya.”setelah beberapa saat, ada seruan 


33 Syafiyyurrahman Al-Mubarrakfurry, Sirah Nabawiyyah, hlm.192. 
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terdengar,” kewajiban dari ku telah kutetapkan dan keringankan 
bagi hamba-ku.4 


Pristtwa yang dialami Nabi SAW sebagai tamsil dan 


contoh dalam perjalanan Isra' Miraj : 


a. 


Pristtwa pembedahan dan pensucian dada beliau dengan air 
zam-zam oleh malikat Jibril merupakan perlambang yang 
menunjukkan persiapan yang telah ditetapkan. 


Beliau ditawari dua bejana, yang satu berisi susu, dan yang 
lainnya berisi khamr, lalu beliau memilih susu. Lalu 
dikatakan kepada beliau, engkau telah dianugerahi fitrah ini 
menunjukkan intisari dan ciri agama Islam. Jika engkau 
mengambil khamr, berarti engkau menyesatkan umatmu. 


Beliau melihat penghuni surga dan penghuni neraka, di 
dalamnya ada malaikat penjaganya yakni malaikat Ridwan, 
yang selalu meyambut dengan ramah tamah dan 
mengucapkan salam kepada penghuninya, dan malaikat 
Malik penjaga neraka, yang tidak pernah tersenyum dan 
wajahnya tidak ada kegembiraan dan keceriaan. 


Beliau melihat di dalam neraka itu sekelompok orang yang 
dilempari, dilontari kepalanya dengan batu dari api neraka 
tiap kali dilontari kepalanya itu hancur berkeping-keping 
berserakan otaknya lalu dikembalikan seperti semula 
dibuatkan kembali setelah kepala itu kembali ia menjerit 
kesakitan, meraung-raung pedih kesakitan kepalanya 
berantakan lalu dibulatkan lagi terus menerus begitu tanpa 
berhenti. 


15 Syafiyyurahman al-Mubarrakhfurry, Sirah Nabawiyah, hlm.193. 
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6. Sikap Bangsa Ouraisy Terhadap Isra' Mi'raj Nabi SAW 


Keesokan harinya setelah Isra'dan Mrraj, Rasulullah 
SAW ketika itu berada ditengah kaumnya, beliau naik diatas 
Jabal @Gubais kemudian beliau menceritakan apa yang 
diperlihatkan Allah SWT, berupa tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang agung dan mereka pun semakin menjadi-jadi dalam 
mendustakan, meragukan menentang, dan mengejek beliau. 
Yang peling senang itu Abu Jahal, Abu Lahab dia membuat 
berbagai macam cara agar orang Ouraisy saat itu membenci, 
tidak mempercayai Nabi, mengejek, bahkan melempar Nabi 
dengan batu dan sebagainya. Saat orang mulai ragu. Ingkar, dan 
membenci Nabi ada seorang sahabat Abu Bakar gelarnya As 
Siddig adalah orang yang pertama kali beriman, membela Nabi 
dihadapan orang-orang yang melecehkan dan memusuhi 
beliau.!$ 


7. Hikmah Isra” Dan Mrraj 


a. Bahwa dengan Isra” dan Mi'raj, termasuk kesempatan yang 
diberikan Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul-Nya 
untuk dapat menyaksikan beberapa kenyataan besar yang 
menandakan kekuasaan Allah SWT, agar hati mereka penuh 
keyakinan dan bersandar kepada-Nya. Terutama ketika 
mereka menghadapi kekuatan kaum kafir dan berusaha 
merobohkan kekuasaan yang zhalim. 

b. Mukjizat ini diterima Rasulullah SAW setelah beliau sendiri 
mengalami berbagai macam cobaan dan rintangan. Ini 
dimaksudkan bahwa Allah SWT ingin menghidupkan 
semangat dan tekad Rasulullah SAW dalam menjalankan 
ibadah. Dan sebagai bukti bahwasanya kesulitan dan 


16 Mahdi Rizgullah Amad, As-Sirah an-Nabawiyah fi Dhau T a-Mashadir al- 
Ashliyyah atau Biografi Rasulullah, hlm.285. 
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kesedihannya yang diakibatkannya oleh perlakuan buruk 
kaumnya adalah bukan Allah SWT ingin melantarkan 
Rasulnya. Akan tetapi, karena memang semua itu cobaan 
dan ujian itu adalah sunnatullah yang telah berlaku dan telah 
berlaku dan selalu terjadi pada orang yang dicintai-Nya, 
disetiap waktu dan tempat. 


c. “Turunnnya kewajiban shalat lima waktu pada malam Mr'raj 
membuktikan betapa pentingnya salah satu rukun Islam ini 
yang tidak boleh ditinggalkan walaupun dalam kondisi 
apapun. Sebuah ibadah yang harus menjadi tangga manusia 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT setiap kali hawa 
nafsu dan keinginan dunia membayang-bayanginya. 


d. Dikumpulkannya semua Nabi dan Rasul untuk menyambut 
kedatangan Rasulullah SAW merupakan bukti bahwa semua 
kenabian itu saling mengakui dan membenarkan satu sama 
lain. Rasulullah SAW sendiri merupakan penutup para Nabi 
yang membawa ajaran penyempurna dari semua ajaran yang 
pernah turun sebelumnya. Ini juga merupakan perlambang 
akan kedudukan tinggi dan mulianya Rasulullah SAW disisi 
tuhannya.! 


1 Mahdi Rizgullah Amad, As-Sirah an-Nabawiyah fi Dhau T a-Mashadir al- 
Ashliyyah atau Biografi Rasulullah, hlm.290-291. 
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Bab X 
RASULULLAH SAW HIJRAH KE YASTRIB 


A. Rasulullah SAW Hijrah ke Yastrib 


Setelah Bafat Agabah kedua rampung dilaksanakan dan 
Islam juga telah sukses membangun sebuah tanah air di tengah- 
tengah padang Sahara yang diselimuti oleh gelombang kekufuran 
dan kejahilan dimana ini merupakan prestasi-prestasi terpenting 
yang diraih Islam sejak permulaan dakwah, Rasulullah SAW 
akhirnya mengijinkan kaum muslimin untuk melakukan hijrah ke 
tanah air (baru) tersebut. 


Hijrah tidak berarti hanya sekedar mengesampingkan 
kepentingan seseorang, mengorbankan harta dan menyelamatkan 
jiwanya saja, tetapi harus disertai dengan kesadaran bahwa pada 
hakikatnya dirinya telah dihalalkan dan terampas, bisa jadi akan 
binasa diawal perjalanan atau dipenghujungnya, dan menyadari pula 
bahwa dirinya akan berjalan menuju masa depan yang masih tak 
menentu, sehingga tidak tahu apa akibat yang nanti akan timbul, 
apakah ketidak pastian ataupun kesedihan. 


B. Sebab Hijrah Rasulullah SAW 


Hijrah Rasulullah SAW dimulai dengan adanya orang-orang 
Ouraisy yang terus saja mengincar Nabi Muhammad SAW dan 
pada akhirnya para kaum Guraisy membuat sebuah rencana untuk 
membunuh Nabi Muhammad SAW kemudian Jibril menjumpai 
Nabi Muhammad SAW untuk mengabarkan konspirasi atau 
rencana Ouraisy. Selanjutnya Allah SWT mengizinkan beliau 
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berhijrah, sekaligus menentukan waktu hijrahnya dan pentunjuk 
untuk meloloskan diri dari kaum @uraisy. kemudian ketika tengah 
hari Nabi Muhammad SAW menemui Abu Bakar untuk 
menyiapkan segala keperluan hijrah. Rasulullah SAW memastikan 
rencna hijrah, lalu kembaali ke rumah sambil menunggu malam 
turun. kemudian para tokoh @uraisy memilih sebelas orang 
dedengkot mereka yakni, Abu Jahal bin Hisyam, Hakam bin Abil 
Ash, Ugbah bin Mw'ith, Nadhar ibnul Harits, Umayyah bin Khlaf, 
Zam'ah ibnul Aswad, Thw'aimah bin Adi, Abu Lahab, Ubay bin 
Kholaf, Nubah bin Hajjaj, Munabbih bin Hajjaj kemudian 
Rasuulullah SAW mendirikan Oryamullail dan memrintahkan Ali bin 
Abi Thallib tidur di pembaringan beliau kemudian beliau 
meyakinkan Ali bahwa dia tidak akan terkena hal yang tidak 
disukai. Rencana pembunuhan diteteapkan setelah lewat tengah 
malam saat Rasulullah SAW lewat dari rumahnya untuk menuju 
masjid namun Allah SWT Maha Memenangkan segala urusannya 
ternyata orang-orang Ouraisy betul-betul gagal total. Kemudian 
Rasulullah SAW meraub segenggam debu dan menaburkan 
dikepala mereka maka Allah SWT mengelabui penglihatan mereka 
sehingga tidak bisa melihat beliau. Beliau membaca 
Aa Oi us LAI Ona Y A43 ARUIASU Ia ReBls G3 lia 
Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang 
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat. 

Tidak ada yang kepalanya luput dari taburan debu itu. Ada 
seseorang yang lewat tempat tersebut melihat mereka berjaga 
didepan pintu Rasulullah SAW, orang itu bertanya apa yang kalian 
tunggu, mereka memjawab ” Muhammad” orang itu berkata, kalian 
benar-benar pecundang demi Allah SWT, dia sudah lewat didepan 
kalian dia menaburkan debu diatas kepala kalian lalu pergi untuk 
menyelesaikan keperluannya.mereka bangkit seraya mengibas- 
ngibaskan debu dikepala kemudian mengintip pintu Rasulullah 
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SAW dan mengira bahwasanya yang tertidur adalah Rasulullah 
SWT. Meyakini hal itu hingga pagi harinya. Saat Ali bangkit dari 
pembarigannya barulah mereka tersadar dan menyesal. Kemudian 


bertanya mengenai Rasulullah SAW dan kemudian Ali mengatakan 
bahwa diatidak mengetahui sama sekali tentang Rasulullah SAW. 


Kaum muslimin mulai berhijrah, dengan mengetahui (semua 


resiko) itu. Di lain pihak, kaum musyrikin berupaya menghalang- 


halangi keberangkatan mereka sebab mereka menyadari apa 


implikasinya kelak. Berikut ini beberapa contoh dari moment 


tersebut. 


i 


Di antara orang pertama yang berhijrah adalah Abu 
Salamah. Beliau berhijarah setahun sebelum terjadinya 
bai'at agabah gubro berdasarkan pendapat Ibn Ishag. Ikut 
serta bersamanya, istri dan putranya. Ketika dia sudah 
sepakat untuk berangkat, para iparnya berkata, “kami tidak 
mngkhawatirkan jiwamu, tetapi apa pendapatmu mengenai 
wanita kami ini (Ummu Salamah), atas dasar apa kami 
membiarkanmu membawanya serta berjalan ke Negeri 
tersebut?”. Akhirnya mereka merebut istrinya tersebut dari 
tangannya!. Hal ini membuat marah keluarga besar Abu 
Salamah atas perlakuan salah seorang anggota keluarga 
mereka. Mereka lalu berkata, “kami tidak akan 
membiarkan putra kami (anak Abu Salamah) pergi 
bersama (ibunya) karena kalian telah merebutnya dari 


tangan teman kami.” 


Merekapun akhirnya saling memperebutkan putra 
dari kedua suami istri tersebut sehingga mengakibatkan 
tangannya lepas, lalu (pihak keluarga Abu Salamah) 
membawanya pergi. Abu Salamah berangkat sendirian 
menuju Madinah sedangkan Ummu Salamah setiap pagi 


1 Shafiyurrahman Al-Mubarakhuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung 
Muhammad SAW, Jakarta, 2014, hlm. 222 
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pergi ke sebuah tempat bernama 4/-Abthah menangis 
disana hingga sore hari. Hal ini dilakukannya setelah 
kepergian sang suami dan terampasnya sang anak dari 
tangannya. 


2. Shuhaib bin Sinan ar-Rumi berhijrah setelah Rasulullah 
SAW ketika hendak berhijrah, kaum kafir berkata 
kepadanya, “saat kamu datang kemari, (sebagai pendatang) 
kondisimu miskin dan hina, lalu hartamu menjadi banyak 
ketika berada di negeri kami dan sekarang kamu telah 
mencapauri kekayaan seperti kondisimu saat ini, apakah 
setelah itu semua, kemudian kamu akan kabur begitu saja 
membawa harta dan jiwamu? Demi Allah SWT, hal itu 
tidak boleh terjadi!” 


Dia berkata kepada mereka, “bagaimana pendapat 
kalian jika aku serahkan hartaku kepada kalian, apakah 
kalian akan membiarkan aku pergi?” mereka menjwab, 
“baiklah.”'Dia berkata lagi, “sesungguhnya aku telah 
menyerahkan hartaku ini kepada kalian.” 

Hal tersebut sampai ketelinga Rasulullah SAW dan 
beliaupun bersabda, “wudah-mudahan Shuhaib mendapatkan 
keberuntungan, — mudah-mudahan — shuhaib mendapatkan 
keberuntungan. 

3. Umar bin Al-Khatthab, Iyasy bi Abi Rabi'ah dan Hisyam 
bin Al-Ash bin Wa'il berjanji untu bertemu di suatu tempat 
pada pagi hari, untuk kemudian akan berhijrah ke 
Madinah. Lalu bertemulah Umar dan Iyasy terlebih dahulu 
namun Hisyam tertahan sehingga tidak dapat bertemu 
dengan keduanya. 


?Shafiyurrahman  Al-Mubarakhuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung 
Muhammad SAW, Jakarta, 2014, hlm. 224 
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Tatkala keduanya sampai di Madinah dan singgah 
di Gubah, datanglah Abu Jahal dan saudaranya, Al-Harits 
menjumpai Iyasy ketiganya bersaudara seibu. Keduanya 
berkata kepadanya, “sesungguhnya ibumu telah bernazar 
tidak akan ada sisir yang menyentuh rambutnya (tidak akan 
meyisir rambutnya), dan tidak akan berteduh bila tersengat 
Matahari hingga dia melihatmu. Hal ini membuat hati 
Iyasy menjadi iba terhadap ibunya. Lalu Umar berkata 
kepadanya, “wahai Iyasy! Demi Allah, sesunggunya 
kaummu tidak menginginkan darimu selain untuk menguji 
agamamu sehingga kamu terfitnah, berhati-hatilah 
karenanya! Demi Allah, andai kata ada seekor kutu yang 
menggigiti (ubun kepala) ibumu, pasti dia akan menyisirnya 
dan andaikata panas demikian menyengat di Makkah 
pastilah dia akan berteduh! “Namun Iyasy bersih keras 
untuk pergi bersama kedua saudaranya tersebut untuk 
menepati sumpah ibunya. 


Umar berkata kepadanya “bila memang kamu 
sudah bertekad demikian, maka ambillah untaku ini sebab 
ia unta yang cerdas dan mudah di tundukkan. Tetaplah 
diatas punggungnya, jika ada sesuatu yang mencurigakan 
dari mereka, maka selamatkan dirimu bersamanya.”Lalu 
dia pergi bersama kedua saudaranya dengan menunggangi 
unta tersebut hingga ketika sampai di sebuah jalan, Abu 
Jahal berkata kepadanya, “wahai anak saudaraku! Demi 
Allah, untaku ini sudah membandel, sudikah kamu 
memboncengku diatas untamu itu?” dia menjawab, “tentu 
saja”, lalu dia menurunkan untanya. Keduanya pun 
melakukah hal yang sama, namun tatkala mereka sudah 
sama-sama menapaki tanah, serta merta mereka berdua 
menyerangnya lalu menambat dan mengikatnya. Kemudian 
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mereka berdua membawanya pulang ke Makkah pada 
siang hari dalam kondisi terikat. 


Keduanya lantas berteriak, “wahai penduduk 
Makkah! Beginilah yang harus kalian lakukan terhadap 
orang-orang bodoh dikalangan kalian seperti yang kami 
lakukan terhadap orang bodoh dikalangan kami ini. 


Demikianlah tiga contoh perlakuan kaum 
musyrikin terhadap orang-orang yang ingin berhijrah saat 
mereka mengetahuinya, akan tetapi sekalipun demikian, 
orang-orang terus secara berbondong-bondong berangkat 
(hijrah), sebagian dari mereka mengikuti sebagian yang 
lain. 


C. Dari Rumah Sampai Gua 


Rasullah SAW meinggalkan rumahnya pada malam 27 Safar 
tahun ke 14 kenabian atau tanggal 12-13 September 622 M. tujuan 
pertama adalah rumah sahabat karibnya dan orang yang terpercaya 
dan menyalurkan hartanya Abu Bakar. Rasullah SAW sadar bahwa 
Ouraisy akan mati-matian mencari mereka dan jalur yang pertama- 
tama akan ditelusuri adalah jalur utama yang menuju Madinah arah 
utara maka beliau menempuh kebalikannya yaitu jalur diselatan 
Makkah yang menuju kearah Yaman beliau menumpuh jalur ini 
sekitar lima mil hingga tiba ke T'sur, akhirnya sampailah keduanya 
disebuah gua dipuncak bukit yang dikenal dalam sejarah sebagai 
gua Tsur. Didalam perjalanan Abu Bakar begitu memperhatikan 
Rasulullah SAW seperti keamanan dan kenyamanannya. Rasullah 
SAW masuk kedalam gua kemudian beristirahat didalamnya 


3 Shafiyurtahman Al-Mubarakhuri, Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung 
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dengan dijaga oleh Abu Bakar. Mereka berdua bersembunyi di gua 
selama tiga malam. 


Ketika pencarian sudah mengendur, kegiatan patroli 
bersenjata di berhentikan, dan emosi orang-orang Ouraisy mereda 
setelah pengejaran selama tiga hari tanpa hasil, Rasulullah SAW dan 
Abu Bakar bersiap-siap menuju Madinah. Mereka menyewa 
Abdullah bin Uraigit Al Laitsi. Dia adalah seorang pemandu 
pengalaman yang pandai mencari jalan mereka berjanji akan 
bertemu di gua T'sur setelah lewat tiga hari. 


Malam senin, awal bulan Rabi'ul Awwal tahun 1 hijriyah, atau 
16 September 622 M. Abdullah bin Uraigith mendatangi mereka 
berdua dengan membawa dua hewan tungganganya. Rasullullah 
SAW bersama Abu Bakar melanjutkan perjalanan ditemani oleh 
Amir bin Fuhairah dan Abdullah bin Uraigith. Rombongan ini 
mengambil jalur pesisir pantai, jalur pertama yang mereka tempuh 
dari gua adalah jalur yang menuju selatan ke arah Yaman, kemudian 
berbelok ke barat arah pesisir. Selanjutnya menuju ke arah utara 
mendekati laut merah, menempuh jalur yang tidak bisa dilalui 
orang dalam perjalanan Rasulululah SAW terdapat beberapa 
kejadian sebaggai berikut: 


Di perjalanannya, Rasulullah SAW berjumpa dengan Buradah 
bin Hasyim Al Islami bersama 80 kerabatnya mereka semua 
menyatakan keislamannya. Buraidah tinggal diantara kaumnya 
sampai dia bertemu kembali dengan Rasulullah SAW setelah 
perang Ubud. Diriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah bahwa 
Rasullah SAW adalah orang yang selalu optimis dan tidak percaya 
dengan Tahayyur (keyakinan akan terjadinya sesuatu berdasarkan 
arah terbang burung). Semula Buraidah berkuda bersama 70 
kerabatnya dari bani Syam untuk memburu Rasulullah SAW. 
Setelah bertemu, beliau menanyainya, “dari manakah engkau?” dia 
menjawab, dari Aslam”. Beliau berkata,”berarti kita selamat.” Lalu 
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beliau bertanya lagi,”dari bani apa? “ ia menjawab” dari bani 
Syam.” Dan kejadian-kejadian yang lain. 


D. Singgah Di Ouba Sebelum Tiba Di Madinah 


Pada hari senin, 8 Rabiul Awwal tahun ke 14 kenabian, atau 
tahun 1 hijriyah atau tanggal 23 September 622 M, Rasulullah SAW 
singgah di Guba. Ibnul Gayyim berkata,”terdengar gemuruh suara 
mereka disertai gema takbir sebagai luapan kegembiraan di tempat 
bani Amr bin Auf. Kaum muslimin bersuka cita dengan 
kedatangan beliau. Mereka berlarian menyongsong dan, 
mengucpkan salam kenabian, lalu bergerombol mengelilingi beliau. 
Suasana syahdu menyeruak dan wahyu pun turun. 

ASIN A9 sini ja! Rllo9 UsA23 BV3a gb Al 015 

RL UI 483 

Artinya: "Maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu 

pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik, dan selain dari itu 

malaikat-malaikat adalah penolongnya pula” 


Rasulullah SAW tinggal di Guba selama beberapa hari. 
Pekerjaan pertama yang dilakukan beliau adalah menghancurkan 
berhala-berhala. Kemudian beliau mendirikan masjid lalu beliau 
melaksanakan sholat zuhur di tengah lembah Ranuna, itu 
merupakan shalat jum'at yang pertama kali dalam Islam. Sementara 
itu, kaum Muslim Yastrib keluar dengan memakai hiasan dan 
senjata mereka dalam rangka menyambut Rasulullah SAW. Mereka 
mengelilingi kendaraan Nabi Muhammad SAW. Setiap orang ingin 
dari dekat melihat seseorang yang mereka Imani dan cintai. Ketika 
Rasulullah SAW melewati rumah salah seorang Muslim, beliau 
menahan kekang ontanya dan mampir sebentar di situ. Beliau selalu 
menatap mereka dengan muka berseri-seri. Dan agar jangan sampai 


4 Shafiyurrahman Al-Mubaraktfuri, Sirah Nabawiyah, hlm. 200-211, @Gisthi Press, 
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menganggu seseorang pun dari mereka. Nabi Muhammad SAW 
mengubah nama Yastrib menjadi T'hayyibah dan beliau menetapkan 
hijrahnya sebaggai permulaan sejarah. 


Usai sholat jum'at, Rasulullah SAW meneruskan perjalanan 
ke Yastrib. Sejak hari itu, Yastrib dinamakan Madinatur Rasul. Itu 
benar-benar hari yang bersejarah lagi indah. Rumah-rumah dan 
lorong-lorong penuh dngan pujian-pujian dan tasbih.Gadis-gadis 
ansor dengan riang gembira menyenandungkan salawat badar. 

Selang berberapa hari kemudian, istri beliau saudah dua putri 
beliau Fatimah dan ummu kulsum, Ustama bin Zaid, dan Ummu 
Aiman menyusul. Mereka keluar dari Makkah dikawal Oleh 
Abdullah bin Abu Bakar beserta keluarga Abu Bakar, termasuk 
Aisyah. 


Sang Adiinsan, Muhammad Rasulullah SAW, Al-Huda 2009, hlm.18 


100 Il Sirah Nabawiyah 


Bab XI 


PASCA HIJRAH DAN PEMBENTUKAN 
MASYARAKAT ISLAM 


A. Pasca Hijrahnya Rasulullah SAW 


Bicara tentang pasca hijrah itu tidak lengkap rasanya kalau 
belum mengetahui bagaimanakah latar kota yang terpilih menjadi 
tempat untuk hijrahnya Rasulallah SAW. 


Latar Asli Kota Madinah dan Perubahan yang Rasulallah SAW Lakukan 


Madinah menurut bahasa artinya kota. Jadi kalau diartikan 
kota Madinah itu artinya kotanya kota, yang mula dulu awalnya 
bernama Yatsrib yang artinya masalah, kesalahan atau dosa 
sebagaimana kata yang ada didalam Surat Yusuf ayat 92 yang 
mengatakan : 

Oka KS 33 ASI AI 53 A3 SE CLS JB 

Artinya : “Dia (yusuf) berkata, “pada hari ini tiada kesalahan atas 

mu, mudah-mudahan Allah mengampuni kamu. Dia maha penyayang 

diantara para penyayang.” 

Jadi Yatsrib itu memiliki makna yang jelek oleh karena itu 
Rasulullah SAW mengubah namanya menjadi lawannya yaitu kota 
Toobah atau Thoyyibah tapi nama yang ini tadi jarang di dengar 
karena hanya familiar dengan nama Madinah Nabawiyah atau 
Madinah Munawwarah. Karena urusan nama ini sangat penting, 
tidak seperti yang di sampaikan oleh Sixfire yang mengatakan : 
“Apalah artinya sebuah nama”. Ini konsep salah besar karena di 
dalam Islam nama itu sangatlah bermakna. Coba kita buka kitab 
hadits induk disana para ulama sampai-sampai mengarang sebuah 
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bab tentang nama. Tahukah sudah berapa orang sahabat yang telah 
diganti namanya oleh Rasulallah SAW, kemudian lagi diperistiwa 
penaklukkan kota Khaibar disaat Rasulullah SAW sudah sampai 
disebuah persimpangan menuju Khaibar yang memiliki beberepa 
jalan. Kemudian Rasulullah SAW meminta kepada penunjuk jalan 
untuk menyebutkan nama jalan itu satu-persatu, selanjutnya 


Kg 


penunjuk jalan itu mengatakan “wahai Rasulullah, kalau jalan ini 
namanya Hazan (kesedihan).” Kemudian beliau menolak untuk 
melaluli jalan tersebut. Orang itu berkata lagi, “kalau jalan yang ini 
namanya Syasy (kacau) Namun, beliau juga menolak jalan 
tersebut. Orang itu menyebut lagi “jalan yang lain yang bernama 
Hathib (sial), “Namun, beliau juga menolaknnya. Kemudiaan 
penunjuk jalan itu berkata, yang tersisa tinggal satu nama jalan lagi. 
“Umar bertanya : Apa nama jalan itu ? “nama jalannya Marhab 
(selamat datang)” Akhirnya, Nabi SAW pun memilih jalan 
tersebut. 


Coba perhatikan bagaimana Rasulullah SAW berbicara 
tentang konsep yang besar ini, yang selama ini kita semua 
sepelekan. Itulah sebenarnya kelebihan kita mengetahuai atau 
mengkaji Sirah. Jangankan Nabi mau tinggal disebuah kota yang 
arti namanya saja sudah masalah, Nabi lewat jalan yang namanya 
saja masalah, tidak mau. 

Selanjutnya bicara tentang latar atau keadaan kota Yatsrib 
sebelum datang Rasulullah SAW yang tidak hanya merubah 
namanya saja, tapi sampai akhirnya menjadikannya kota peradaban 
dan sampai saat ini masih banyak keberkahan dan kelebihan kota 
ini dibanding kota-kota lain di dunia ini yang tidak dimilikinya oleh 
kota ini karena barokah dari datangnya Nabi Muhammad SAW. 

Perubahan Yatsrib ke Madinah atau Trhoyyibah itu seperti 
perubahan dari gelap menuju cahaya dari masa Jahiliyah menuju 


! Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Rahigul Makhtum, Jakarta, Oisthi Press. hlm. 
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Peradaban Islam. Potret Yatsrib sebelum datangnya Nabi adalah 
kota yang tidak siap dan tidak lebih menarik jika dibandingkan 
dengan kota Mekkah yang diberapa sisi jauh lebih baik bahkan kota 
Tha'if dibeberapa sisi juga jauh lebih menarik dari pada Yatsrib 
karena kalau kita lihat dari beberapa sisi: 


a. 


Sisi Ekonomi, memang Yatsrib diuntungkan dari dia juga 
termasuk kota persinggahan dagang tapi tidaklah sedahsyat 
Mekkah, kemudian masih punya kebun korma walau tidak 
sebagus kota Khaibar dan masyarakatnya secara 
perekonomian tidak sekaya Mekkah. 
Secara Ilmu, mereka semua penduduk yang buta huruf 
sama seperti kota Mekkah oleh karena itu dia menjadi 
kemampuan yang langka dimiliki. Sebagaimana firman 
Allah SWT yang mengatakan : 

Ugal 0143 3 Lag SAI 30 
Artinya : “Dialah rasul yang diutus pada umat yang ummi.” 
Secara Agama, secara umum mereka juga sama seperti 
masyarakat Mekkah yang musrik menyembah berhala, yang 
sebenarnya mereka mengira sedang mengikuti atau berada 
pada Wb nya Ibrahim. 


Secara sosial kemasyarakatan, mereka adalah masyarakat 
yang sudah lelah sekali dengan pertikaian dan peperangan 
saudara yang terjadi diantara kaum Aus dan Khazraj yang 
telah berlangsung sampai 120 tahun lamanya. 

Secara kesehatan, kota Yatsrib dikenal dengan kota yang 
berpenyakitan atau lebih dikenal dengan nama Huma 
Madinah (demam madinah) karena kota ini dulu siapapun 
yang memasukinya pasti akan demam.? 


2 Budi Ashari, Dikutip dari ceramahnya yang berjudul, Madinah Kota Peradaban. 
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Tapi setelah datangnya Rasulullah SAW dengan membawa 


agama Islam semuanya jadi sangat berubah, mulai dari nama 


sampai ke isi-isinya. Disinilah pentingnya pemimpin yang Alim dan 


Soleh dibutuhkan, yang do'anya akan langsung didengar oleh Allah 
SWT, setelah Rasulullah SAW tinggal di kota Madinah beliau mulai 
menghadapi berbagai bentuk persoalan yang muncul dan 


membutuhkan solusi dengan segera, yang nantinya dengan masalah 


yang dihadapi inilah yang malah menjadi tonggak awal peruban 


pada kota Yatsrib ini terjadi. 


a. 


Masalah yang pertama, mulai timbulnya rasa tidak betah 
orang-orang Islam yang berhijrah ke Yatsrib itu, karena 
mereka lebih mencintai kota Mekkah tempat 
kelahirannya. Akhirnya Rasulullah SAW berdo'a untuk 
kota Yatsrib yang diubah nama oleh Rasulullah SAW 
menjadi Madinah itu dengan do'anya yang mengatakan : 


Jual Ol Aa ba doll! Uadl SI 
Artinya: Ya Allah, anugrahkan kepada kami kecintaan pada 


madinah sebagaimana kecintaan kami pada mekkah, bahkan 
lebih dari itu”. 

Akhirnya Allah SWT merubahnya dengan mengabulkan 
doa Rasulullah SAW dan membuat semua hati orang 
Islam mencintai kota Madinah malah terkadang bisa 
melebihi kota Mekkah, jadi selama ini rasa cinta kita 
kepada kota Madinah itu adalah barogah dari do'anya 
Rasulullah SAW. 

Masalah yang kedua, kota ini terkenal dengan kota yang 
berpenyakitan atau yang terkenal dengan nama Huma 
Madinah (demam kota madinah). Kemudian Rasulullah 
SAW mendo'akannya mengatakan : 


AipenJb Lglasrlb Lala Jitilg oouo Agil 
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3 Ibid. 


Artinya : Ya Allah, jadikanlah dia tempat yang sehat serta 
pindahkanlah penyakit demamnya didalamnya ke Al-Jukfah”. 
Akhirnya do'a inipun dikabulkan, dan dari saat itu sampai 
saat ini kota Madinah adalah kota teraman dari penyakit 


menular. 


Masalah yang ketiga, kota yang terkenal tidak begitu baik 
perekonomiannya ini ditambah pula sekarang dengan 
datangnya para Imigran yang datangnya dari kota mekkah 
yang jumlahnya cukup banyak, membuat terjadi 
banyaknya penganguran, kemiskinan dan kelaparan. 
Karena lapangan pekerjaan dan hasil dari kota ini tidak 
terlalu banyak. Oleh karena itu Rasulullah SAW pun 
bedo'a untuknya dengan mengatakan : 


Lang keislo GS pal 
Artinya : “Ya Allah, berkahilah sha” dan mudd(timbangan) 
penduduknya” 


Akhirnya Allah SWT berkahi sha' dan mudd kota ini, 
menjadi selalu dalam keadaan berkecukupan dan inipun 
terjadi sampai detik ini. Dan inilah kelebihan-kelebihan 
Madinah yang tak pernah dimiliki oleh kota peradaban 
manapun walaupun kota itu secanggih Jepang, sepopuler 
New York dan sekaya Dubai tapi kotanya tidak akan bisa 
menjamin seperti yang dipunyai Madinah yaitu kota yang 
terjamin tidak akan terserang penyakit menular apapun. 
Bagaimana perbandingannya dengan dua kota yang ada 
diatas, jadi kota itu tidak hebat-hebat bener kalau 
dibandingkan dengan kota Madiantu Rasulullah atau yang 
terkenal dengan nama Madinatul Munawwaroh. Selanjutnya 
tentang apa saja yang dilakukan Rasulullah SAW di dalam 
pembentukan masyarakat Islam. 
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B. Pembentukan Masyarakat Islam 
1. Pendirian Masjid 


Hijrah bukan sekedar dianggap sebagai jalan keluar dari 
penindasan dan cemohan semata, tetapi di samping itu hijrah juga 
dimaksudkan untukan tujuan kebersamaan dalam mendirikan 
sebuah masyarkat baru di negeri yang damai. Oleh karena itu setiap 
orang Muslim yang mampu, wajib ikut berperan serta dalam usaha 
mendirikan negara baru ini dengan mengerahkan segala 
kemampuannya untuk menjaga dan menegakkannya. Tidak dapat 
diragukan bahwa Rasulullah SAW, adalah pemimpin dan pemberi 
petunjuk dalam menegakkan masyarkat ini. Semua krisis 
dikembalikan kepada beliau tanpa ada yang menentangnya. 
Manusia yang beliau hadapai di Madinah bisa dibagi menjadi tiga 
kategori, yang mana keadaan yang satu berbeda jauh dengan yang 
lain, dan beliau juga harus menghadapi berbagai permasalahan yang 
berbeda-beda pula ketika masing-masing kelompok bermasalah. 
Tiga kelompok ini adalah : 


1. Para sahabatnya yang mulia. 


2. Orang-orang musyrik yang sama sekali tidak mau beriman 
kepada beliau, yang berasal dari berbagai kabilah di Madinah. 


3. Orang-orang Yahudi. 


Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa Rasulullah SAW 
singgah di Bani An-Najjar pada hari jum'at tanggal 12 Rabi'ul- 
Awwal 1 H., bertepatan dengan tanggal 27 September 622 M. Dan 
tinggal di rumah Abu Ayyub. Misi pertama yang dilakukan 
Rasulullah SAW adalah membangun Masjid. Tepat ditempat 
menderumnya unta beliau itulah tempat beliau diperintahkan untuk 
membangun Masjid. Untuk itu beliau membeli tanah tersebut dari 
dua anak yatim yang menjadi pemiliknya. Beliau terjun langsung 
dalam pembangunan Masjid itu, memindahkan bata dan bebatuan, 
seraya bersabda, “Ya Allah, tidak ada kehidupan yang lebih baik 
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kecuali kehidupan akhirat.” Maka ampunilah orang-orang Anshor 
dan Muhajirin.” Beliau juga bersabda, “Para pekerja ini bukanlah 
para pekerja Khaibar. Ini adalah pemilik yang paling baik dan 
paling suci.” Sabda beliau ini semakin memompa semangat para 
sahabat dalam bekerja, sehingga salah seorang diantara mereka 
berkata, “Jika kita duduk saja sedangkan Rasulullah SAW bekerja, 
itu adalah tindakan orang yang tersesat.” Sementara di tempat itu 
ada kuburan orang-orang musyrik, puing-puing reruntuhan 
bangunan, pohon kurma dan sebuah pohon lain. Maka beliau 
memerintahkan untuk manggali kuburan-kuburan itu, meratakan 
puing-puiing bangunan, memotong pohon dan menetapkan arah 
kiblatnya yang saat itu masih menghadap ke arah Baitul Magdis. 
Dua pinggiran pintunya dibuat terlebih dahulu dari batu, 
dindingnya dari batu bata yang disusun dengan lumpur tanah, 
atapnya dari daun kurma, tiangnya dari batang pohon, lantainya 
dibuat menghampar dari pasir dan kerikil-kerikil kecil, pintunya ada 
tiga. Panjang bangunannya ke arah kiblat hingga ke ujungnya ada 
seratus hasta dan lebarnya juga hampir sama. Adapun fondasinya 
kurang lebih tiga hasta. 


Sebelum agama Islam datang telah menjadi kebiasaan bagi 
suku-suku Arab menyediakan suatu tempat untuk pertemuan. Di 
tempat itu mereka mempertontonkan sihir, mengadakan upacara 
perkawinan, berjaul beli, dan lain-lain sebagainya. Setelah agama 
Islam datang, Rasulullah SAW bermaksud hendak mempersatukan 
suku-suku bangasa ini, dengan jalan menyediakan suatu tempat 
pertemuan. Di tempat ini semua penduduk dapat bertemu untuk 
mengerjakan ibadat dan pekerjaan-pekerjaan atau upacara-upacara 
lain. Maka Nabi mendirikan sebuah Masjid, dan diberi nama 
” Baitullah”. 


Masjid itu bukan hanya untuk tempat shalat semata, tetapi 
juga merupakan sekolahan bagi orang-orang muslim untuk 
menerima pelajaran Islam dan bimbingan-bimbingannya, sebagai 
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balai pertemuan dan tempat untuk mempersatukan berbagai unsur 
kekabilahan, tempat untuk mengatur segala urusan, tempat 
berbagai upacara dan sebagai gedung parlemen untuk 
bermusyawarah. Disamping itu, masjid juga difungsikan sebagai 
tempat tinggal orang-orang Muhajirin yang miskin yang datang ke 
Madinah tanpa memiliki harta, tidak mempunyai kerabat, dan 
masih belum berkeluarga. Masjid ini memegang peranan besar 
untuk mempersatukan kaum muslimin dan mempertalikan jiwa 
mereka. 


2. Membuat Perjanjian 


Isi Piagam Madinah (Madinah Charter). Sejarah menunjukan 
bahwa Nabi Muhammad SAW dan umat Islam, selama kurang 
lebih 13 tahun di Makkah terhitung sejak pengangkatan beliau 
sebagai Rasul, belum mempunyai kekuatan dan kesatuan politik 
yang menguasai suatu wilayah. Umat Islam menjadi suatu 
komunitas yang bebas dan merdeka setelah hijrah ke Madinah, kota 
yang sebelumnya di kenal sebagai Yastrib. 


Tidak lama sesudah hijrah, Nabi Muhammad SAW membuat 
suatu piagam politik untuk mengatur kehidupan bersama di 
Madinah yang dihuni oleh beberapa macam golongan. Beliau 
memandang adanya peraturan pokok tata kehidupan bersama di 
Madinah agar terbentuk kesatuan hidup diantara seluruh 
penghuninya. Kesatuan hidup yang baru di bentuk itu dipimpin 
oleh Muhammad SAW sendiri menjadi kepala negara yang 
berdaulat. Dengan demikian di Madinah Nabi Muhammad SAW 
bukan lagi hanya mempunyai sifat Rasulullah, tetapi juga sifat 
kepala negara. 

Para ahli sejarah menyebut naskah politik ini dengan sebutan 
yang macam-macam seperti W.Montgomery menamainya ”the 
Constitutiaon of Medinah”, RA Nicholson “Charter”, Majid 
Khanduri “treaty” Philip K. Hitti Grement, Zainal Abidin Ahmad 
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“Piagam”, dan “As-Shohifah” adalah nama yang di sebut dalam 
teks piagam. Di tetapkannya piagam politik ini merupakan salah 
satu dari siasat Rasul sesudah hijrah ke Madinah untuk membina 
kesatuan hidup berbagai golongan warga Madinah. Dalam piagam 
itu di rumuskan kebebasan beragama, hubungan antar kelompok, 
kewajiban mempertahankan kesatuan hidup dan lain-lainnya. 
Berdasarkan isi piagam Madinah itulah warga Madinah yang 
majemuk, secara politis di bina dibawah pimpinan Muhammad 
SAW. 

Betapa tinggi nilai piagam ini, Nur Kholis Majid mengatakan: 
“Bunyi naskah konstitusi (Piagam Madinah) itu sangat menarik, ia 
memuat pokok-pokok pikiran yang dari sudut pemikiran modern 
sangat mengagumkan. Dalam konstitusi itulah untuk pertama 
kalinya di rumuskan ide-ide yang kini menjadi pandangan hidup 
modern. Perjanjian itu berupa : 

1. Ditetapkan dan diakui kemerdekaan tiap golongan 
untuk memeluk dan menjalankan agamanya 

2. Setiap penduduk bertanggung jawab dan memikul 
kewajiban bersama untuk menyelenggarakan keamanan 
dan membela serta mempertahankan negeri terhadap 
ancaman dan serangan musuh di manapun juga 
datangnya 

3. Urusan pribadi atau perorangan, perkara-perkara kecil 
kelompok non muslim tidak harus melibatkan pihak- 
pihak lain 

4. Setiap bentuk penindasan di larang 
Segala bentuk pertumpahan, pembunuhan, dan 
penganiayaan di haramkan 

6. Tidak satu kelompokpun di perkenankan mengadakan 
persekutuan dengan kafir UOuraisy atau memberi 
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perlindungan kepada mereka atau membantu mereka 
mengadakan perlawanan terhadap masyarakat Madinah 


7. Muhammad, Rasulullah menjadi kepala republik 
Madinah dan memegang kekuasaan peradilan tertinggi 


8. Seluruh masyarakat yang turut menandatangani piagam 
ini bersatu membentuk kesatuan kebangsaan. Perjanjian 
ini di kenal dengan piagam Madinah. 

Munawir Sadjali menuliskan bahwa batu-batu besar yang telah 
di tetapkan oleh Piagam Madinah sebagai landasan bagi 
kehidupan bernegara untuk masyarakat majemuk di Madinah itu 
adalah sebagai berikut : 


a. Semua penduduk umat Islam meskipun berasal dari 
banyak suku, tapi merupakan satu komunitas. 
Hubungan antar sesama anggota komunitas Islam dan 
antara komunitas-komunitas lain didasarkan atas 
prinsip-prinsip 


b. Bertetangga baik 

c. Saling membantu dalam menghadapi musuh 

d. Membela yang teraniaya 

e. Saling menasehati 

f. Menghormati kebebasan beragama dan piagam itu 


sebagai konstitusi agama Islam yang pertama tidak 
menyebut agama negara. Dalam piagan Madinah juga 
memberikan suatu kelonggaran kepada kelompok lain 
serta memaksakan suatu ajaran paham baru kepada Non 
Muslim salah satu prinsip yang di junjung oleh Nabi 
adalah prinsip kebebasan. 


3. Mempersaudarakan Golongan 


Mempersatukan Antar Golongan. Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam mempersaudarakan antara Muhajirin dan Anshar dengan 
ikatan yang lebih kuat lagi. Generasi dari kalangan Muhajirin 
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dinikahkan dengan generasi dari kalangan Anshar. Di mana saat itu 
kalangan Muhajirin berada dalam situasi yang sangat memerlukan 
bantuan untuk meringankan segala beban hidup di tempat yang 
asing, dengan kondisi ekonomi yang masih lemah, dan pengaruh 
psikologis lantaran berpisah dengan keluarga besar mereka di 
Mekkah. Langkah ini merupakan bentuk sikap yang lurus, 
kesempurnaan Nubuwah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
kematangan politik beliau, dan kebijaksanaan yang dapat diterima 
semua kalangan. Walhasil, melalui konsep persaudaraan seperti itu 
masyarakat Islam Madinah saling menyatu dan menjadi satu tubuh 
untuk sama-sama memikul beban yang ditanggung. Pembaruan 
ajaran agama di Era Jahiliyah. Ketika persatuan mereka tumbuh 
baik dan kokoh, itu artinya mereka juga akan siap untuk memikul 
beban pengumuman perang melawan seluruh umat yang 
berseberangan dengan Islam, memerangi orang yang dekat ataupun 
yang jauh dari kalangan musyrikin dan kafir. Allah “azza wa jalla 
berfirman: 


Lay di D3 HT OB di A8 GA O3S33 TE OI GS Raga 

“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 
kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan.” (OS. Al-Anfal: 39). 


d. Pembinaan dan Perluasaan 


Pembinaan dan Perluasan Wilayah. Didalam piagam Madinah 
banayak kalimat yang menunjukan perlunya keamanan dan 
ketertiban di tegakkan antara lain : kaum muslimin harus kompak 
menghadapi dan menghukum orang yang melakukan pelanggaran, 
berbuat dzalim, menunjukan sikap permusuhan atau membuat 
kerusuhan (Pasal 13), perlindungan Allah SWT adalah satu atau 
merata (Pasal 15), kaum Yahudi dan Muslimin saling bantu dalam 
menghadapi musuh (Pasal 37). 
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Dalam memelihara keamanan dan petahanan diwilayah 
kekuasaannya, Muhammad SAW membentuk dan mengirim 
satuan-satuan ekspedisi kedaerah-daerah sebelah luar kota 
Madinah. Sasaran ekpedisi tampaknya lebih banyak ditunjukkan 
kepada pasukan-pasukan @uraisy yang memang semenjak sejak 
sebelum Hijrah ke Madinah dalam kondisi permusuhan sehingga 
banyak terjadi peperangan dan bentrokan antara kaum muslimin 
dan kaum Ouraisy Makkah. 


Dari kronologi kegiatan dan peristiwa di atas jelas bahwa usaha 
pembinann ketertiban yang di lakukan Nabi Muhammad SAW 
penuh dengan tantangan dan hambatan. Dengan penuh 
kesungguhan hambatan dan itu dapat di hadapi, dan secara 
bertahap keaman dan ketertiban di wilayah yang telah dikuasainya 
dapat di wujudkan. Keberhasilannya diraih secara bertahap. 
Berpusat di Madinah, negara teokrasi Islam meluas ke seluruh 
Arabiah. Nabi Muhammad SAW membentuk suatu pemerintahan 
berdasarkan visi kenabiannya. 
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Bab XII 
PEPERANGAN SEMASA RASULULLAH SAW 


Makna perang dalam Islam adalah untuk melindungi 
kebebasan penyebaran dakwah untuk mengokohkan sendi-sendi 
perdamaian dengan tetap menjaga keperwiraan dan kehormatan 
dalam perang.' Beberapa peperangan penting yang terjadi pada 
masa Rasulullah SAW seperti perang Badar, Uhud, Ahzab, Mu'tah 
dan Tabuk, adalah bukti bahwa perang merupakan keniscayaan 
yang harus dihadapi Muslimin, karena pilihan untuk perdamaian 
tidak mungkinlagi tercapai. disamping itu para pejuang Islam selalu 
berperang demi menegakkan keadilan dan melaksanakan perintah 
Allah SWT, bukan untuk memuaskan nafsu ataupun demi untuk 
mendapatkan harta kekayaan ataupun budak. Berikut peperangn 
penting semasa Rasulullah SAW: 


A. Perang Badar 


Setahun lamanya, Allah SWT mengondisikan kaum Muslim 
untuk menghadapi perjuangan berdarah. Hal itu mereka lalui sejak 
hijrah ke Madinah. Setelah kaum Muslim telah terkondisikan untuk 
menghadapi perjuangan, genderang perang pertama antara umat 
Muslim dan kafir pun bertabuh pada bulan Ramadhan tahun ke 2 
H / 13 Maret 624 M. Latar belakang dari peristiwa perang Badar 
Kubra adalah untuk menghadang kafilah dagang Abu Sufyan, 
pemimpin kafir Ouraisy. Tidak hanya itu, tetapi juga untuk 


'Muhammad Syeit Khaththab, Rasulullah SAW sang Panglima, (Cemani : Pustaka 
Al-Alag, 2005), hlm. 21. 
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memberikan pukulan pollitik, ekonomi, dan militer ketubuh kafir 
Ouraisy. 


1. Kekuatan Pasukan Islam dan Pembagian Komando 


Rasulullah SAW mengadakan persiapan untuk keluar 
bersama 313 atau hingga 317 orang, yang terdiri dari 82 hingga 86 
dari Muhajirin, 61 dari Aus, dan 170 dari Khazraj. Mereka tidak 
mengadakan pertemuan khusus dan tidak membawa perlengkapan 
yang banyak. Kudanya pun hanya dua ekor, seekor milik Az-Zubair 
bin Al-Awwam dan seekor lagi milik Al-Migdad bin Al-Aswad Al- 
Kindi. Untanya ada 70 ekor. Satu ekor dinaiki dua atau tiga orang. 
Rasulullah SAW naik seekor unta bersama Ali bin Abu Thalib dan 
Martsad bin Abu Martsad Al-Ghanawi. 


Rasulullah SAW mengangkat Ibnu Ummi Makhtum menjadi 
wakil beliau di Madinah. Namun setibanya di Ar- Rauha' beliau 
menyuruh Abu Lubabah bin Abdul Mundzir agar kembali ke 
Madinah dan menggantikan posisi Ibnu Ummi Makhtum sebagai 
wakil beliau. 


Bendera komando tertinggi yang berwarna putih diserahkan 
kepada Mush'ab bin Umair Al-GOuraisyi Al-Abdari. Pasukan kaum 
Muslimin dibagi menjadi dua batalion: 

1. Batalion Muhajirin, benderanya diserahkan kepada Ali bin 

Abu Thalib. 
2. Batalion Anshar, benderanya diserahkan kepada Sa'ad bin 
Muw'adz. 

Komando sayap kanan diserahkan kepada Az-Zubair bin Al- 
Awwam, dan sayap kiri diserahkan kepada Al-Migdad bin Al-Amr, 
karena hanya mereka berdualah yang naik kuda dalam pasukan itu. 
Sementara itu pertahanan garis belakang diserahkan diserahkan 


114 Il Sirah Nabawiyah 


kepada Gais bin Sha'sha'ah. Komando tertinggi berada di tangan 
Rasulullah SAW.2 


2. Membentuk Majelis Pemusyawaratan Militer 


Hal ini sangat urgen. Kaum Muslim harus mengonsolidasikan 
berbagai intruksi dan hal-hal yang terkait dengan strategi 
peperangan, mengingat posisi perang ini merupakan babak tertentu 
antara hak dan batil. Di sela-sela itu Abu Bakar dan Umar 
memberikan pendapat. Kemudian Migdad bin Amar mengatakan, 
“Rasulullah, teruskanlah apa yang sudah di tunjukkan Allah SWT. 
Kami akan bersamamu. Kami tidak akan seperti Bani Israel yang 
berkata kepada Musa, “Pergilah kamu bersama Tuhanmu dan 
berperanglah. Kami disini akan tinggal menunggu.” Namun kami 
akan mengatakan, “Pergilah engkau dengan Tuhanmu serta 
perangilah. Kami bersamamu dan turut berjuang.” 


“Berikan pendapat kamu sekalian kepadaku,” kata Rasul lagi. 
Kata-kata ini sebenarnya ditujukan kepada pihak Anshar yang telah 
menyatakan Igrar Agabah. Mereka akan melindungi Muhajirin 
seperti anak keluarganya sendiri, tapi mereka tidak menyatakan 
ikrar itu untuk mengadakan serangan keluar Madinah. Tatkala 
pihak Anshar merasa bahwa memang mereka yang dimaksud, 
Sa'adz bin Muadz pemimpin mereka menoleh kepada Rasulullah 
SAW. “Agaknya yang dimaksud Rasulullah SAW adalah kami,” 
katanya. “ya,” jawab Rasulullah SAW. 


“Kami percaya kepada — Rasulullah “SAW dan 
membenarkannya,”kata Sa'id pula. “Kamipun telah menyaksikan 
bahwa apa yang kau bawa itu adalah benar. Kami telah 
memberikan janji dan jaminankami bahwa kami akan tetap taat 
setia. Laksanakanlah kehendakmu, kami disampingmu. Demi yang 


?Shafiyyurrtahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahig Al-Makhtum Bahtsun fis Siratin 
Nabanyyati “ala Shahibiba Afdhalush Shalati wa Sallam, Jakarta Timur: Ummul Oura, 
2011), hlz 380. 
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telah mengutus engkau, sekiranya kau bentangkan lautan dihadapan 
kami, lalu kau terjun menyebranginya, kamipun akan terjun 
bersamamu dan tak seorangpun dari kami akan tinggal dibelakang. 
Kami tak akan segan-segan menghadapi musuh kita besok. Kami 
cukup tabah dalam perang dan cukup setia bertempur. Semoga 
Tuhan membuktikan seglanya pada kami yang akan menyenangkan 
hatimu. Ajaklah kami bersama dengan berkah Tuhan. Begitu Sa'ad 
selesai berbicara, wajah Rasulullah SAW tampak berseri, tampaknya 
ia puas sekali seraya berkata, “Berangkatlah dan bergembiralah! 
Allah SWT sudah menjanjikan kepadaku atas salah satu dari dua 
kelompok itu. Kini, kehancuran mereka seolah-olah tampak 
dihadapanku.” 


3. Pengintaian dan Ketajaman Memprediksi Kekuatan 
Musuh 


Rasulullah SAW mengirim beberapa intelegennya untuk 
mengetahui jumlah dan kekuatan musuh. Mereka adalah para 
komandan Muhajirin, Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awwam dan 
Sa'ad bin Abi Wagash. 


4. Memilih Posisi Yang Strategis 


Rasulullah SAW memiliki tempat yang tinggi pada area 
peperangan (strategis) di Badar dalam membanggun tenda untuk 
tempat kediamannya (markas komando) serta melakukan penjagaan 


atasnya. 


5. Memberikan Strategi Perang Dan Semangat 

Penertiban posisi para parajurit tempur dalam barisan, 
sementara Rasulullah SAW sendiri mengatur barisan tersebut 
setelah memotivasi para Sahabatnya serta mendorong mereka agar 
bersabar di dalam peperangan. Adapun Kata Sandi di antra kaum 
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Muslimin dan slogan merekan dalam perang tersebut Adalah : 


Ahad... Ahad. 


6. Jalannya peperangan 

Kaum Muslimin memasuki pertempuran dengan taktik baru 
yang belum pernah di kenal sebelumnya oleh bangsa Arab yaitu: 
Formasi bershaf dengan tempat pertahanan yang begitu sempurna 
bagi pimpinan, dan pasukan berada di bawah kontrol seorang 
panglima. 

Sementara kaum Musyrikin menerapkan taktik perang 
“menyerang dan lari” tanpa kepentingan yang jelas dan kontrol 
yang rapi, dimana peperangan mereka berjalan seperti layaknya 
orang tawuran yang bergerak secara individual, bukan sebagai 
kelompok dalam sebuah kesatuan. 


Kaum Musyrikin melancarkan serangan secara lebih dahulu, 
dengan tampilnya Aswad bin Abdul Asad menyerbu ke kolam air 
yang di buat oleh kaum Muslimin. Dia berseru dengan lantang :” 
aku telah berjanji kepada Allah, sungguh akan aku minum air dari 
kolam mereka atau ku hancurkan kolam itu atau ku akan mati 
karenanya.” 


Namun Hamzah bin Abdul Muthalib menghadangnya dan 
menghantam dia dengan pedang sampai separuh bagian betisnya 
terbang lepas dari kakinya, kendati demikian mereka tetap berupaya 
menyerbu ke kolam tersebut. Hamzah mengejarnya dan 
menyerangnya hingga dia tewas terbunuh di dalam kolam itu. 

Dari pihak kaum Musyrikin tampil Utbah dan Syaibah putra 
Rabiah serta Walid bin Utbah menantang perang tanding (duel). 
Lalu tampil keluar menghadapi mereka beberapa pemuda Anshor, 
akan tetapi Rasulullah SAW menyuruh mereka mundur dan 
meminta Ubaidah bin Al-harist, Hamzah bin Abdul Muthalib serta 
Ali bin Abu Thalib untuk maju menyambut tantangan mereka. 
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Ketiga orang ini termasuk anggota keluarga beliau sendiri, oleh 
karena itu beliau lebih mengutamakan mereka untuk menghadapi 
bahaya dari pada yang lain dan oleh karena keberanian mereka serta 
pengalaman mereka dalam perang sudah cukup teruji. Maka 
keberhasilan mereka untuk mengalahkan kesatria-kesatria Yuraisy 
dapat di jamin, dan tentu saja ini bisa menaikkan moral juang kaum 
Muslimin serta meluluhlantakan moral kaum Musyrikin. 


Ubaidah berperang tanding dengan Utbah, Ali dengan Walid 
dan Hamzah dengan Syaibah. Hamzah tidak membuang-buang 
kesempatan untuk segera membunuh lawannya, demikian pula 
yang diperbuat Ali, keduanya berhasil menewaskan lawan 
tandingannya. Adapun Ubaidah dan Utbah, kedua-duanya sama- 
sama terluka, Ali dan Hamzah mengalihkan serangan pedang 
mereka ke Utbah, keduanya berhasil membunuh Utbah dan cepat- 
cepat mengangkat Ubaidah yang terluka ke dalam barisan. 


Kaum  Musyrikin meluap kemarahan melihat hasil 
peperangan awal yang sangat buruk, lalu menghujani kaum 
Muslimin dengan anak-anak panah mereka, sementara pasukan 
kuda mereka menyerbu ke depan. Hanya saja barisan pertahanan 
yang di galang kaum Muslimin tetep kokoh pada posisinya masing- 
masing, bahkan anak-anak panah mereka menghujani kaum 
Musyrikin dan utama tertuju pada tokoh pemimpinnya. Kaum 
Musyrikin belum memahami taktik baru yang dipergunakan kaum 
Muslimin, sehingga keadaan tersebut menjadikan serangan yang 
mereka lalukan gagal total, bahkan korban berjatuhan dipihak 
mereka oleh bidikan anak panah dari kaum Muslimin yang 
mengenai sasaran dengan tepat dan mengurung mereka. 


Rasulullah SAW sendiri turun memimpin barisan 
pasukannya. Pasukan tersebut mendekat secara perlahan-lahan ke 
arah barisan pasukan Ouraisy yang telah kehilangan para 
pemimpinnya, sampai akhirnya mereka berhasil mengobrak abrik 
kekuatan pasukan kaum Musyrikin. 
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Pada saat itu juga Rsaulullah SAW mengeluarkan perintah 
pada pasukannya, “ketatkan serangan!”, maksudnya adalah 
memukul mundur pasukan lawan dan mengusirnya. Kaum 
Muslimin memukul mundur pasukan lawan dan kemudian 


mengumpulkan ghanimah serta tawanan. 


Perang badar berlangsung sejak pagi, yakni pada hari jum'at 
tanggal 17 Ramadhan tahun kedua Hijriyah dan berakhir pada sore 
harinya. Kaum Muslimin tinggal selama tiga hari di Badar setelah 
pertempuran tersebut. Kemudian mereka meninggakan tempat dan 
kembali ke Madinah Munawwarah. 


7. Kerugian Yang Diderita Kedua Belah Pihak 
1. Kaum Muslimin, 14 orang mati syahid : 6 orang dari golongan 
Muhajirin dan 8 orang dari golongan Anshar 
2. Kaum Musyrikin : 70 orang tewas terbunuh dan 70 orang 
yang lain tertawan. 


B. Perang Uhud 


Sejak kekalahan besar mereka yang sangat menyakitkan dalm 
perang Badar, maka kaum Ouraisy bertekat bulat hendak menuntut 
balas terhadap kaum Muslimin. Untuk itu mereka gigih 
menyiapkan kekuatan militer guna mengemblikan kehormatan dan 
nama baik mereka. 


Ghazwah Sawig tidak bermanfaat sedikitpun bagi usaha 
mereka, bahwa lari mereka dari penjara kaum Muslimin justru 
menambah aib baru atas aib yang telah mencoreng mereka dalam 
perang Badar. Juga Sariyah Zaid bin Haritsah telah mengorbankan 
kedengkian mereka yang terpedam dalam terhadap kaum Muslimin. 


Para pemuka Ouraisy telah memutuskan untuk secara khusus 
mengunakan keutungan dagang dari kafilah yang dipipmpin oleh 
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Abu Syufyan bin Harb yang menjadi penyebab terjadinya perang 
Badar, guna menyempurnakan persiapan-persiapan perang yang 
akan datang yang bertujuan menuntut balas atas kekalahan mereka, 
dan untuk memberikan dukungan logistik, senjata dan personal 
padanya? Kemudian pada bulan Syawal tahun 3 H / 625 M 
bertabuhlah perang Uhud. 


1. Strategi Perang Rasulullah SAW Dalam Perang Uhud 
1) Menempatkan Inteligen Di Sarang Musuh 


Setelah perang Badar, satu strategi Rasulullah SAW 
yang sangat urgen adalah menempatkan para intelegennya di 
Mekkah untuk memberikan informasi-informasi yang terkait 
tentang pasukan Ouraisy. Salah satunya adalah Abbas bin 
Abdul Muthalib, pamannya sendiri. 
2) Membentuk Majelis Permusyawaratan Militer 

Salah satu kelebihan Rasulullah SAW sebagai seorang 
pemimpin adalah mendengarkan jajak pendapat dari para 
sahabatnya. Sekalipun posisi beliau sebagai seorang Nabi 
mampu mengatur sendiri jalannya strategi yang akan 
digunakan dan tentunya mendapat arahan dan wahyu dari 
langit, beliau masih memusyawarahkannya dengan para 
sahabat. 
3) Pembagian Komando 

Jumlah pasukan kaum Muslim ketika itu 1000 orang. 
Pasukan itu terdiri atas 100 prajurit mengenakan baju besi 
dan 50 penunggang kuda dan sisanya pasukan berpedang. 
Pasukan ini dibagi menjadi tiga batalionn yaitu: 

a. Batalyon Muhajirin, benderanya diserahkan kepada 
Mush'ab bin Umair. 


3Mahmud Syeit Khatthab, Raswlullah SAW Sang Pang Lima,(Cemani:Pustaka Al- 
Alag,2005) hlm. 129. 
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b. Batalyon Aus, benderanya diserahkan kepada Usaid bin 
Hudhair. 


c. Batalyon Khazraj, benderanya diserahkan kepada Al- 
Hubab bin Al-Mundzir Al-Jamwah 


2. Jalannya Peperangan 


Kaum Musyrikin Guraisy maju berperang dalam keadaan 
bergolak aliran darahnya untuk menuntut balas atas pemuka- 
pemuka dan tokoh-tokoh pimpinan mereka yang terbunug pada 
perang Badar, sementara wanita-wanitanya berdiri di belakang 
mereka mengobarkan semangat dan keberanian mereka. Tak hanya 
seorang dari kaum wanita mereka itu yang menjanjikan hadiah 
besar dan melimpah kepada kaum budak yang berhasil 
membalaskan dendam dan sakit hati mereka dalam perang Badar 
dan kematian bapak atau saudara atau suami atau orang yang 
dicintainya. 

Wahsyi menungu-nunggu kesempatan diantara barisan 
pasukan mengincar Hamzah bin Abdul Muthalib, sampai akhirnya 
dia melihat Hamzah berada diantara barisan lawan sedang 
menjatuhkan pahlawan-pahlawan Ouraisy. Lalu dia membidikkan 
lembingnya ke arah Hamzah. Lembing terdebut dapat mengenai 
perut Hamzah dibagian bawah pusarnya dan ujungnya keluar 
diantara kedua selangkangan kakinya, sehingga syahidlah Hamzah 
bin Abdul Muthalib lantaran tusukan lembing itu. 


Kendati kaum Muslimin menderita kerugian yang cukup 
besar dengan kesyahidan Hamzah, akan tetapi pasukan mereka 
tetap menguasai secara mutlak situasi pertempuran yang 
berlangsung saat itu. Pemegang bendera pasukan Musyrikin 
berjatuhan satu persatu. Pasukan Muslimin menyerbu pasukan 
Musyrikin setelah mereka tercerai berai. Mereka terpukul mundur 
sehingga pasukan Muslimin berhasil mengepung kelompok wanita 


Sirah Nabawiyah Il 121 


yang berada di belakang pasukan, dan juga membuat berhala yang 
mereka bawa untuk mereka mintai berkahnya jatuh dari atas 


punggung unta yang membawanya. 


Pasukan Muslimin berhasil memukul mundur pasukan 
Musyrikin dan menjauhkan mereka dari markas pertahanan 
mereka, kemudian setelah melakukan pengejaran sesaat mereka 
balik lagi untuk mengumpulkan ghanimah. Pasukan pemanah yang 
telah mendapat perintah Rasulullah SAW supaya tidak 
meninggalkan posisi mereka, begitu melihat larinya pasukan 
Musyrikin dari gelanggang pertempuran, maka berkatalah sebagian 
dari mereka pada sebagian yang lain,“mengapa kita harus tetap 
berdiam disini tanpa melakukan sesuatu padahal Allah SWT telah 
mengalahkan musuh-musuh kita dan saudara-saudara kita sedang 
merampas isi markas yang telah musuh tinggalkan?”. 


Maka terjadi perselisihan pendapat diantara mereka, apakah 
mereka akan meninggalkan posisi mereka atau tetap berdiam 
disana. Komandan mereka, Abdullah bin Zubair, berpendirian 
akan tetap bertahan pada posisinya, namun sebagian besar diantara 
mereka membangkang perintahnya dan turun, ikut mengumpulkan 
barang rampasan. Tak ada yang tetap tinggal berjaga bersamanya 
selain beberapa orang saja dibawah sepuluh orang. 

Kini pertahanan inti kaum Muslimin dalam kondisi rawan. 
Kholid bin Walid# mengunakan kesempatan untuk melakukan 
serangan setelah  turunya kelompok pasukan  pemanah 
meninggalkan posisi mereka. Pasukan berkudannya yang berposisi 
di sayap kanan pasukan Musyrikin melakukan gerakan manuver 
dan menyerang posisi pasukan pemanah yang telah meninggalkan 
pasisinya dia berhasil memukul sisa pasukan pemanah yang masih 
bertahan di sana, lantaran sedikitnya jumlah mereka serta ketidak 
berdayaan mereka mempertahankan area pertahanan mereka yang 


“Panglima Penakluk Irag dan Jagirah Arab, hlm. 47-211 
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luas sementara jumlah mereka telah berkurang banyak dan tinggal 
sedikit. 

Pertahanan kaum Muslimin semakin rapuh. Kondisi berubah 
seketika saat itu, Rasulullah SAW di kabarkan telah meninggal dan 
membuat kaum Muslimin yang berperang semakin mundur. Jiwa 
pasukan Islam lemah tak tahu kemana mereka akan melangkah. 
Sebagian mereka terduduk tak tau apa yang di tunggu bahkan 
sebagian mereka berpikir untuk menghubungi Abudullah bin 
Ubaid bin Salul salah satu tokoh munafikin guna memimta 
perlindungan keamanan dari Abu Sufyan. Jagoan Ouraisy 
menjadikan Rasulullah SAW sebagia target operasi utama. 
Rasulullah SAW saat itu hanya di dampingi sembilan orang sahabat 
sedangkan pasukan Muslimnya yang telah tercerai berai. Namun, 
kaum Musyrikin lebih dulu mendengarnya, secepat kilat mencari 
sumber suara, dan di situlah mereka mendapatkan manusia mulia 
yang selama ini mereka berambisi besar untuk membunuhnya. 
Sebanyak 7 orang gugur dari sembilan orang sahabat yang 
melindungi Rasulullah SAW. Adapun 2 orang yang tersisa adalah 
Thalha bin Ubaidillah dan Sa'ad bin Abu Waggosh. Saat itu musuh 
sangatlah luasa menyerang Rasulullah SAW. Abdullah bin Oim'ah 
benyabatkan pedangnya pada pundak beliau yang menyebabkan 
rasa sakit lebih dari sebualan, namun sabetan tersebut tidak berhasil 
menembus baju besi sang Nabi Allah SWT. Abdullah menyabatkan 
kembali pedangnya tepat di pipi Rasulullah SAW. 

Rantai yang pecah itu membuat pedang dengan luasa 
menembus pipi Rasulullah SAW hingga gigi seri beliau pecah 
sentak saja wajah Nabi Allah SWT ini berlumuran darah. Dua 
sahabat yang masih tersisa itulah yang melindungi Rasulullah SAW 
sampai putus beberapa jari jemari. Pada pertempuran ini tentara 
Muslim banyak yang menjadi korban. Pada perang ini kaum 


5Https://losbrebajesdelabrujabonita.blogspot/ diakases pada 29 September 
2021. 
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Musyrikin yang mati terbunuh sebanyak 12 orang. Dan kaum 
Muslimin mati syahid sebanyak 71 orang. 


C. Perang Ahzab 


Setelah perang Uhud, kaum Muslimin berhasil menerbitkan 
kembali tatanan pemerintahan sehingga kendali kekuasaan di 
Madinah berada penuh di tangan mereka dan Merekapun dapat 
membebaskan diri dari rong-rongan orang-orang Yahudi bani 
Nadhir. Maka dengan demikian kedudukan mereka di Madinah 
menjadi kuat sehingga Madinah betul-betul menjadi Ga'idah 
Aminah bagi Islam dan kaum Muslimin. Mereka juga berhasil 
menggoyangkan moral kaum Musyrikin @uraisy dan kabilah- 
kabilah yang bernafsu mekakukan penyerangan ke Madinah. 


Dalam rentang waktu ini, mereka telah berhasi 
mengembalikan prestasi dan reputasi mereka, sehingga jadilah 
kekuatan mereka di takuti oleh pihak lawan, di dalam dan di luar 
negeri Madinah dalam kadar yang sama. Tujuan masing-masing 
pihak dalam perang ini, Kaum Muslimin ingin membela dan 
mempertahankan Islam sedangkan kaum Musyrikin ingin 
menumpas kaum Muslimin dan merampas harta benda dan anak- 
anak keturunan mereka. Kekuatan kedua belah pihak, kaum 
Muslimin berangkat dengan 3.000 orang personil di bawah 
pimpinan Rasulullah SAW, sedangkan kaum musyirikin dengan 
10.000 orang personil, tidak termasuk kekuatan yang mendukung 
di belakang mereka dari kaum Yahudi Bani Ouraizahah. Jumlah 
tersebut 4000 orang dari kaum musrikin Ouraisy dan 6.000 orang 
lainnya dari Bani Sulaim, Bani Asad, Bani Fizarah, Bani Asyja' dan 
Ghathafan. Perang Ahzab berlangsung pada bulan Syawal tahun ke 
5 Hijriyah, sementara pengepungan atas kota Madinah berjalan 
selama satu bulan. 
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Jalannya peperangan 

Posisi kaum Muslimin sulit sekali, khususnya stelah bani 
Ouraizahah bergagabung ke pihak pasukan Ahzab. Sewaktu-waktu 
sangat mungkin bagi orang-orang Yahudi Bani Ouraizhah 
menuyusup secara sembunyi-sembunyi ke dalam Madinah dan 
melakukan penyerangan terhadap kaum wanita dan anak-anak. 
Demikian juga kemungkinan mereka memblokir jalan kembali 
kaum Muslimin ke dalam kota Madinah, sehingga akan terbukalah 
kesempatan bagi pasukan Ahzab menyerbu parit pertahanan tanpa 
ada perlawanan yang berarti. 


Maka dari itu pelanggaran yang di lakukan oleh Bani 
Ouraizhah atas perjanjian mereka dengan kaum Muslimin 
merupakan tikaman yang sangat menggoncangkan hati kaum 
Muslimin. Orang-orang Yahudi Bani Guraizhah mengirim salah 
sorang di antara mereka untuk menyelinap diam-diam ke dalam 
kota Madinah, dan dia berhasil mnyelinap ke rumah-rumah yang 
menjadi tempat penampungan kaum wanita dan Anak-anak. 


Akan tetapi si orang Yahudi ini tidak dapat kembali ke 
kaumnya untuk melapor, sebab ketika dia sedang mengitari rumah- 
rumah tersebut dan mengamati apa yang ada di dalamnya, dia 
kepergok oleh seorang wanita Muslimah. Wanita itu kemudian 
berhasil membunuhnya dengan mengunakan sepotong tiang kayu. 


Terbunuhnya kaum Yahudi ini menyelamatkan kaum 
Muslimin dari ancaman bahaya yang hendak menimpa mereka, 
sebab kejadian itu menjadikan orang-orang Yahudi berfikir bahwa 
di dalam Madinah terdapat penjaga-penjaga yang kuat dan sehingga 
tidaklah mudah mereka untuk menembus penjagaan yang sangat 
kuat tadi, oleh karena itu mereka itu tetap bersembunyi di benteng- 
benteng pertahanan mereka dan tidak berfikir akan keluar 
melakukan penyerangan. 


Sebuah satuan prajurit berkuda Yuraisy, di antaranya terdapat 
Amru bin Abdu Wudd dan Ikrimah bin Abu Jahal, bergerak lewat 
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di depan Bani Kinanah, lalu mengobarkan semangat mereka untuk 
berperang. 

Datang lagi sekelompok pasukan Musyrikin melakukan 
penyerangan terhadap kaum Muslimin mengarah kerumah Nabi 
SAW. Segera kaum Muslimin menyongsong serangan mereka 
sepanjang siang hari sampai petang. Sehingga mereka tidak bisa 
melaksanakan sholat Ashar, namun petang itu juga mereka berhasil 
memukul mundur kelompok pasukan Musyrikin tadi. 


Rasulullah SAW berupaya agar sebagian pasukan Ahzab 
menarik mundur dari Madinah dengan jalan mengadakan 
perundingan dengan sebagian mereka. Tinggalnya kabilah-kabilah 
Arab itu dalam waktu yang cukup lama di sekitar Madinah 
mempengaruhi semangat mereka, apalagi waktu itu bertepatan 
dengan musim dingin. Mereka tidak sabar terus menerus 
melakukan pengepungan dan tidak melakukan peperangan. 

Nuw'aim bin Mas'ud dari Ghathafa datang menemui Nabi 
SAW dan memberi tahu pada beliau bahwa dia telah masuk Islam 
dan kelslamannya. Setelah pengakuan Nu'aim, Nabi SAW berkata 
kepadanya:” Sesungguhnya engkau hanya seorang diri saja, untuk 
itu cerai beraikan kesatuan mereka semampu kalian untuk 
membantu kami, karena sesungguhnya perang itu adalah tipu 
daya”. 

Rasulullah SAW mengutus Hudzaifah bin Yaman pada 
malam hari untuk menyelidiki keadaan pasukan Ahzab. Di markas 
musuh, Hudzaifah melihat Guraisy pergi meninggalkan medan 
peperangan menuju Mekkah. Begitu Gathafan tahu Ouraisy 
meninggalkan tempatnya tanpa sepengetahuan mereka, maka 
merekapun bersama kabilah-kabilah yang lain balik kembali 
kenegrinya masing-masing. 

Dengan pandangannya yang tajam, tahulah Rasulullah SAW 
bahwa kaum Musyrikin telah kehilangan kesempatan yang sangat 
berharga, padahal kesempatan seperti itu tak mungkin dapat 
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mereka raih kembali. Apabila kaum Musyrikin setelah melakukan 
penggabungan kekuatan secara besar-besaran tidak mampu 
menghancurkan kaum Muslimin, maka bagaimana mungkin 
mereka bisa mengalahkannya setelah mereka terpisah sendiri- 
sendiri. Dalam peperangan ini kaum Muslimin yang mati syahid 
sebanyak enam orang, dan kaum Musyrikin tiga orang korban. 


D. Perang Mw'tah 


Perang Mu'tah merupakan peperangan terbesar yang 
dilakukan oleh kaum Muslimin semasa Rasulullah SAW dan juga 
termasuk paling menegangkan, selain merupakan pendahuluan dan 
jalan pembuka untuk menaklukkan negri-negri Nasrani. Perang ini 
terjadi pada Jumadil Ula 8 H, bertepatan dengan Agustus atau 
September 629 M. Mw'tah adalah sebuah dusun yang terletak 
sebelum masuk wilayah Syam. Dari tempat ini ke Baitul Magdis 
bisa ditempuh perjalanan kaki selama dua hari. 


Penyebab peperangan ini bermula ketika Rasulullah SAW 
mengirim utusan yang akan dikirim ke penguasa Bashra. Ditengah 
perjalanan, utusan itu ditangkap dan dibawa kehadapan kaisar, 
setelah itu kepalanya dipenggal. Pelecehan dan pembunuhan utusan 
negara termasuk menyalahi aturan politik dunia. Selain itu 15 orang 
sahabat Rasulullah SAW juga dibunuh di Dhat-Talh. Hal ini yang 
membuatnya marah. Selanjutnya, ia mempersiapkan pasukan yang 
terdiri dari 3.000 personel untuk menghadapi kekuatan besar 
Romawi yang berjumlah 200.000 personel, yakni 1 orang 
berbanding 67 orang. 


1. Permulaan Pertempuran dan Pergantian Komandan 


Di Mu'tah itulah kedua pasukan saling berhadapan dan 
pertempuran pun dimulai. Tiga ribu prajurit Muslim menghadapi 
gempuran musuh yang berkekuatan 200 ribu prajurit. Ini 
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merupakan pertempuran langka yang disaksikan dunia dengan 
keheranan dan geleng kepala. Tidak perlu heran bila angin Iman 
telah berhembus, muncullah hal-hal yang menakjubkan dan tidak 
terduga. 


Pemegang bendera pertama kali adalah Zaid bin Haritsah, 
sosok kesayangan Rasulullah SAW. Dia bertempur dengan gagah 
berani dan heroik. Hampir tidak seorang pahlawan Islam lain yang 
menyamai kehebatannya. Dia terus menerus bertempur dan 
bertempur hingga terkena tombak musuh dan akhirnya gugur 
syahid. Setelah itu bendera diambil alih oleh Ja'far bin Abu Thalib. 
Dia juga bertempur dengan gagah berani, jarang ada bandingannya. 
Ketika pertempuran semakin seru, dia terlempar dari atas kudanya 
dan kudanya terkena senjata. Kemudian dia terus bertempur hingga 
tangan kanannya putus tersabet senjata lawan. Bendera dia alihkan 
ketangan kiri dan terus bertempur hingga tangan kirinya pun putus 
tertebas senjata lawan. Kemudian ia mendekap bendera itu dengan 
sisa lengan tangannya yang telah putus dan tetap berusaha 


mengibarkannya hingga gugur. 


Ada yang berkata tentang dirinya, “Seorang prajurit Romawi 
membabatkan pedang ketubuhnya hingga terbelah menjadi dua 
bagian. Allah SWT menganugrahinya dua sayap di surga. Dengan 
dua sayap tersebut dia bisa terbang sesukanya.” Karena itu, Ja'far 
bin Abu Thalib dijuluki At)-Thayyar (yang bisa terbang) atau Dz1u/ 
Janahain (orang yang memiliki dua sayap). 


Setelah Ja'far bin Abu Thalib gugur, bendera diambil oleh 
Abdullah bin Rawahah. Dia maju kedepan dengan menaiki 
kudanya. Dia memotivasi dirinya untuk maju ke medan perang. 
Akhirnya, dia benar-benar terjun ke medan perang. Pada saat itu, 
sepupunya menghampiri dirinya sambil menyerahkan sepotong 
tulang yang masih menyisakan daging, seraya berkata, “Makanlah 
ini agar punggungmu bisa tegak, karena pada beberapa hari ini 
engkau menghadapi keadaan yang menegangkan. “Abdullah bin 
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Rawahah mengambilnya dan mengigitnya sedikit, lalu melemparkan 
sisanya. Dia mengambil pedangnya lalu maju kedepan untuk 


bertempur hingga gugur.” 


2. Bendera di Tangan Pedang Allah SWT 


Pada saat itu, ada seseorang dari Bani Ajlan yang bernama 
Tsabit bin Agram yang maju ke depan dan mengambil bendera. Di 
berkata “Wahai kaum Muslimin, angkatlah seseorang di antara 
kalian sebagai komandan!”Mereka menjawab, “Engkau saja.” “Aku 
tidak akan sanggup,” jawabannya. Mereka akhirnya menunjuk 
Khalid bin Walid. Setelah Khalid mengambil bendera tersebut, dia 
bertempur dengan hebat dan gagah berani. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Khalid bin Al-Walid, bahwa 
dia berkata, “ada sembilan pedang yang patah di tangganku pada 
waktu perang Mu'tah. Yang tinggal di tangganku hanya sebatang 
pedang lebat model Yaman.” 


Sebelum orang-orang di Madinah mendengar kabar dari 
Medan peperangan, Rasulullah SAW telah bersabda 
menggambarkan apa yang terjadi dengan wahyu, “Zaid mengambil 
bendera lalu dia gugur. Kemudian Ja'far yang mengambilnya dan 
diapun gugur, kemudian ibnu Rahawah yang mengambil dan 
diapun gugur.” Kedua mata beliau meneteskan air mata, lalu 
bersabda lagi, “Akhirnya salah satu dari pedang-pedang Allah SWT 
(Khalid Bin Al-Walid) mengambil bendera itu, dan Akhirnya Allah 
SWT memberilan kemenangan kepada mereka. 


E. Perang Tabuk 

Kemenangan kaum Muslim dalam upaya membebaskan 
Mekkah dari kafir Yuraisy telah menguntungkan dakwah Islamiyah. 
Kabilah Arab secara de facto mengakui kekuatan umat Islam. oleh 
karena — itu, mereka  berbondong-bondong — menyetakan 
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kelslamannya. Namun, kini kaum Muslim di hadapkan dengan 


negara Super Power imperium Romawi. Ada beberapa sebab 


terjadinya peperangan ini, di antarannya. 


1 


Kekhawatiran Romawi jika kekuatan umat Islam 
menggangu eksistensi keadidayaan mereka. Terlebih 
setelah berhasil menumbangkan Persia, negara adidaya 
saingan utama mereka. Oleh karena itu, kaisar Romawi 
mempersiapkan pasukan-pasukan mereka dan hendak 
melakukan penyerangan terhadap kaum Muslim yang 
berada di Madinah 


Terbunuhnya utusan Rasulullah SAW ketika 
menyampaikan surat kepada penguasa Bashrah sehingga 
mengakibatkan berkobarnya perang Mu'tah. 


3. Upaya Romawi untuk membungkam kekuatan baru Islam 


sebelum berkembang lebih luas lagi. Oleh sebab itu, 
Romawi mempersiapkan 40.000 personel dan mulai 


bergerak ke Tabuk. 


1. Tujuan Masing-Masing Pihak 
a. Kaum Muslim : 


Melindungi kebebasan penyebaran Islam ke negri 


Syam, mengingat negeri ini merupakan daerah transit 


penting untuk penyebaran Islam diluar semenanjung Arab, 


sebagaimana ia merupakan urat nadi kehidupan yang sangat 


vital bagi perdagangan bangsa Arab 


b. Orang-orang Romawi : 


Menumpas pengaruh kaum Muslimin yang 


menyaingi kekuasaan mereka terhadap bangsa Arab yang 
tunduk pada kekuasaan Romawi dan menyekat penyebaran 
dakwah Islam di negeri Syam, serta memukul agama baru 


di negeri asalnya sendiri. 
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2. Pergerakan 
1. Kaum Muslimin : 


Pasukan Islam meninggalkan Madinah pada bulan 
Rajab tahun ke 9 H. Mereka berjalan menempuh padang 
pasir yang tandus dalam cuaca yang sangat panas. Ketika 
sampai di tempat tinggal Tsamud bin Hijr. Nabi SAW 
berpesan kepada para sahabatnya agar tidak seorangpun 
pergi kecuali harus ditemani yang lain. Disana kaum 
Muslimin merasakan rasa haus yang amat sangat hingga 
mereka terpaksa menyembelih onta untuk mereka ambil air 
yang berada dalam kantung perutnya, andai saja hujan tidak 
turun pada saat itu, niscaya banyak diantara mereka yang 
mati kehausan. 


Pasukan Islam terus melanjutkan perjalanan hingga 
mereka sampai di Tabuk. Mereka melakukan perjalanan 
dimalam hari untuk menghindairi sengatan panas matahari. 
Mereka tidak mendapati pasukan Romawi di Tabuk, maka 
Nabi SAW memutuskan untuk tinggal di Tabuk bersama 
pasukan utamanya setelah mengetahui pasukan Romawi 
mundur ke utara. 

2. Romawi 

Pasuka Romawi yang terdiri dari tentara-tentara 
reguler dan para kabilah-kabilah Arab telah bergabung dan 
bermarkas di Tabuk sebelum pasukan Islam tiba disana. 
Akan tetapi informasi-informasi yang sampai pada mereka 
mengenai besarnya pasukan Islam dan tingginya semangat 
juang mereka, memaksa mereka mundur dari Tabuk 
menuju utara. 

3. Penguasaan Teritorial 
1. Mengadakan perjanjian damai dengan penguasa “Ailah 


Nabi SAW mengirim risalah kepada Yohana bin 
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Ru'bah penguasa “Ailah yang berisi tuntutan padanya, mau 
tanduk pada kaum Muslimin atau mereka akan 
menyerangnya, lalu Yohana datang sendiri menemui Nabi 
SAW, mempersembahkan hadiah kepada beliau dan 
menyatakan ketundukannya. 


Kedua belah pihak sepakat atas isi perjanjian 
tersebut, dan untuk itu penduduk “Ailah wajib memberikan 


Jizyah yang besarnya sebanyak 300 Dinar setiap tahunnya. 


2. Mengadakan perjanjian damai dengan penduduk Jabra” dan 
Adzruj 


Tercapai perjanjian damai antara kaum Muslimin 
dengan penduduk Jabra”. Dan tercapai pula perjanjian antara 
kaum Muslimin engan penduduk Adzruj. Dengan kewajiban 
membayar Jizyah pula di pihak mereka. 


3. Mengadakan perjanjian damai dengan penduduk Djumatil 
Jandal : 


Nabi SAW mengirim Khalid bin Walid dengan 
anggota pasukan sebanyak 420 penunggang kuda ke 
Djumatil Jandal. Pasukan Khalid menyerang secara 
mendadak Al-Akaidar Al-Kindi, rajanya, serta Hassan 
saudara laki-lakinya yang sedang mengejar buruan sapi liar. 
Hassan terbunuh sedang Al-Kaidar tertawan. Khalid 
mengancam akan membunuhnya jika pintu gerbang 
Djumatil Jandal tidak dibukakan untuk pasukan Islam. 


Pintu gerbang kota tersebut dibuka sebagai tebusan 
bagi nyawa raja mereka. Nabi SAW melindungi nyawa Al- 
Akaidar dan membuat perjanjian damai dengannya, dengan 
syarat mereka harus membayar jizyah. Beliau melepaskan Al- 
Kaidar kembali kepada kaumnya di Djumatil Jandal. 
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Bab XIII 


FATHUL MAKKAH, HAJI WADA' 
DAN WAFATNYA RASULULLAH SAW 


A. Fathul Makkah 


Madinah, Senin 10 Ramadhan 8 H (1 januari 630) Hari 
kesepuluh bulan puasa musim dingin, serombongan kafilah yang 
terdiri dari 4700 orang dengan 800 ekor kuda, 700 Muhajirin 
dengan 300 kuda, 4000 Anshar dengan 500 kuda serta ribuan unta 
tunggangan dan unta beban yang membawa perkemahan, bekal, 
serta kantong-kantong kulit berisi air minum bertolak dari Madinah 
kearah selatan. Kafilah ini merupakan yang terbesar yang pernah 
keluar dari Madinah hingga saat itu. Beliau telah menyurati kabilah- 
kabilah Muslim yang berada di alur perjalanan agar nantinya 
bergabung nanti, sehingga kemudian jumlah itu menjadi 10 ribu 
orang. 

Di antara mereka, terdapat seorang yang mengenakan 
pakaian lain dari yang lain, burdah. Dialah Rasulullah SAW para 
saksi mata melaporkan bahwa beliau sebagaimana hari jum'at atau 
hari raya, waktu itu mengenakan surban hitam. Unta yang beliau 
tunggangi adalah unta betina kesayangannya, yang ditungganginya 
sejak hijrah, Oushwa'. Tak terlihat bendera yang dikibarkan. 

Rasulullah SAW mengumumkan kepada para sahabat bahwa 
mereka boleh berpuasa boleh tidak. Sementara beliau sendiri tetap 
berpuasa. Sepanjang perjalanan selama 9 hari, Rasulullah SAW dan 
para sahabat shalat dengan cara diperpendek (gashar) menjadi dua 
rakaat, kecuali shalat Maghrib tetap 3 rakaat. 
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Rasulullah SAW membiarkan orang menerka-nerka ke mana 
tujuan pasukan ini. Sebagian mengira beliau akan menyerang Siria, 
atau kota T'sagif yang menjadi pusat penyembahan Dewi 4/-Lat, 
atau klan Hawagin yang selama ini memusuhi Rasulullah SAW. 
Hanya beberapa sahabat yang tahu kalau pasukan ini akan 
membuka kota Makkah, karena kaum Ouraisy telah melanggar 
perjanjian Hudaibiyyah. 


Pelanggaran Perjanjian Hudaibiyah 


Dalam perjanjian Hudaibiyah telah disepakati bahwa setiap 
klan boleh bersekutu dengan Rasulullah SAW, begitupula 
sebaliknya. Klan Ba&r memilih berpihak pada kaum Ouraisy, 
sementara Klan Ka'b dari Khuzaah memilih berpihak pada Nabi. 
Klan Bakr suatu malam menyerang perkampungan Klan Ka'b 
sehingga berkecamuklah peperangan. Sebenarnya peran antar klan 
di masa itu bagi orang Arab hanyalah semacam olahraga rutin 
belaka, seperti kompetisi sepakbola di zaman sekarang dan dapat 
dimulai hanya dari senggolan seorang anggota klan terhadap 
anggota lain. Sesuai perang, yang kalah akan menyimpan dendam 
yang tak kunjung padam seraya menunggu kesempatan untuk 
melampiaskannya. Kali ini Klan Bagr melakukannya. 


Persoalan timbul karena kaum  Ouraisy membantu 
menyediakan senjata pada Agressor ini. Di samping itu, di malam 
hari, mereka menyusup membantu Klan Ba&r. Akibatnya, banyak 
jatuh korban. Masuk akal juga bila kaum Ouraisy ikut dalam 
kompetisi ini karena seperti telah menjadi hukum zaman. Beliau 
lalu mengutus beberapa orang untuk mematikan kejadiannya. 
Ternyata benar, lalu Rasulullah SAW berkata pada para sahabatnya 
“Aku tidak akan ditolong bila aku tidak menolong keturunan Ka')”. 
Rasulullah SAW agaknya melihat bahwa pelanggaran ini akan 
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menyulut perang lebih besar lagi bila tidak segera diselesaikan. 
Beliau kemudian mengirim utusan dan memberi tiga pilihan pada 
kaum Ouraisy, yaitu membayar diyah terhadap anggota suku 
Khuza'ah yang terbunuh, mengutuk perbuatan Klan Bakr atau 
membatalkan perjanjian Hudaibiyah yang berarti perang. Ternyata 
kaum Ouraisy lebih memilih perang.? 

Kaum Ouraisy menyadari kesalahannya. Mereka buru-buru 
mengutus Abu Sufyan. Mengapa Abu Sufyan? Paling tidak, ada 
sejumlah alasan mengapa mereka mengirimnya. Di samping 
menjadi pemimpin mereka yang paling bisa dipercaya, Abu Sufyan 
juga tidak hadir tatkala perjanjian Hudaibiyah ditandatangani. Sebab, 
waktu itu, ia sedang berada dalam perjalanan dagang ke Siria. 
Dengan demikian, menurut logika mereka, Abu Sufyan tak bisa 
dianggap sebagai bertanggung jawab akan pelanggaran itu. Mereka 
berharap bisa mengelabui Rasulullah SAW. 


Dalam perjalanan, ia berjumpa dengan orang-orang dari klan 
Ka'h yang datang dari Madinah, sekarang ia yakin sudah, Rasulullah 
SAW telah mendengar laporan tentang pelanggaran itu. Setibanya 
di Madinah, ia langsung menemui musuh bebuyutannya itu. Abu 
Sufyan, “Muhammad! Sewaktu perjanjian Hudaibiyah disepakati, 
aku tidak hadir. Marilah kita perkuat perjanjian itu dan 
memperpanjang masa berlakunya”. Rasulullah SAW balik bertanya, 
“Apakah ada sesuatu sehingga pihak kalian melanggar perjanjian 
itu?” pertanyaan ini menyulitkan Abu Sufyan. Ia segera menjawab 
“Tuhan melarangnya!”. Rasulullah SAW melanjutkan, “Selama ini 
kami telah menepatinya dan tak akan menggantinya dengan 
perjanjian lain”. Setelah ia menemui Rasulullah SAW dan tidak 
mendapatkan jawaban kemudian ia menemui Abu bakar dan Umar 
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bin Khattab dan mengemukakan tujuan kedatangannya namun ia 
juga tidak mendapatkan jawaban apa-apa. 


Kemudian Abu Sufyan mendatangi putri Rasulullah SAW 
Fatimah Az-Zahra dengan tujuan agar Hasan anaknya dapat 
memintakan perlindungan di kalangan khalayak ramai. Tetapi, 
Fatimah mengatakan bahwa tidak akan ada yang melakukan hal 
demikian. Abu Sufyan pun meminta pendapat Ali. "Sungguh saya 
tidak tahu, apa yang kiranya akan berguna buat Anda. Tetapi Anda 
pemimpin Bani Kinanah. Cobalah meminta perlindungan kepada 
orang ramai, sesudah itu, pulanglah ke negeri. Saya kira ini tidak 
cukup memuaskan, tetapi hanya itu yang dapat saya usulkan 
kepadamu.” Jawab Ali. 


Abu Sufyan pergi ke masjid dan disana ia melaksanakan 
sesuai apa yang di usulkan oleh Ali. Setelah itu ia bergegas 
menuggangi untanya dan kembali ke Makkah. Betapa kecewanya 
orang Ouraisy mendengar laporan Abu Sufyan.' 

Kaum Muslimin melakukan persiapan untuk berperang, dan 
Rasulullah SAW tidak akan memberikan kesempatan kepada 
pasukan Abu Sufyan untuk melakukan persiapan. Percaya pada 
kekuatan sendiri dan pada pertolongan Allah SWT, Rasulullah 
SAW berharap dapat menyergap mereka secara tiba-tiba, sehingga 
mereka tidak lagi sempat melakukan perlawanan dan dengan 
demikian mereka akan menyerah tanpa pertumpahan darah. 

Ketika tentara Muslimin sudah siap berangkat ke Makkah, 
Hatib bin Abi Balta'ah mengirim sepucuk surat kepada budak salah 
seorang Banu Abdul Muttalib untuk di berikan kepada pihak 
Ouraisy. Dimana isi surat tersebut adalah memberitahukan kepada 
pihak Ouraisy bahwa pasukan Muslimin sedang melakukan 
persiapan untuk berperang. Tetapi, rencana pengiriman surat 
tersebut gagal karena telah diketahui oleh Rasulullah SAW. 
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Rasulullah SAW memerintahkan Ali bin Abi Thalib dan Zubair bin 
Azzam untuk mencati surat tersebut dan surat tersebut berhasil 
didapatkan. Kemudian Hatib bin Abi Balta'ah di panggil oleh 
Rasulullah SAW untuk diminta alasan atas surat tersebut. Alasan 
Hatib bin Abi Balta'ah mengirim surat tersebut adalah karena ada 
sebagian keluarga Hatib berada di Makkah. 


Perjalanan Tentara Muslimin. Pasukan ini bergerak dalam 
suatu jumlah yang belum pernah dialami kota Madinah. Dalam 
perjalanan, kabilah-kabilah lain ikut menggabungkan diri, yang 
berarti menambah jumlah dan menambah kekuatan pula.” 


Di Sugya, Rasulullah SAW bertemu dengan pamannya, Abbas 
bin Abdul Muthalib yang tiga tahun lebih tua dari Rasulullah SAW. 
Sang paman yang pernah tertawan dalam perang Badar, datang dari 
arah Makkah bersama keluarganya. Ia bermaksud hijrah untuk 
masuk Islam. Rasulullah SAW mengajak pamannya bersama-sama 
ke Makkah.$ 


Dalam perjalanan kembali ke Makkah paman Rasulullah 
SAW bertemu dengan Abu Sufyan dan memberitahukan bahwa 
Rasulullah SAW dalam perjalanan ke Makkah dengan 10.000 
pasukan yang telah bersiap untuk berperang. Paman Rasulullah 
SAW tersebut memberi usulan kepada Abu Sufyan untuk masuk 
Islam agar peperangan tidak terjadi. Abu Sufyan menyetujui usulan 
tersebut dan bersama paman Rasulullah SAW ia datang menemui 
Rasulullah SAW. Pada saat Abu Sufyan dan Abbas bin Abdul 
Muthalib bertemu dengan Rasulullah SAW, Abu Sufyan 
menundukkan kepala dan membaca syahadat. 


Setelah itu, Rasulullah SAW memberikan kepercayaan kepada 
Abu Sufyan sebagai perantara dengan kaum Ouraisy. Dalam hal ini 
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Rasulullah SAW memberikan keamanan bagi Abu Sufyan dan 
keluarganya dengan menyarankan bahwa orang yang masuk ke 
rumah Abu Sufyan akan selamat, orang yang masuk masjid akan 
selamat, dan orang yang menutup pintu rumahnya rapat-rapat akan 
selamat.” 


Setelah persiapan selesai, Rasulullah SAW dan pasukannya 
yang terbagi menjadi 4 kelompok masuk kota Makkah dari 4 
penjuru. Sehingga kota Makkah terkepung oleh umat Islam. 
Rasulullah SAW dan pasukannya masuk Makkah dengan damai. 
Akhirnya tepat tanggal 1 Januari 630 M kota Makkah dapat 
dikuasai oleh Rasulullah SAW dan umat Islam.8 


Rasulullah SAW langsung menuju Ka'bah dan melakukan 
Thawaf. Setelah itu, Rasulullah SAW menghadap orang-orang yang 
telah berkumpul di masjid. Dan Rasulullah SAW memaafkan 
semua kesalahan mereka. Setelah itu, Rasulullah SAW 
menghancurkan berhala-berhala sebanyak 360 berhala yang 
mengelilingkan Ka'bah, Setelah bersih dari berhala, Rasulullah SAW 
memerintahkan Bilal untuk melakukan Adzan diatas Ka'bah. 
Kemudian umat Islam melakukan sholat berjama'ah dengan 
Rasulullah SAW. Pada saat itulah, nampak kemenangan umat 
Islam, karena sejak saat itu datang berbondong-bondong 
masyarakat Makkah masuk Islam. 

Diantara pembesar Ouraisy yang masuk Islam adalah 
Muawiyah bin Abu Sufyan, Hindun binti Utbah, Mut'ib bin Abu 
Lahab, Ummu Hani binti Abi Thalib, dan lain-lain. Rasulullah 
SAW tinggal di Makkah selama 15 hari. Beliau mengajarkan tata 
cara ibadah dan mengatur urusan kenegaraan dan pemerintahan. 
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B. Haji Wada? 
Haji Wada' ini dinamakan Haji Perpisahan. Sebagian lagi 


menamakannya. Haji Islam, Haji Tabligh, Haji Lengkap, Haji 
Sempurna.? Disebut Haji Tabligh karena pada saat itu Rasulullah 
SAW menyampaikan ajaran Allah SWT berupa diwajibkannya Haji 
kepada seluruh umat manusia, baik dalam bentuk perkataan 


maupun perbuatan. 


Pada tahun ke-10 H, Rasulullah SAW mengumumkan niat 
beliau untuk berhaji kepada kaum Muslimin. Kaum Muslimin 
lantas datang berduyun-duyun melakukan Haji bersama Rasulullah 
SAW ke Makkah yang berjarak sekitar 497 Km di sebelah selatan. 
Saat itu ada yang menunggang unta, ada pula yang berjalan kaki.! 
Semuanya membawa bekal masing-masing. Ibnu Abbas 
menceritakan seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari bahwa 
sebagian mengatakan dirinya bertawakal kepada Allah dan tidak 
membawa bekal apapun. Lalu turunlah ayat yang artinya” Bawalah 
bekal (meskipun) sebaik-baik bekal adalah takwa”.!! Ketika 
menerangkan masalah Haji kepada seluruh Muslimin yang hadir di 
Padang Arafah, Allah SWT menurunkan ayat yang artinya “Pada 
hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agama mu, dan telah 
Ku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku ridhoi Islam itu 
jadi agama bagimu” .!2 

Pada 24 Zulgaidah 10 H, Rasulullah SAW dan rombongan 
bertolak ke Makkah. Rombongan bergerak kearah selatan dengan 
baju yang berwarna-warni tanpa mengucapkan Talbiyah. Karena 
Migat, tempat memulai Talbiyah adalah di Dzul Hulaifah.!? Tempat 
Migat atau Migat Makani yang ditetapkan Rasulullah SAW terdiri 
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dari: 1. Untuk penduduk Madinah, Masjid Asyajarah di Dzul 
Hulaifah. 2. Untuk Thaif, Al-Garnul Manazil, 3. Untuk Irak Wadi 
Al Agig, 4. Untuk Yaman, Yulamlam, 5. Untuk Syam Juhfah. 
Kemudian untuk waktu atau Migat Zamani adalah waktu boleh 
berihram, sejak 1 Syawal hingga 9 Dzulhijjah saat matahari 
tergelincir (Dzuhur). Atau sejak Idul Fitri hingga sehari sebelum 


Idul Adha yakni selama 72 hari.!4 


Kemudian Rasulullah SAW dan rombonganya mengenakan 
baju Ihram setelah itu mengucapkan kalimat Tualbiyah. Kemudian 
setelah melakukan perjalanan yang lumayan jauh Rasulullah SAW 
dan rombongannya tiba di Makkah pada hari senin, 4 Zulhijjah. 
Namun, sebelum beliau memasuki Masjidil Haram untuk bertawaf 
Aisyah melaporkan bahwa Rasulullah SAW mengambil wudhu 
terlebih dahulu. Beliau lalu menuju batu hitam (Hajarul Aswad), 
mengusapnya dengan tangan kanan, meletakkan dahi diatas Hajar 
Aswad lalu menciumnya. Mencium, mengusap, atau memberi 
isyarat ke Hajarul Aswad bagi seseorang yang menunaikan Haji 
merupakan baiat atau janji setia bahwa dirinya akan menaati Allah 
SWT, memenuhi perintahnya, dan menjauhi larangannya. Tepat di 
depan Hajarul Aswad, beliau mengelilingi Ka'bah atau 'Tawaf, dalam 
arah berlawanan dengan jarum jam. Dengan kata lain, Ka'bah 
berada di sebelah kiri. Dalam 3 putaran pertama, beliau terlihat 
setengah berlari. Kemudian beliau berjalan cepat, tapi langkahnya 
di perpendek. Setelah 7 kali berkeliling, beliau tepat berhenti di 
depan Hagjarul Aswad, tidak lebih atau tidak kurang selangkah pun. 
Selama 'Tawaf, Rasulullah SAW dan para jamaah tidak 
mengucapkan Talbiyah. Thawaf ini dikenal kemudian dengan Thawaf 
kedatangan atau Thawaf Oudum. Selesai bertawaf, beliau 
melangkah ke belakang Magom Ibrahim dan membaca ayat Al- 


14 Tbid, hlm. 23. 
5Omar Hashem, Muhammad Sang Nabi, (Jakarta Selatan: Penerbit "Tama 
Publisher, 2005), hlm. 254-255 
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guran yang artinya “Kamu jadikanlah Magom Ibrahim tempat 
bershalat”9 Rasulullah SAW lalu mengerjakan shalat 2 rakaat di 
belakang Magom Ibrahim. Beliau lalu menuju sumur Zam-zam, 
meminum airnya, dan sebagiannya beliau siramkan ke atas kepala. 
Sesudah itu beliau keluar dari pintu Masjid dan mendatangi bukit 
Shafa yang berjarak 130 meter sebelah tenggara Ka'bah. Setelah tiba 
dekat Shafa beliau membaca ayat yang artinya: “Sesungguhnya Shaja 
dan Marwah adalah salah satu dari syiar-syiar Islam”.!? Beliau 
meneruskan langkahnya menuju Marwah yang berjarak 394 meter 
kearah Utara lalu beliau kembali ke Shaja dan mengulangi seperti 
tadi. Semuanya dilakukan sebanyak 7 kali. 


Rasulullah SAW memerintahakan jama'ah yang tidak 
membawa hewan Ourban agar melakukan Tuhalul (meninggalkan 
Ihram), yaitu memotong rambut seperti diriwayatkan Muslim 
melalui Jabir, mengganti bajunya dengan baju biasa, dan berhenti 
mengucapkan Talbiyah, serta kembali ke penginapan masing-masing 
ini sesuai dengan perintah Allah SWT yang artinya: “Dan jangan 
mencukur rambutmu (Tahalul) sebelum Hadyunya atau hewan 


Ourban sampai ke tujuan. 


Setelah membawa Huadyu Rasulullah SAW kembali ke 
Makkah dan tinggal dalam kemah yang telah disiapkan. Dengan 
demikian, Ibadah Haji Rasulullah SAW yang pertama dan terakhir 
ini disebut juga Haji Tamattu' atau Mutatul Hajj atau Haji gembira 
karena sejak selesai Sa7 dan gunting rambut, larangan-larangan 
orang berhaji, Muharramat, tidak lagi berlaku hingga dimulai 
kembali Ihram pada hari Tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzulhijjah. Lalu 
pada tanggal 9 Dzulhijjah Rasulullah SAW dan rombongannya 
wukuf di Padang Arafah. Sepulangnya dari Arafah Rasulullah SAW 
menuju Mudzdalifah untuk mengerjakan shalat Maghrib dan Isya. 


Lalu, pada tanggal 10 Dzulhijjah atau hari urban (Idul Adha) 


16 Al-Ouran, Al-Bagarah /2/:125 
1 Al-Ouran. Al-Bagarah (215 
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seusai melakukan shalat subuh di Mudzdalifah Rasulullah SAW 
memerintahkan Abdullah bin Abbas untuk mengumpulkan kerikil 
untuk melempar jumrah, kerikil yang dikumpulkan sebesar ujung 
jari sebanyak 70 butir. 


Rasulullah SAW kemudian meneruskan perjalanan seraya 
melewati jumrah pertama (Al-Jumratul Ula) dan kedua (Al-Jumratu 
Ats-T saniyah), tanpa melemparinya dengan kerikil. Sebab, di hari ini 
Rasulullah SAW hanya melempar Jumrah terakhir yaitu Jumrah 
Agabah atau Jumrah Al-Kubra yang terletak agak tinggi di kaki bukit 
dan berada sebelah kanan bila menghadap Ka'bah. Namun 
Rasulullah SAW tetap membaca Tulbiyah dan takbir. Mulailah 
Rasulullah SAW melempar Jumrah Agabah tatkala matahari mulai 
meninggi, yakni saat sepanjang tombak (istilah untuk pagi hari) 
dengan menggunakan tujuh buah kerikil dari atas pelana unta. 
Setiap kali melempar sebuah kerikil, Rasulullah SAW mengangkat 
tangan dan membaca takbir. Setelah berakhirnya Jumrah, 
Rasulullah SAW berhenti membaca Talbiyah. 


Rasulullah SAW membawa seratus ternak kurban yang 
sehat ke Mina pada 4 Dzulhijjah. Kemudian beliau menyembelih 
63 ekor unta dengan tangan beliau sendiri dan sisanya di sembelih 
oleh Ali. Beliau menyuruh orang-orang mengambil daging sedikit- 
sedikit dati hewan-hewan Ourban tersebut untuk dimasak dan 
Rasulullah SAW serta Ali memakan dagingnya dan meminum 
kuahnya. Kemudian Rasulullah SAW dan rombongan Haji 
mencukur rambut. Sebagian sahabat mencukur rambutnya, 
sementara sebagian lainnya hanya memotong sekadarnya. 

Sesudah mencukur rambut di pagi hari Ourban tanggal 10 
Dzulhjjjah, Rasulullah SAW bertolak ke Makkah dan melakukan 
Thawaf Ifadhah. Dalam Tawaf Ifadhah Rasulullah SAW tidak lagi 
berlari-lari kecil pada tiga putaran awal seperti Tawaf Oudum dan 
juga tidak ada Sa7. 
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Pada tanggal 11 Dzulhijjah atau di sebut juga Hari Tasyrig 
(11, 12, 13 Dzulhijah). Pada hari ini Rasulullah SAW melempar 
Jumrah hingga tanggal 13 Dzulhijjah, Jumrah yang dilempari terdiri 
3 buah yaitu: 


1. Jumrah Al-Ula yang berarti tempat pelemparan pertama. 
Rasulullah SAW melempar Jumrah yang terletak dekat 
Masjid Mina, sebanyak 7 kali. Setiap kali melempar 
Jumrah Rasulullah SAW menghadap Ka'bah untuk 
berdoa. 


2. Yang berarti tempat pelemparan pertengahan. Rasulullah 
SAW melempar 7 kerikil seraya mengucapkan takbir 
setelah melempar. Rasulullah SAW juga menghadap 
Ka'bah untuk berdoa. 


3. Jumrah Al-Agabah atau di sebut juga Jumrah Al-Kubra. 
Rasulullah SAW melempar 7 kerikil, mengucapkan takbir 
setiap selesai melempar, lalu pergi tanpa menunggu lagi. 


Masing-masing Jumrah menggunakan tujuh buah kerikil, 
sehingga pada hari ini (11 Dzulhijjah) semua kerikil yang digunakan 
berjumlah 21 buah. Pada tanggal 12 Dzulhijjah atau di sebut juga 
Hari Nafar Awal. Pada hari ini Rasulullah SAW kembali melakukan 
pelemparan Jumrah seperti yang dilakukan pada hari sebelumnya. 
Kemudian pada tanggal 13 Dzulhijjah atau disebut juga Hari Nafar 
Akhir, Rasulullah SAW melakukan pelemparan Jumrah yang 
terakhir. Dengan demikian, jumlah kerikil yang digunakan itu 


mencapai 70 butir. 7 butir pada tanggal 10 Dzulhijjah, dan 21 


lainnya masing-msing pada tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. 
Akhirnya Rasulullah SAW melakukan Thawaf Perpisahan 
atau Thawaf Al-Wada'. Setelah melakukan pelemparan Jumrah, 
Rasulullah SAW dan rombongan Haji kembali menuju Makkah 
untuk melaksanakan Thhawaf wada'. Thawaf ini dilakukan tanpa 
berlari-berlari kecil dan tanpa Sa',. Maka selesailah perjalanan 
Haji Wada' Rasulullah SAW. 
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C. Wafatnya Rasulullah SAW 


Peristiwa-peristiwa besar biasanya didahului oleh sesuatu 
yang melatar belakangi dan tanda-tanda yang menunjukan akan 
dekatnya waktu kejadian tersebut. Kaum Muslimin telah 
menaklukan kota Makkah, Ummul Ouro pada tahun 8 Hijriyah, dan 
pada 9 Hijriyah berdatangan utusan-utusan untuk menyatakan 
keislaman mereka atau membayar Jigyah (pajak) dan mereka dalam 
keadaan hina. Pasukan yang diutus Rasulullah SAW untuk 
menghadapi tentara Romawi berhasil membuat tentara Romawi lari 
karena mengalami kekalahan. Agama Islam menjadi agama bangsa 
Arab saat itu. Semua ini berhasil diraih setelah 10 tahun Rasulullah 
SAW berjuang, dan dibantu oleh para sahabat yang dimuliakan 
Allah SWT. Kesuksesan Rasulullah SAW ini menjadi tanda akan 
berakhirnya peran Rasulullah SAW pada umatnya, beliau telah 
menunaikan amanat Allah SWT sebagai seorang Nabi, beliau telah 
membimbing umatnya kepada keimanan, dan beliau telah 
membuka tabir kekafiran ditengah umatnya, sehingga umat Islam 
saat itu diselimuti cahaya Islam yang terang benderang saat itu. 

Tanda paling utama yang menunjukan ajal Rasulullah SAW 
semakin dekat adalah penaklukan kota Makkah dan berbondong- 
bondongnya umat manusia untuk masuk Islam, beruntunnya 
wahyu kepada Rasulullah SAW ditahun wafatnya beliau, Jibril 
menyimak bacaan Al-Gur'an Rasulullah SAW sebanyak 2 kali di 
tahun wafatnya, dan Rasulullah SAW diberi pilihan antara kekal di 
dunia kemudian Surga atau bertemu Allah SWT.!8 


1. Sebab wafatnya Rasulullah SAW 


Penyebab wafatnya Rasulullah SAW adalah karena memakan 
makanan beracun yang dihidangkan oleh seorang perempuan 


18 “Adil bin Hasan bin Yusuf Al-Hamad, Hari-Hari Terakhir Kehidupan Rasulullah 
SAW, (Depok-Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa'id,2016), hlm. 15-16 
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Yahudi di Khaibar, dan yang meninggal seketika itu adalah Bisyru 
bin Al-Bara” bin Ma'rur Al Anshari. Akan tetapi Allah SWT 
menghentikan pengaruh racun tersebut dari tubuh Rasulullah SAW 
hingga mendekati ajal beliau. Walaupun tetap saja pengaruh racun 
tidak berhenti secara keseluruhan bahkan nampak terlihat pada 
Uvula (bagian langit-langit mulut yang menonjol kebawah) beliau, 
sehingga sakitnya tersebut terus bertambah dari waktu ke waktu 
dikarenakan pengaruh racun tersebut. Kisahnya bermula ketika 
Rasulullah SAW berada di Khaibar, beliau didatangi oleh seorang 
wanita Yahudi dengan memberikan hadiah kepada beliau berupa 
daging kambing yang sudah dibakar yang sudah di bubuhi racun. 
Mereka (orang-orang Yahudi) mengikuti kabar tentang Rasulullah 
SAW, dan mereka mengetahui bahwa Rasulullah SAW tidak 
menerima zakat, namun beliau menerima hadiah, maka mereka 
memberikan daging beracun tersebut sebagai hadiah bukan zakat 
agar Rasulullah SAW mau menerimanya. Tujuan dari perbuatan ini 
sudah jelas dan terang yaitu untuk membunuh Rasulullah SAW, 
walaupun orang Yahudi berdalih dengan tujuan lain yaitu mereka 
ingin mengetahui kebenaran kenabian Rasulullah SAW. 
Sesungguhnya pada awalnya Rasulullah SAW memaafkan wanita 
Yahudi tersebut, karena Rasulullah SAW tidak menuntut balas dan 
tidak dendam atas dirinya. Hal ini merupakan kesempurnaan dari 
kemuliaan beliau SAW, adapun penyebab Rasulullah SAW 
membunuh wanita tersebut karena ada salah satu sahabatnya yang 
wafat karena racun tersebut yaitu Bisyru bin Al Bara? bin Ma'rur Al 
Anshari, dan hal itu hak bagi korban yang dibunuh, maka 
Rasulullah SAW menunaikan baginya hak tersebut dan 
memerintahkan untuk membunuh wanita Yahudi itu dengan 
hukum Oishas.!? Ketika datang waktu wafatnya Rasulullah SAW, 
Allah mnegembalikan fungsi yang membahayakan dari racun 


19 “Adil bin Hasan bin Yusuf Al-Hamad, Hari-Hari Terakhir Kehidupan Rasulullah 
SAW (Depok-Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa'id, 2016), hlm. 40 


Sirah Nabawiyah Il 145 


tersebut dari tubuh Rasulullah SAW, maka beliau wafat 
dikarenakan racun tersebut. 


2. Bermulanya sakit Rasulullah SAW 


Sakit Rasulullah SAW mengalami beberapa tahapan-tahapan, 
bermula dari tahapan pusing ketika berada dirumah Aisyah, 
kemudian sakitnya semakin parah, sehingga beliau tidak mampu 
keluar menuju masjid untuk melaksanakan shalat. Beliau pun 
memaksakan dirinya untuk shalat bersama kaum Muslimin dan 
berkhutbah kepada kaum Muslimin yang merupakan khutbah 
terakhir beliau. Wafatnya Rasulullah SAW pada tahun 11 Hijriyah 
setelah ia menyampaikan risalah, menunaikan amanah, menasihati 
umat, dan berjuang dengan segenap kesungguhannya.?' Sekitar 124 
hari setelah memulai Haji Wada', Rasulullah SAW wafat di 
kediamannya yang sering disebut dengan rumah atau kamar, 
kemudian setelah beliau berulang-ulang berpesan agar dimakamkan 
di kamarnya, ini menjelaskan bahwa beliau ingin dikuburkan di 
rumah beliau yang juga disebut rumah Aisyah. Hari itu (hari 
wafatnya Rasulullah SAW), keluarga Banu Hasyim memandikan 
jenazah beliau serta mengkafani dan menyelimutinya. Setelah itu 
Ali beserta keluarga Banu Hasyim memakamkannya. Orang-orang 
yang melakukan penguburan hanya terdiri dari keluarga Rasulullah 
SAW, yaitu orang-orang yang memandikannya seperti Abbas, Ali, 
Fadhl, dan Shalih (Maula Rasulullah SAW), tiada yang lain. Adapun 
yang masuk keliang kubur adalah Ali, Fadhl, Abbas, dan Gutsam 
bin Abbas serta Syugran (Maula Ountsam). Ada pula yang 
menyebutkan Usamah bin Zaid, merekalah yang menguburkan dan 
membalikkan jenazah Rasulullah SAW.2! 


20Thid., hlm. 41 
21 Omar Hashem, Muhammad Sang Nabi (Jakarta Selatan: Penerbit Tama 
Publisher, 2005), hlm. 299-301 
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